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Penelitian ini mengkaji mengenai bagaimana karakteristik aspek wisata Koridor Jalan 
Asia Afrika, tingkat kepuasan pengunjung terhadap atribut wisata yang ditawarkan, serta 
bagaimana kepentingan dan kinerja dari pengelolaan wisata pada koridor oleh Pemerintah Kota 
Bandung. Referensi Variabel dan atribut pada penelitian ini diambil dari Pedoman 
Pengembangan Wisata Perkotaan yang dikeluarkan oleh Failte Ireland (2018). Alat analisis 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Importance Performance Analysis. Berdasarkan hasil 
penelitian ini didefiniasikan menjadi atribut prioritas 1 dan atribut prioritas 2. dapat diketahui 
bahwa terdapat enam atribut wisata prioritas 1 untuk diperbaiki dan dikembangkan yaitu kabel 
yang mengganggu visual koridor, ketersediaan informasi terkait sejarah,  penerangan koridor, 
jumlah lampu penerangan, dan keteraturan PKL. Terdapat juga delapan atribut prioritas 2 yaitu 
keterlibatan aspek budaya, daya tarik unsur alam, tanaman peneduh, jumlah tempat sampah, 
terdapat pusat informasi, ketersediaan toilet umum, keamanan, dan ketersediaan aparat. 
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Historic Corridor as Urban Tourism Based on Tourist Perception 
 
 
This study examines the characteristics of the Jalan Asia-Afrika Corridor from tourism 
perspective, it is explain level of visitor satisfaction, and the importance and performance of 
tourism which is managed by the Bandung City Government. The reference in this study were 
taken from the Guidelines for Urban Tourism Development issued by Failte Ireland (2018). 
The analytical tool used in this research is Importance Performance Analysis. Based on the 
results of this study, the result defined as priority 1 and priority 2. it can be seen that there are 
five points in priority 1 to be developed that is cables that interfere with corridor visuals, 
availability of historical information, corridor lighting, number of lighting lamps, and regularity 
of street vendors. There are also nine points in priority attributes 2, namely the involvement of 
cultural aspects, the attractiveness of natural elements, shade plants, the number of trash cans, 
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1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 Latar Belakang 
Wisata kota adalah pengembangan pariwsata dengan lokasi wisata yang terdapat 
didalam lingkup perkotaan, dimana area atau titik-titik lokasi, elemen kota, bahkan satu wilayah 
kota dijadikan komonditas pariwisata (Prijadi, 2014). Menurut Patria (2013), Perkembangan 
wisata cagar budaya (heritage tourism) menjadi hal yang fenomenal di dunia pada tahun 1980-
an hingga 1990-an. Di banyak negara, terutama negara maju menjadikan pariwisata cagar 
budaya sebagai fokus untuk dikembangkan. Pariwisata pusaka inggris salah satu contohnya, 
memiliki kenaikan volume sebesar 5 % dan kenaikan keuntungan 10 % setiap tahun. Angka itu 
menunjukkan peningkatan 50 persen jumlah pengunjung sejak 1980. 
Kota Bandung adalah salah satu kota yang memiliki nilai sejarah. Banyak peristiwa 
sejarah penting yang terjadi di Bandung, sejak masa kolonialisme Belanda, masa perjuangan 
kemerdekaan, hingga masa setelah kemerdekaan. Perkembangan awal Kota Bandung modern 
dimulai sejak tahun 1810 dimulai dari awal pemindahan ibu kota kabupaten dari daerah 
Krapyak, Dayeuh Kolot menuju pusat saat ini yaitu di sebelah utara Jalan Raya Pos (The Grote 
Postweg) sekitar daerah Sumur Bandung. Pemindahan ibukota ini berkaitan dengan 
dibangunnya Jalan Raya Pos dari Anyer ke Panarukan dan melewati wilayah pusat Kota 
Bandung saat ini. Jalan Raya Pos beberapa kali berubah nama. Pada saat Indonesia merdeka, 
Jalan ini diubah namanya menjadi Jalan Raya Timur. Jalan Raya Pos kini berubah nama 
menjadi Jalan Asia Afrika. Pengembangan awal kota di bagian utara Jalan Raya Pos tersebut 
menjadi cikal bakal Kota Bandung saat ini. (Hadjasaputra, 1999 dalam Rusnandar, 2010) 
Salah satu peristiwa sejarah penting Indonesia juga terjadi pada koridor Jalan Asia  
Afrika. Peristiwa tersebut adalah Konferensi Asia Afrika yang diadakan pada tanggal 18 April 
1955 hingga tanggal 24 April 1955. Konferensi Asia Afrika berlokasi pada Gedung Merdeka 
yang berada di Jalan Asia Afrika No.65. Salah satu peristiwa yang dilakukan para delegasi pada 
saat KTT Asia Afrika tahun 1950 adalah kegiatan berjalan kaki dari hotel Homann dan Hotel 
Preanger menuju Gedung Merdeka dengan berjalan kaki melalui koridor Jalan Asia  Afrika. 
Peristiwa ini kemudian dikenal dengan ”Bandung Walks” atau langkah bersejarah. Kegiatan 
Konferensi Asia Afrika tidak hanya peristiwa yang penting untuk Indonesia namun juga 
peristiwa penting bagi negara di Asia dan di Afrika. Dengan adanya peristiwa ini, Kota 
Bandung dikenal sebagai Ibu Kota Asia Afrika. 
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Berdasarkan Kaniasari (2019) dalam Kompas (2019), Pemerintah Kota Bandung sedang 
menyusun proposal pengajuan usulan Kota Bandung menjadi kota pusaka kepada pemerintah 
pusat.  Kota pusaka adalah konsep kota yang memiliki strategi penataan dan pelestarian pusaka 
sebagai strategi pengambangan kota. Dengan pengajuan usulan Kota Pusaka pada pemerintah 
pusat, diharapkan menjadi langkah awal dalam merekomendasikan Kota Bandung sebagai Kota 
Pusaka di tingkat dunia. Potensi yang dimiliki Kota Bandung untuk dijadikan Kota Pusaka 
adalah bangunan cagar budaya di Kota Bandung. Dengan adanya rencana Kota Bandung 
menjadi kota pusaka, diperlukan pengembangan dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan 
pusaka termasuk dengan kegiatan pariwisata kota. 
Jalan Asia Afrika memiliki nilai sejarah yang tinggi dalam perkembangan Kota 
Bandung. jalan tersebut merupakan dua koridor jalan awal dalam perkembangan Kota 
Bandung. Terdapat beberapa peristiwa bersejarah yang terjadi pada jalan Asia Afrika. Yaitu 
merupakan koridor pertama dalam masa awal berdirinya Kota Bandung, dan menjadi tempat 
peristiwa Konferensi Asia Afrika pada tahun 1955.  
Pada saat peringatan 60 Konferensi Asia Afrika pada tahun 2015, Kota Bandung 
melakukan peremajaan terhadap kawasan Jalan Asia Afrika. Peremajaan yang dilakukan yaitu 
renovasi jalur pedestrian, penambahan street furniture, dan pembangunan ruang terbuka publik 
baru di sekitar gedung Asia Afrika dan jalan braga. Selain itu, ada pula pembangunan jembatan 
penyebrangan orang, pembangunan empat monumen, dua air mancur baru, penanaman pot 
bunga raksasa, serta perawatan fasad bangunan bersejarah di koridor tersebut.  (Kompas, 2015). 
Setelah acara peringatan Konferensi Asia Afrika selesai, peremajaan infrastruktur tersebut 
berdampak pada kegiatan wisata di koridor Jalan Asia Afrika. Kegiatan pariwisata di koridor 
tersebut berdenyut kembali, banyak wisatawan yang datang untuk menikmati suasana baru 
keempat koridor tersebut.  
Namun beberapa tahun setelah peremajaan tersebut, kondisi koridor Jalan Asia Afrika 
mengalami beberapa penurunan kualitas. Banyaknya kegiatan wisatawan kurangnya perawatan 
membuat beberapa sudut koridor mengalami beberapa masalah. Berdasarkan survei 
pendahuluan yang telah dilakukan (2019), ditemukan jalur pedestrian yang rusak dan kotor. 
Beberapa street furniture seperti lampu jalan, tempat sampah, dan pot bunga mengalami 
kerusakan. Beberapa tempat duduk mengalami kerusakan seperti patah sehingga sudah tidak 
dapat digunakan. Terdapat juga tempat sampah yang tidak terawat dan tidak dapat digunakan 




Koridor sejarah Jalan Asia Afrika dan juga Jalan Braga kurang dari adanya informasi 
terkait sejarah seperti tidak adanya papan informasi dan juga pengetahuan terkait sejarah dari 
kawasan tersebut. informasi terkait sejarah hanya ada pada beberapa bangunan bersejarah saja 
yang sudah menjadi cagar budaya dalam peraturan daerah Kota Bandung. Informasi tersebut 
berupa prasasti berbahan batu marmer yang berinformasikan nama gedung, perancang gedung, 
dan sejarah gedung tersebut yang terdiri dari beberapa kalimat pada informasi tersebut juga 
tidak disertakan visualisasi seperti gambar. Karena Jalan Asia Afrika merupakan jalan yang 
banyak memiliki nilai sejarah, informasi-informasi sejarah tersebut menjadi potensi untuk 
membuat pengalaman berwisata di kawasan tersebut manjadi lebih kaya.  
Menurut Sutikno (2013), persepsi masyarakat sangat diperlukan dalam merencanakan 
koridor jalan yang walkable. Selain itu, Menurut Ewing et al. dalam Ernawati (2018) 
menyatakan bahwa kualitas spasial dapat memengaruhi preferensi pengguna untuk berjalan dan 
juga secara aktif untuk menghabiskan waktu luang di ruang publik. Persepsi ini memiliki peran 
penting untuk membangun keterkaitan antara elemen fisik lingkungan dan kegiatan berjalan. 
Berdasarkan hasil penelitian Ernawati (2018) menyebutkan bahwa pengguna jalan memilih 
untuk berjalan pada koridor yang memiliki kualitas koherensi terkait keteraturan visual. 
Maksud dari hasil ini adalah jalan harus memiliki elemen fisik yang konsisten dan lengkap 
seperti karakter, ukuran, lansekap, pola tata letak, street furniture, material jalur pejalan kaki, 
dan sebagainya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi wisatawan yang berkunjung ke 
koridor tersebut mengenai kualitas koridor. Pada penelitian ini digunakan analisis IPA 
(Importance Performance Analysis) dalam mengukur persepsi wisatawan dalam menilai 
kualitas koridor Jalan Asia Afrika. Analisis ini juga digunakan Sutikno (2013) dalam 
penelitiannya berkaitan dengan penilaian pejalan kaki terhadap walkability. Selain itu juga 
penelitian ini akan mengetahui bagaimana kinerja pemerintah dalam mengelola aspek-aspek 
wisata pada koridor Jalan Asia Afrika. Dari kedua tujuan tersebut, diharapkan dapat mengetahui 
pengembangan yang tepat bagi koridor Jalan Asia Afrika. 
 
 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat diketahui permasalahan ditemukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Jalan Asia Afrika merupakan koridor bersejarah yang menjadi daya tarik wisata di 
Kota Bandung. Namun setelah peremajaan yang dilakukan pada tahun 2015, 
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terdapat penurunan kualitas fisik dari sarana dan prasarana yang berada di koridor 
tersebut. Permasalahan tersebut tentu akan memengaruhi terhadap kenyamanan 
pengunjung. (Survei Pendahuluan, 2019) 
2. Kebutuhan pariwisata koridor Jalan Asia Afrika menurut wisatawan belum 
sepenuhnya diakomodasi oleh Pemerintah Kota Bandung sebagai pengelola wisata 
(Survei Pendahuluan, 2019). 
 Rumusan Masalah 
Dari identifikasi permasalahan yang telah dilakukan, berikut ini adalah rumusan 
masalah dari penelitian ini: 
1. Bagaimana persepsi wisatawan dan pemerintah terkait kualitas berwisata di Jalan 
Asia Afrika Kota Bandung? 
2. Bagaimana kebutuhan prioritas pengembangan wisata perkotaan di koridor tersebut 
berdasarkan perepsi wisatawan dan pemerintah? 
3. Bagaimana Pengembangan wisata perkotaan di koridor Jalan Asia Afrika? 
 Tujuan 
Dari rumusan masalah, dapat diketahui tujuan dari penelitian ini. Berikut ini adalah 
tujuan dilakukannya penelitian terhadap Koridor Jalan Asia Afrika dan Jalan Braga sebagai 
tempat berwisata sejarah: 
1. Mengetahui kinerja dan kepentingan aspek wisata koridor Jalan Asia Afrika 
berdasarkan persepsi wisatawan dan pemerintah. 
2. Mengetahui prioritas pengembangan wisata perkotaan di Koridor Jalan Asia Afrika 
yang membutuhkan pengembangan berdasarkan persepsi wisatawan dan 
pemerintah. 
3. Merumuskan konsep pengembangan wisata perkotaan di Jalan Asia Afrika. 
 Manfaat Penelitian 
Pengadaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, manfaat tersebut 
tidak hanya dirasakan oleh mahasiswa saja melainkan beerapa pihak lain juga akan mendapat 
manfaat dari terlaksananya penelitian ini. Manfaat dari Penelitian ini adalah: 
1.5.1 Manfaat Bagi Masyarakat 
Manfaat bagi masyarakat dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Masyarakat mendapatkan peningkatan kualitas berwisata di Jalan Asia Afrika. 
2. Pengembangan wisata di keempat koridor tersebut akan lebih sesuai dengan kebutuhan 




1.5.2 Manfaat Bagi Peneliti 
Manfaat yang akan didapatkan peneliti dari adanya penelitian ini adalah: 
1. Menambah pengetahuan serta wawasan dalam mengevaluasi dan mengembangkan 
Jalan Asia Afrika sebagai tempat berwisata. 
2. Meningkatkan kemampuan dalam merencanakan suatu koridor yang menjadi tempat 
berwisata kuliner, belanja, dan hiburan yang mempertimbangkan unsur pelestarian 
sejarah. 
1.5.3 Manfaat Bagi Pemerintah 
1. Mengetahui hasil persepsi masyarakat terhadap kondisi aktivitas wisata di Jalan Asia 
Afrika. 
2. Memberikan masukan kepada pemerintah mengenai rencana pengembangan Jalan Asia 
Afrika sebagai tempat berwisata. 
 Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menyeseuaikan dengan tujuan penelitian, pelingkupan diperlukan dalam 
membatasi materi yang akan dibahas. Ruang lingkup penelitian ini terdiri atas: 
1.6.1 Ruang Lingkup Materi 
Materi yang akan dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada persepsi masyarakat 
terhadap kondisi Jalan Asia Afrika sebagai salah satu tempat wisata perkotaan. Materi yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah pengembangan yang akan dilakukan di Jalan Asia 
Afrika berdasarkan atas hasil persepsi masyarakat yang berwisata. 
1. Kinerja dan Kepentingan Aspek Pariwisata 
Kinerja dan kepentingan yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan 
Importance Performance Analysis yang menjadi salah satu teknik analisis. Menurut 
Huang et.al (2015), kinerja didefinisikan sebagai dimensi yang menilai terkait kondisi 
eksisting realitas yang terjadi pada saat ini, kepentingan didefinisikan sebagai dimensi 
yang menggambarkan harapan atau ekspetasi yang diinginkan penilai dimana pada 
penelitian ini adalah wisatawan sebagai konsumen dan pemerintah sebagai 
penyelenggara. Aspek pariwisata yang dibahas pada penelitian ini adalah aspek menurut 
pedoman kota tujuan wisata (Failte Ireland, 2018) sebagai tinjauan utama dan pedoman-
pedoman peraturan perundangan sebagai tinjauan yang melengkapi. 
2. Persepsi Wisatawan  
Menurut Sarwono (2009:24) dalam Listyana dan Hartono (2015),  persepsi secara 
umum merupakan proses perolehan, penafsiran, pemilihan dan pengaturan informasi 
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indrawi. Persepsi berlangsung pada saat seseorang meniram stimulus dari dunia luar 
yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke dalam otak. 
Lingkup materi persepsi wisatawan adalah proses penafsiran informasi berdasarkan 
penerimaan indera selama melakukan kegiatan berwisata di Koridor Jalan Asia Afrika. 
Wisatawan yang menjadi ruang lingkup adalah wisatawan yang pernah mengunjungi 
Koridor Jalan Asia Afrika. 
3. Pariwisata Perkotaan 
Menurut Prijadi dkk, (2014) dalam Kurniansyah (2018), Pariwisata Perkotaan (Urban 
Tourism) adalah salah satu bentuk dalam pengembangan pariwisata yang menggunakan 
kota sebagai objeknya. Lingkup perkotaan yang menjadi potensi pariwisata dapat 
berupa titik-titik lokasi, kawasan dalam suatau kota, ataupun kota itu sendiri secara 
general. Materi pariwisata perkotaan yang dibahas pada penelitian ini berkaitan dengan 
koridor Jalan Asia Afrika secara spesifik, yang sudah dideliniasikan wilayah 
pariwisatanya.  
4. Atraksi Wisata Sejarah 
Menurut Suwena dan Widyatmaja (2010:88) dalam Fitroh, et.al. (2017) atraksi dalam 
wisata merupakan  komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan,  atraksi 
merupakan  modal utama (tourism  resources) dalam melakukan kegiatan berwisata. 
Salah satu daya tarik pariwisata perkotaan pada koridor Jalan Asia Afrika adalah 
mengenai wisata sejarahnya. Dimana terdapat banyak bangunan cagar budaya dengan 
gaya Artdeco dan peristiwa bersejarah Kota Bandung seperti awal mula pembentukan 
kota Bandung dan juga konferensi Asia Afrika yang saat ini menjadi aktifitas yang 
dilakukan oleh wisatawan. Atraksi wisata sejarah yang menjadi lingkup materi 
penelitian ini adalah daya tarik wisata di Koridor Jalan Asia Afrika yang dinilai oleh 
persepsi wisatawan yang berkaitan dengan unsur sejarahnya. 
5. Pengembangan Heritage Tourism berdasarkan stakeholder yang terlibat 
Heritage tourism atau wisata cagar budaya adalah kegiatan wisata yang manjadikan 
cagar budaya sebagai daya tarik wisatanya. Pengembangan wisata cagar budaya 
memiliki batasan materi wisata cagar budaya yang berada di Koridor Jalan Asia Afrika. 
Sedangkan stakeholder menurut Sumarto (2003:29) adalah induvidu ataupun kelompok 
organisasi yang terlibat dalam suatu kegiatan program pembangunan. Masing-masing 
induvidu tersebut memiliki kepentingan dalam kegiatan tersebut. Stakeholder yang 




berkepentingan dalam mengembangkan wisata di Koridor Jalan Asia Afrika yaitu dari 
unsur pemerintahan (dinas terkait) dan unsur masyarakat (wisatawan dan organisasi 
masyarakat) yang terlibat dalam pengembangan wisata di Koridor Jalan Asia Afrika. 
6. Konsep Pengembangan Wisata 
Matthienson dan Wall dalam Patria (2013) menyebutkan bahwa tujuan utama 
perencanaan dalam kepariwisataan adalah agar pariwisata tersebut dapat menaikan 
kualitas pengalaman wisatawan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 
lingkungan pariwisata tersebut. Konsep pengembangan wisata yang dilakukan pada 
penelitian ini dibatasi dengan output berupa arahan pengembangan, dimana arahan 
tersebut memiliki kedetailan berupa narasi dan masih harus dilakukan perancangan 
untuk merealisasikannya.  
1.6.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Wilayah penelitian berlokasi di Jalan Asia Afrika. Kedua koridor berada pada 
Kecamatan Sumur Bandung, Kota Bandung. Batasan wilayah penelitian ini adalah: 
Utara : Jalan Perintis Kemerdekaan 
Selatan : Jalan Alun-alun Timur, Jalan Homan, Jalan Lengkong Timur 
Timur : Jalan Naripan, Jalan Kejaksaan, dan Jalan Lembong 
Barat : Jalan Sudirman 











Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran 
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2 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 Sejarah Kota Bandung 
Menurut Harastoeti (2011), Kota Bandung yang saat ini ada berawal dari peristiwa 
perencanaan pembangunan Jalan Raya Pos (Groote Postweg) yang dilakukan pemerintahan 
Gubernur Jendral William Daendels pada tahun 1808-1809. Jalan tersebut direncanakan 
melewati Kabupaten Bandung pada masa itu. Ibukota Kabupaten Bandung yang pada awalnya 
berada pada daerah Krapyak (Dayeuhkolot saat ini) dipindahkan ke lokasi yang letaknya 
ditengah Kabupaten, sekitaran sungai Cikapundung. Bupati Bandung pada masa itu, 
Wiranatakusumah II menuju titik wilayah ibukota Bandung saat ini menggunakan perahu 
menyusuri Sungai Cikapundung. 
 
Gambar 2.1 Wiranatakusuma II 
Sumber: Pikiran Rakyat 
Ketika Daendels meresmikan pembangunan jembatan Cikapundung (jembatan di Jalan 
Asia Afrika dekat Gedung PLN sekarang), dia berjalan Bersama para bupati menuju arah timur. 
Sekiranya disekitar Gedung Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat, Daendels menancapkan 
tongkat dan berkata, “Usahakan, Ketika aku datang kembali ke sini, sebuah kota sudah 
terbangun.”  
 
Gambar 2.2 Tugu 0 km Bandung yang Terletak di Depan Kantor Dinas Bina Marga Jawa barat 
Salah satu pertimbangan titik Pusat Kota Bandung pada masa itu salah satunya adalah 
terdapat sumber mata air yang saat ini diberi nama Sumur Bandung, yang saat ini berada 
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didalam bangunan Kantor PLN Bandung. Bupat Kabupaten Bandung memilih lokasi disebelah 
barat Sungai Cikapundung untuk dijadikan pusat kegiatan pemerintahan. Surat Keputusan 
pemindahan ibukota tersebut ditandatangani pada tanggal 25 September 1810, menjadi hari jadi 
Kota Bandung yang diperingati hingga saat ini.  
Tata Kota Bandung, pada awalnya dirancang mengikuti pola kota kerajaan tradisional 
dengan ciri-ciri terdapat alun-alun sebagai pusat kegiatannya dengan pohon beringin 
ditengahnya, pendopo kabupaten, masjid, dan Bale Bandung atau Balai kota (Stadhuis) yang 
biasa disebut ‘paseban’ atau ‘babancong’ yang terbuat dari konstruksi kayu dengan atap alang-
alang. Adanya campur tangan pemerintah colonial dalam pembentukan kota ini, ditunjukan 
dengan dibangunnya penjara dan loji yang terletak di utara alun alun, yaitu daerah Banceuy 
sekarang. 
 
Gambar 2.3 Peta Bandung tahun 1825 
Sumber: Mooi Bandoeng 
 
 Tinjauan Wisata Kota 
2.2.1 Wisata 
Pengertian wisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 
orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Orang 
yang melakukan kagiatan wisata disebut wisatawan. 
Sedangkan pengertian pariwisata Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan, pariwisata merupakan berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan 
Pemerintah Daerah. Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1969, 
pengertian kepariwisataan adalah kegiatan jasa yang memanfaatkan kekayaan alam dan 
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lingkungan hidup yang khas, seperti hasil budaya, peninggalan sejarah, pemandangan alam 
yang indah dan iklim yang nyaman. 
2.2.2 Pariwisata Perkotaan 
Menurut Prijadi dkk, (2014) dalam Kurniansyah (2018), Pariwisata Perkotaan (Urban 
Tourism) adalah salah satu bentuk dalam pengembangan pariwisata yang menggunakan kota 
sebagai objeknya. Dimana mencakup titik-titik lokasi di dalam kota, atau elemen-elemen kota, 
atau bahkan suatu kota itu sendiri menjadi komonditas utama pariwisata. Pratiwi (2014) dalam 
Kurniansyah (2018) mengemukakan bahwa pariwisata perkotaan adalah pariwisata yang 
memanfaatkan usur unsur urban (perkotaan), mencakupi segala hal yang terkait dengan aspek 
kehidupan kota (pusat pelayanan dan kegiatan ekonomi) 
 Karakteristik Wisata Kota 
Menurut Fáilte Ireland (2018), Kota wisata adalah kota dimana wisatawan yang 
berkunjung dapat mengabiskan masa berliburnya dengan banyak pilihan produk wisata, 
pelayanan, aktivitas, dan pengalaman. Kota tujuan wisata perlu melibatkan berbagai pihak 
dalam pengembangannya. Kota dengan berbagai daya tarik dapat menjadi salah satu motivasi 
dalam berwisata. Daya tarik suatu kota yang mengundang wisatawan untuk datang adalah daya 
tarik sejarah, daya tarik kebudayaan, dan juga daya tarik dari keramahan masyarakat. Wisata 
perkotaan dapat menjadi potensi ekonomi untuk UKM dan masyarakat lokal.  
Tantangan dalam mengembangkan wisata di perkotaan menurut Fáilte Ireland (2018) 
terdiri dari beberapa aspek, yaitu bagaimana menggali potensi daya tarik bagi suatu kota, 
bagaimana suatu kota dapat menjamin kualitas berwisata bagi wisatawan namun tetap 
memperhatikan dan mendukung masyarakat lokal, bagaimana meyakinkan wisatawan untuk 
datang berwisata di Kota. 
Beberapa faktor yang membuat kota menjadi tempat yang berkualitas untuk penduduk 
tinggal sekaligus menjadi tempat yang baik untuk dijunjungi adalah sebagai berikut: 
1. Memiliki karakter dan sense of place yang kuat; 
2. Memiliki banyak keberagaman yang dapat dinikmati dan dikerjakan; 
3. Memiliki struktur kota yang mudah beradaptasi dengan perkembangan; 
4. Memiliki jaringan jalan yang terkoneksi; 
5. Memiliki prioritas kepada pejalan kaki di pusat kota; 
6. Memiliki bentang jalan (streetscapes) yang aktraktif, koheren, dan terbaca; 
7. Memiliki ruang publik yang atraktif; 
8. Jaringan Jalan yang berkelanjutan; 
9. Memaksimalkan penggunaan tempat-tempat yang tidak terpakai; 
10. Lingkungan yang bersih dan aman; 
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11. Memiliki tingkat kemacetan yang rendah; 
12. Mengintegrasikan ruang hijau disetiap bagian kota. 
Dalam menjadikan suatu kota menjadi tujuan wisata yang baik, berikut adalah syarat-
syaratnya: 
1. Memiliki setidaknya satu atraksi atau asset yang menjadi kunci dalam mempromosikan 
kegiatan wisata 
2. Memiliki berbagai macam kegiatan yang dapat dilihat dan dilakukan 
3. Memiliki berbagai fasilitas penunjang wisatawan untuk menginap dan makan. 
 Kriteria dalam Pengembangan Wisata di Perkotaan 
Menurut Fáilte Ireland (2018), suatu kota harus memperhatikan beberapa syarat agar 
menjadi kota yang ramah bagi wisatawan. aspek-aspek kunci dalam mengembangkan wisata di 
suatu kota adalah sebagai berikut: 
1. Akses, Orientasi, dan Signage 
2. Daya Tarik Kota 
3. Ruang Terbuka Publik 
4. Intepretasi, Storytelling, Animasi 
5. Kegiatan yang Dapat Dilakukan Saat Siang Hari 
6. Kegiatan yang Dapat Dilakukan Saat Malam Hari 
7. Akomodasi 
8. Makanan dan Minuman 
9. Perdagangan 
10. Kegiatan / Acara 
11. Keberlannjutan 
12. Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
13. Pemasaran 
 
2.4.1 Akses, Orientasi, dan Signage 
Menurut Fáilte Ireland (2018) Kemudahan akses, arah, dan papan penunjuk sangat 
penting bagi wisatawan yang biasanya merupakan pendantang dan belum familiar dengan 
tempat yang didatangi. Penggunaan papan penunjuk arah dapat meningkatkan kepuasan bagi 
wisatawan, untuk meningkatkan akses wisatawan menuju tempat-tempat dengan lebih mudah, 
dan mempermudah wisatawan untuk meng explore tempat tempat wisata lainnya di sekitar 
pusat. Akses, orientasi, dan petunjuk arah merupakan hal yang vital bagi wisatawan dalam 
mencari arah.  
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Suatu kawasan wisata di kota harus memiliki kemudahan akses dan jaringan jalan yang 
terkoneksi. Selain itu, Suatu kota harus memberikan informasi akses selengkap-lengkapnya 
bagi wisatawan seperti akses jalan, dan rute kendaraan umum. hal penting lainnya dari 
memberikan akses kepada wisatawan adalah untuk memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
mengetahui objek lainnya diluar objek-objek utama seperti tempat wisata disekitar wisata 
utama.  
Wayfinding tidak hanya terbatas pada media dalam memberikan petunjuk arah. Perlu 
adanya pendekatan yang terintegrasi dan menyeluruh tidak hanya sebatas papan informasi agar 
membuat kota menjadi ramah akses bagi pengunjung. Aspek lainnya dalam wayfinding yaitu 
signage (papan informasi), intepretasi, penggunaan bangunan kunci, teknologi, pencahayaan, 
peta, dan mekanisme lainnya.  
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah: 
1. Susun rencana wayfinding 
2. Pertimbangkan kebutuhan pengguna dalam merencanakan wayfinding 
3. Buat jalur kusus berpenanda untuk memfasilitasi pengunjung dalam menjelajahi 
kawasan dengan berjalan kaki 
4. Implementasikan wayfinding pada ruang terbuka publik 
5. Pertimbangkan peran bangunan utama, atraksi wisata, dan situs dalam membuat 
penunjuk arah 
6. Pastikan penunjuk arah dapat digunakan pada malam hari 
7. Pastikan petunjuk arah memberikan informasi terkait wilayah yang lebih luas (sekitar 
kawasan wisata) 
8. Pastikan petunjuk arah terawat dengan baik, konsisten, dan dapat menjelaskan arah 
sejak saat wisatawan memasuki kawasan 
9. Pastikan petunjuk arah konsisten dalam desain : tidak berbeda-beda desain, namun 
cukup untuk menunjukan lokasi dan arah 
10. Ganti papan penunjuk arah yang tidak berfungsi 
11. Buatlah pejalan kaki merasa lebih diprioritaskan dibandingkan kendaraan bermotor 
pada kawasan, agar mudah dalam kegiatan berjalan kaki 
12. Pastikan terdapat tempat parkir yang nyaman dengan rambu orientasi yang baik dari 
tempat parkir menuju atraksi wisata 




2.4.2 Daya Tarik Wisata Kota 
Pengunjung dalam malakukan kegiatan wisata memiliki tujuan untuk mendapatkan 
pengalaman berwisata yang baik, seperti mendatangi objek wisata yang terawat, terjaga, atraktif 
dan memiliki nilai sejarah. Wisatawan ingin menikmati tempat berwisata yang bersih, 
mempelajari keunikan sejarah dan budaya, memakan makanan yang lezat, berbelanja, dan 
mendatangi pertunjukan. Untuk memenuhi keinginan ini, dibutuhkan fokus dalam perancangan 
kawasan secara menyeluruh, yang menjadi tugas badan perencana, masyarakat, dan stakeholder 
lain. Salah satu aset utama bagi suatu kota dalam mengembangkan wisatanya adalah sense of 
place yang dapat berupa tangible dan intangible. Sense of place dapat berupa kota itu sendiri, 
keindahan aristekturnya, ruang terbuka publik, taman, dan sebagainya. 
Menurut Pedoman Pengembangan Wisata Sejarah dan Warisan Budaya yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2018), daya tarik wisata sejarah 
dan warisan kebudayaan dapat ditinjau dari dua aspek yaitu daya tarik Tangible dan  daya tarik 
Intangible. 
1. Tangible 
Aspek tangible adalah aspek wisata yang yang berwujud, aspek ini bercirikan sebuah 
benda dapat dilihat dan dinikmati dengan menggunakan indra visual. Contoh aspek 
tangible adalah benda bersejarah seperti bangunan cagar budaya, monumen, hingga 
lukisan, dan patung. 
2. Intangible 
Intangible adalah aspek daya tarik wisata yang tidak berwujud. Daya tarik wisata ini 
berupa kebudayaan dibawa secara turun menurun oleh masyarakat. Contoh aspek daya 
tarik wisata sejarah dan warisan budaya yang intangible adalah musik tradisional, tarian 
tradisional, kebiasaan masyarakat, kuliner,kebudayaan lisan seperti bahasa, kegiatan 
sosial seperti ritual kebudayaan dan agama. 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah: 
1. Integrasikan pariwisata dengan agenda bisnis pada tingkat kota, atau buat forum 
baru untuk bisnis yang lebih luas dengan terlibat dan mengambil manfaat dari 
pariwisata. 
2. Mengintegrasikan pariwisata dengan komunitas disekitar tempat wisata. Contohnya 
adalah pusat seni lokal atau komite festival/acara setempat 
3. Identifikasi apa yang membuat kawasan wisata menjadi unik dan khas, dan pastikan 
keunikan dan kekhasan itu dilindungi. 
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4. Identifikasi peluang untuk pengembangan aset wisata, contohnya bangunan 
bersejarah, streetscapes, festival, pameran, seni publik, sungai, ruang terbuka, dan 
lain-lain, kaitkan dengan aktivitas yang dapat dilakukan pada kegiatan wisatawan. 
5. Pastikan bahwa elemen-elemen dari aset pariwisata kota dapat dinikmati oleh 
wisatawan. Contoh elemen: kuliner, terlibat dengan kebudayaan tradisional (seperti 
bahasa, musik, atau tarian) 
6. Integrasikan kegiatan wisatawan dengan aspek alam seperti tanaman, dan sungai. 
karena aspek tersebut memiliki peluang untuk meningkatkan kesenangan wisatawan 
sehingga ada aktivitas wisata yang berkaitan dengan aspek alam seperti berjalan di 
samping sungai, bersantai, dan lain-lain 
2.4.3 Ranah Publik (Public Gem) 
Ranah publik adalah suatu atribut kota dimana semua orang memiliki kesempatan dalam 
mengakses ruang tersebut. ranah publik dapat berbentuk ruang terbuka publik seperti jalan 
umum, dan taman. Ranah publik juga melingkupi benda yang ada didalamnya seperti street 
furniture yaitu bangku, lampu jalan, signange, street art, bollard, halte bus, dan lainnya.  
Tantangan dalam membuat ranah publik adalah dapat menjadikan  ruang terbuka tersebut 
sebagai daya tarik wisata dan mengakomodasi kebutuhan masing-masing pengunjung. Menurut 
Sutikno (2013), dalam mengembangkan suatu koridor, harus mengakomodir kebutuhan pejalan 
kaki karena kegiatan berjalan merupakan cara yang efektif bagi perjalanan dengan jarak rendah 
dan menengah. 
Ranah publik akan mendukung interaksi publik, berkontribusi dalam pembentukan 
ruang, dan mengubah kota menjadi tempat yang lebih baik untuk ditinggali. Selain itu adanya 
ruang terbuka publik juga akan berdampak dalam kegiatan ekonomi yang ada disekitarnya. 
Keuntungan dari adanya ranah publik adalah: 
a. Meningkatkan lalu lintas pejalan kaki 
b. Meningkatkan lama waktu berkunjung wisatawan dalam tempat tersebut 
c. Meningkatkan harga jual dan sewa properti disekitar tempat tersebut 
d. Meningkatkan kegiatan sepanjang koridor jalan, yaitu kegiatan perdagangan dan jasa 
e. Mengurangi tindak kriminalitas dijalan, karena terkonsentarsinya orang di tempat 
tersebut 
f. Berkurangnya kebisingan dan polusi kendaraan, karena penggunaan kendaraan 
berkurang.  
Berikut adalah elemen dalam ranah publik: 
a. Jalan 
b. Jalur Historik  
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c. Plasa, Tempat terbuka, RTH, dan sungai/danau 
d. Trotoar 
e. Street Furniture 
f. Halte transportasi publik / stasiun 
g. Bangunan bersejarah 
h. Elemen bersejarah kota 
i. Pencahayaan 
Dari observasi pendahuluan yang telah dilakukan, ruang publik yang terdapat di Koridor 
Jalan Asia Afrika adalah berupa jalur pejalan kaki. 
1. Jalur Pejalan Kaki 
Jalan merupakan salah satu elemen dalam perancangan kota yang mengakomodasi 
perjalanan sehari-hari salah satunya dalam kegiatan berwisata. Jalan merupakan infrastruktur 
yang berguna sebagai sarana pergerakan dan juga sebagai ruang sosial (Jacob, 1961 dalam 
Ernawati, 2018). Jalan merupakan ruang publik yang paling mendominasi dalam spasial 
perkotaan dan juga merupakan ruang yang paling bisa diakses oleh publik. Kota yang ramah 
pejalan kaki tidak hanya menguntungkan terhadap kesehatan, namun juga mendukung 
keberlanjutan kota karena kegiatan berjalan kaki yang ramah lingkungan dan tanpa polusi 
(Ernawati, 2018).  
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 03 Tahun 2014, Jaringan  Pejalan  
Kaki  adalah  ruas  pejalan  kaki,  baik yang  terintegrasi  maupun  terpisah  dengan  jalan,  yang 
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan kaki serta  menghubungkan  pusat-pusat  
kegiatan  dan/atau fasilitas pergantian moda.  
Dalam merencanakan ruang pejalan kaki, diperlukan juga perancangan kota yang baik 
sehingga pengguna jalan tidak akan merasa bosan sehingga pengguna jalur pejalan kaki dapat 
lama berjalan (Ernawati, 2018). 
Kriteria  prasarana  jaringan  pejalan  kaki  yang  ideal berdasarkan  berbagai  
pertimbangan terutama kepekaan pejalan kaki yaitu sebagai berikut:  
a. Menghindarkan     kemungkinan     kontak     fisik     dengan     pejalan     kaki     lain     
dan   berbenturan/beradu fisik dengan kendaraan bermotor;  
b. menghindari adanya jebakan seperti lubang yang dapat menimbulkan bahaya; 
c.  mempunyai lintasan langsung dengan jarak tempuh terpendek;  
d. menerus dan tidak ada rintangan;  
e. memiliki   fasilitas   penunjang,   antara   lain   bangku   untuk   melepas   lelah   dan   
lampu penerangan;  
f. melindungi pejalan kaki dari panas, hujan, angin, serta polusi udara dan suara; 
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g.  meminimalisasi kesempatan orang untuk melakukan tindak kriminal; dan 
h. mengharuskan  dapat  diakses  oleh  seluruh  pengguna,  termasuk  pejalan  kaki  
dengan berbagai keterbatasan fisik, antara lain menggunakan perencanaan dan desain 
universal. 
Kriteria  penyediaan  sarana  pejalan  kaki,  selain  merujuk  pada  kriteria  penyediaan  
prasarana jaringan   pejalan   kaki   juga   memperhatikan kriteria ketersediaan  (lebar)  ruas  
pada  jaringan  pejalan kaki serta  tidak  mengganggu  fungsi  utama jaringan pejalan kaki 
sebagai tempat pergerakan untuk pejalan kaki. Sarana  jaringan  pejalan  kaki  terdiri  atas :  
1) jalur  hijau,   
2) lampu  penerangan,   
3) tempat  duduk,   
4) pagar pengaman,  
5) tempat sampah,  
6) marka,  
7) perambuan,  
8) papan informasi,  
9) halte/shelter bus dan lapak tunggu,  
10) dan telepon umum.  
2. Plasa 
Plasa menurut Peraturan Menteri PU Nomor 12 tahun 2009 tentang Pedoman Ruang 
terbuka Non Hijau (RTNH) di Kawasan Perkotaan adalah suatu bentuk ruang terbuka non hijau 
sebagai suatu pelataran tempat berkumpulnya massa (assembly point) dengan berbagai jenis 
kegiatan seperti sosialisasi, duduk-duduk, aktivitas massa, dan lain-lain.  
Kelengkapan Perabot Plasa adalah sebagai berikut: 
1) kursi,  
2) meja,  
3) rak sepeda,  
4) tempat mematikan rokok,  
5) tempat sampah,  
6) penahan lampu 
7) dan kotak tanaman 
Elemen Prabot Plasa harus dipertimbangkan sesuai dengan fungsi plasa saat mendesain. 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah: 
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1. Tinjau Elemen-elemen pada ruang terbuka publik dan identifikasi peluang aktivitas 
wisata 
2. Integrasikan  kebutuhan wisatawan dan peluang aktivitas wisata kedalam rencana 
ruang terbuka publik, atau dokumen rencana lainnya 
3. Identifikasi masalah-masalah fisik yang terjadi pada pengembangan ruang terbuka 
publik menjadi peluang lokasi aktivitas wisata 
4. Lindungi dan tingkatkan kualitas dari cagar budaya dan lansekap jalan, contohnya 
bagian fasade bangunan. 
5. Hilangkan objek-objek yang menggangu ruang terbuka publik, contohnya kabel 
listrik yang tidak beraturan atau signage yang tidak perlu. Hal ini memiliki tujuan 
untuk memunculkan karakter kota dan memperluas ruang terbuka publik. 
6. Maksimalkan penggunaan ruang publik untuk kegiatan kegiatan publik seperti 
bazar, pertunjukan seni terbuka, dan tempat makan terbuka. 
7. Kembangkan keterlibatan aspek seni dan desain dalam ruang terbuka publik dengan 
tujuan meningkatkan karakter kota. Aspek seni dan estetiksitas ini akan memainkan 
peran dalam popularitas kegiatan berbagi foto media sosial. 
8. Pertimbangkan penyediaan wifi gratis di kawasan wisata. 
 
2.4.4 Interpretasi Tempat 
Masing-masing kawasan dalam suatu kota pasti memiliki cerita berupa kisah sejarah  
atau kehidupan masa lampau yang menjadi latar belakang dari kawasan tersebut. jika suatau 
kawasan wisata perkotaan dapat menjelaskan informasi-informasi tersebut kepada pengunjung, 
tentu akan menjadi nilai tambah bagi daya tarik wisata di kawasan tersebut. informasi yang 
dapat diintrepetasikan dalam suatu wisata perkotaan adalah sejarah kawasan, kebudayaan yang 
ada pada kawasan tersebut, dan cerita-cerita mernarik di kawasan tersebut. Media dalam 
penyampaian informasi tersebut dapat berupa papan informasi yang interpretatif, pemandu 
wisata, hingga acara hiburan. Teknologi juga dapat dilibatkan agar meningkatkan ketertarikan 
pengunjung dalam berwisata seperti virtual reality dan juga video mapping. 
Intrepertasi sejarah merupakan hal penting dalam kegiatan wisata kota karena dengan 
adanya informasi tersebut, akan meningkatkan pengalaman dalam berwisata. Selain itu, 
pengunjung akan memiliki aktivitas yang dapat dilakukan pada kawasan tersebut (something to 
do) berupa mempelajari dan berimajinasi tentang kawasan tersebut dimasa lalu. Dengan cara 
media informasi menjelaskan semenarik mungkin, akan meningkatkan kepuasan pengunjung 
dalam berwisata di kota. Dengan membawa masa lalu ke masa sekarang, akan membuat 
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pengunjung berfikir, berimajinasi, dan menambah ketertarikan terhadap suatu kota. Tahapan 
dalam membuat intepretasi tempat adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi informasi yang akan disampaikan. Hal ini harus melibatkan orang yang 
ahli dan memiliki informasi terkait sejarah dan cerita agar informasi yang 
disampaikan dapat terjamin ke valid an nya 
2. Memilih media informasi yang akan digunakan. media intepretasi dapat melibatkan 
pemadu wistata, lembar informasi (pamflet, peta), panel informasi, dan teknologi 
multi media. 
3. Keterlibatan orang dalam aktifitas ini. Pastikan diantara media informasi yang akan 
disampaikan terdapat keterlibatan manusia. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, dengan melibatkan orang dalam aktifitas ini akan meningkatkan 
ketertarikan wisatawan. 
Sedangkan Menurut Pedoman Pengembangan Wisata Sejarah dan Warisan Budaya 
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pariwisata Republik Indonesia (2018), prinsip-prinsip 
pengembangan pariwisata harus memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat. 
Berikut adalah prinsip-prinsip yang tertera pada “The UNWTO Global Code of Ethics for 
Tourism”: 
1. Pemahaman dan perlindungan atas nilai-nilai sejarah dan warisan budaya dalam 
konteks pariwisata; 
2. Interpretasi, pengembangan, pengelolaan dan promosi dari produk-produk 
pariwisata sejarah dan warisan budaya; 
3. Inklusi sosial ekonomi dan pemberdayaan masyarakat setempat melalui 
pembangunan pariwisata sejarah dan warisan budaya. 
Dari kedua tinjuan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam  aspek wisata sejarah dan 
warisan budaya, pemahaman atas nilai-nilai sejarah dan intepretasi sejarah kepada wisatawan, 
dan juga pelibatan masyarakat merupakan hal yang penting. 
2.4.5 Aktivitas Wisata pada Siang Hari 
Berdasarkan perspektif pengunjung, daya tarik dalam melakukan kegiatan, dan 
mengekuarkan uang dalam berwisata pada siang hari adalah atraksi wisata, aktifitas, berbelanja, 
dan juga makan.  Atraksi wisata menjadi hal utama dalam menarik aktifitas pengunjung untuk 
berwisata. Hal ini dikarenakan aktraksi wisata adalah motivasi pertama pengunjung dalam 
mengunjungi suatu tempat. Aktivitas lainnya menjadi pelengkap dalam berwisata. Dalam 
konteksi tujuan wisata perkotaan, biasanya terdapat atraksi utama seperti tempat bersejarah. 
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Wisata perkotaan harus memiliki gabungan dari atraksi wisata dan juga aktivitas yang 
dapat dilakukan. Hal ini dapat berupa bangunan cagar budaya, wisata budaya, pertunjukan, 
wisata tematik, aktivitas fisik seperti bersepeda, dan event 
Aktivitas pada siang hari dapat menjadi alat bagi wisatawan untuk memenuhi keinginan 
dan ekspetasi mereka pada saat memilih untuk mengunjungi kota ini. Halini merupakan 
kesempatan untuk membuat pengalaman yang tidak terlupakan untuk mereka. Dari perspektif 
pemerintah, aktraksi dan aktivitas wisata akan memberikan kesempatan untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat, yang didapatkan dari biaya yang harus dibayar wisatawan, donasi, dan 
kegiatan perdagangan. Hal yang harus dilakukan: 
1. Review atraksi yang terdapat pada kota. hal ini dilakukan untuk mengetahui apa 
saja atraktsi yang sudah terdapat di kota. Pastikan atraksi tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan wisatawan. Perhatikan juga segmentasi pasar dan juga kualitas 
intepretasi dan signage pada setiap atraksi wisata tersebut. 
2. Waktu buka harus memenuhi kebutuhan wisatawan, contohnya buka setiap hari 
termasuk di hari libur. 
3. Identifikasi atraksi utama pada kota tersebut. 
4. Jika atraksi utama adalah kota itu sendiri maka pastikan integrasi dengan pemasaran 
dan orientasi. 
5. Jika kota tidak memiliki aktraksi utama, temukan potensi atraksi utama. 
 
2.4.6 Aktivitas Wisata pada Malam Hari 
Wisatawan juga membutuhkan aktivitas dan atraksi yang dapat dilakukan pada malam 
hari. Hal ini biasanya diperlukan bagi wisatawan yang memutuskan untuk menginap sehingga 
memiliki aktivitas yang perlu dilakukan pada malam hari. Aktivitas wisata yang dapat 
dilakukan pada malam hari adalah pertunjukan seni dan tur malam hari. Selain itu, terdapat 
aspek-aspek yang perlu diperhatikan pada kegiatan wisata pada malam hari. Hal tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Tinjau berbagai objek wisata malam dan kegiatan di kota untuk memastikan: 
a. jumlah objek wisata cukup dan beragam pilihan non-pub untuk membuat 
wisatawan terhibur 
b. Kegiatan relevan dengan semua segmen wisatawan 
c. Papan informasi memiliki penerangan yang cukup sehingga dapat digunakan pada 
malam hari 
2. Objek wisata tutup lebih lama untuk memenuhi kebutuhan pengunjung 
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3. Jika ada hal-hal yang tidak memadai untuk dilakukan di malam hari, tinjau kebutuhan 
dan harapan pengunjung  
4. Pastikan penerangan yang sesuai untuk kota, yang mempertimbangkan aspek orientasi 
dan persyaratan interpretasi. 
Membuat aktifitas wisata pada malam hari dapat menambah pendapatan bagi 
pemerintah dan juga masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya tambahan waktu bagi aktifitas 
seperti perdagangan dan juga kuliner. Dalam merencanakan kegiatan wisata pada malam hari, 
perlu adanya kegiatan wisata selain hiburan malam bagi wisatawan, hal ini agar kegiatan wisata 
dapat dinikmati oleh semua kalangan. 
2.4.7 Akomodasi 
Akomodasi merupakan hal dasar yang dibutuhkan dalam kegiatan wisata. Suatu objek 
wisata perkotaan jarus dapat memberikan pilihan akomodasi bagi wisatawan seperti terdapat 
hotel, hostel untuk pilihan murah, persewaan bagi wisata dengan jumlah banyak, dan lain-lain.  
Dengan adanya akomodasi pada kawasan wisata akan memberikan kesempatan 
wisatawan untuk dapat menginap dan tinggal lebih lama. Dengan lebih lamanya wisatawan 
menghabiskan waktu akan meningkatkan pendapatan wisata, peluang kerja, dan meningkatkan 
atmosfir perkotaan. Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada akomodasi wisata di 
perkotaan menurut Failte Ireland (2018) 
1. Pastikan hotel, guesthouse memadai dalam memenuhi kebutuhan minimum 
2. Pastikan variasi akomodasi sesuai dengan kebutuhan segmen pengunjung utama, 
contohnya akomodasi sewaan untuk pasar keluarga 
3. Tinjau umpan balik pengunjung untuk menilai tingkat kepuasan dengan kualitas dan 
kuantitas akomodasi. 
4. Pertimbangkan untuk memperluas kapasitas sesuai kebutuhan wisatawan 
5. Bekerja dengan penyedia akomodasi utama untuk meninjau strategi penjualan untuk 
memaksimalkan kapasitas dan untuk mendorong kolaborasi, pendekatan tujuan 
2.4.8 Makanan dan Minuman 
Aspek makanan dan minuman juga merupakan hal penting dalam suatu kegiatan wisata. 
Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan atraksi, kegiatan kuliner adalah pelengkap 
dalam suatau wisata yang juga dapat memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kepuasan dalam 
berwisata. Kuliner yang dimaksud dapat berupa kafe, restoran formal, restoran kasual, pub, 
hingga pedagang kaki lima. Viariasi pilihan dalam berkuliner juga merupakan hal yang penting 
untuk menjaga wisatawan agar tidak bosan. Hal lain yang perlu diperhatikan kuliner adalah 
kualitas. Dengan kualitas yang baik, akan menjadikan citra suatu kawasan wisata juga menjadi 
baik, begitupun sebaliknya. 
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 Bagi pengunjung yang berasal dari luar wilayah, kuliner merupakan hal yang penting 
dalam kegiatan berwisata. Hal ini dikarenakan kuliner dapat menjadi identitas suatu wilayah 
tidak dapat ditemukan di wilayah mereka. Sehingga dalam menyelenggarakan makanan dan 
minuman, perlu adanya kekhasan suatu budaya dalam pilihan kuliner sehingga membuat 
pengalaman wisatawan. Makanan dan minuman juga merupakan potensi keuntungan yang 
besar bagi kegiatan wisata. Hal ini karena makanan dan minuman merupakan kebutuhan dasar 
bagi manusia dan juga bagi kegiatan wisata, makanan dan minuman merupakan komponen 
yang dapat memberikan keuntungan ekonomi. 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada makanan minuman dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Setidaknya ada tiga tempat kuliner pada siang hari dan tiga tempat kuliner pada malam 
yang memiliki mampu menyediakan berbagai anggaran dan berbagai persyaratan diet 
(contohnya bebas gluten, vegetarian, vegan). 
2. Setidaknya satu pilihan tempat makan diluar restoran hotel yang dapat melayani 
rombongan pengunjung lebih dari 30 orang. 
3. Hiburan malam (pub) memiliki pengalaman yang khas seperti terdapatnya unsur 
tradisional pada makanan, minuman, dan hiburannya 
4. Usahakan outlet kuliner pada kawasan memiliki pilihan makanan / minuman lokal, 
tradisi makanan tradisional, dan untuk melibatkan kekhasan lokal pada pengalaman 
berkuliner. 
5. Pertimbangkan insentif pada produsen makanan lokal (pedagang kaki lima) untuk 
menyediakan santapan santai di jalan, di mana / ketika ada lalu lintas pengunjung yang 
signifikan dengan tetap mempertahankan kualitas kawasan. 
6. Tinjau peluang aspek kuliner untuk masuk ke dalam jaringan pangan regional dan / atau 
nasional. 
2.4.9 Retail (Berbelanja) 
Retail adalah istilah yang berkaitan dengan kegiatan jual beli terhadap barang. Retail 
dapat mencakup kegitan jual beli kebutuhan selama berwisata, jual beli cindera mata, termasuk 
juga kegiatan jual beli yang dilakukan dan lokasi kegiatan jual beli tersebut seperti toko, 
pedagang kaki lima, hingga pasar. Seperti kuliner, kegiatan retail juga dapat menjadi daya tarik 
utama bagi wisatawan untuk datang ke lokasi tersebut, sehingga terdapat istilah wisata 
berbelanja.  
Berbelanja pada saat ini merupakan salah satu aktivitas bagi wisatwan. Mereka biasanya 
berbelanja barang yang khas dan tidak ada di tempat asal mereka. Sehingga, menonjolkan 
produk lokal akan berkontribusi dalam meningkakan sense of place bagi wisatawan. 
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Pengalaman berbelanja merupakan komponen penting bagi kegiatan wisata perkotaan. 
Berbelanja juga dapat menjadi produk wisata. Sebagai contoh adalah sentra belanja dimana 
banyak wisatawan berkumpul. Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada makanan 
minuman dalam mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Pastikan perbelanjaan pada kawasan memiliki banyak pilihan, termasuk menjual 
barang kerajinan lokal yang khas 
2. Integrasikan antara pedagang yang besar dan yang kecil (lokal) untuk meningkatkan 
kekhasan kota serta menawarkan pengunjung berbagai hal untuk dilakukan dan 
dilihat.  
3. Tinjau waktu buka untuk memastikan mereka mengoptimalkan kehadiran 
wisatawan di kota, contohnya Buka tujuh hari seminggu selama musim puncak 
dengan waktu pembukaan malam. 
4. Tinjau peluang untuk perdagangan seni / kerajinan untuk mengikat ke jalur dan 
jaringan regional dan / atau nasional. 
5. Tinjau, dan dorong penjualan  produk khas yang unik di kota dan daerah tersebut. 
2.4.10 Festival dan Event 
Festival dan event merupakan tempat untuk menampilkan pertunjukan kultural seperti 
pawai, konser, dan lainnya. Festifal merupakan acara yang membutuhkan partisipasi dari 
banyak pihak, berupa aktivitas yang berkonsentrasi pada suatu titik dan juga memiliki fokus 
tema tertentu. 
Festival merupakan komponen utama dalam produk wisata suatu kota. Festival dapat 
menjadi ajang untuk menununjukan kebudayaan yang ada pada suatu kota. Festival sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan pengalaman berwisata. Dengan adanya festival atau acara 
pada suatu kota, dapat menjadikan alasan bagi wisatawan yang pernah datang sebelumnya 
untuk dapat datang kembali karena pada lokasi wisata terdapat hal baru yang dapat dinikmati. 
Berikut adalah beberapa keuntungan dari adanya kegiatan festival: 
1. Festival dapat menghidupkan dalam destinasi. Menghidupkan sebagai tujuan baru 
bagi wisatawan dan juga menghidupkan peluang ekonomi bagi masyarakat dan 
pelaku usaha di kota tersebut. 
2. Festival pada suatu kota dapat menjadi suatu daya tarik bagi wisatawan untuk 
datang 
3. Festival dapat mendatangkan wisatawan diluar waktu puncak pariwisata di kota. 
4. Festival yang dilakukan pada suatu tempat tertentu seperti di bangunan cagar 
budaya dapat meningkatkan nilai tempat tersebut dan juga dapat menjadikan 
pengalaman yang memorable bagi wisatawan yang berkunjung. 
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Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek festival dan acara dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Pastikan terdapat program acara yang dapat dinikmati wisatawan, termasuk acara 
budaya  
2. Tinjau festival dan acara yang ada untuk memastikan kebutuhan wisatawan 
terpenuhi. Pastikan juga waktu dan lamanya acara terhadap kebutuhan segmen 
tertentu (contohnya acara pada liburan sekolah harus disesuaikan dengan anak-
anak) 
3. Tinjau festival dan acara yang ada untuk memastikan festival tersebut direncanakan 
dengan baik. Pastikan festival dan acara tersebut terlaksana dengan cara yang 
berkelanjutan. 
4. Pastikan festival dipromosikan dengan baik, terutama jika festival dan acara 
tersebut baru dibuat. 
5. Pastikan pada festival dan acara yang dilaksanakan oleh pemerintah memiliki 
keterlibatan staf profesional yang sesuai. 
6. Tinjau konten festival yang ada untuk memastikan kualitas dan relevansi yang 
cukup tinggi untuk pengunjung mancanegara. 
2.4.11 Keberlanjutan 
Menurut Failte Ireland (2018), Karakter suatu kota tujuan wisata perlu dilindungi oleh 
aspek keberlanjutan (sosial, ekonomi, dan lingkungan) . Kegiatan wisata berpotensi memiliki 
kontribusi terhadap keberlanjutan suatu kota tujuan wisata, namun kegiatan wisata juga dapat 
memberikan dampak negatif ketika demand melampaui kapasitas suplai pariwisatanya. Daya 
dukung wisata dimaksudkan sebagai jumlah maksimum orang dapat mengunjungi tujuan wisata 
pada saat yang bersamaan tanpa merusak lingkungan fisik, ekonomi, dan sosial budaya.  
Aspek yang perlu menjadi perhatian dalam keberlanjutan kegiatan wisata adalah 
memastikan masyarakat lokal memiliki keterlibatan dalam berjalannya aktivitas wisata. Cara 
yang dapat dilakukan adalah dengan secara aktif mengajak keterlibatan masyarakat dalam 
berjalannya aktivitas. Selain itu, pastikan juga masyarakat lokasi tidak mendapatkan dampak 
negatif dari kegiatan wisata. (contohnya kebisingan dan polusi) selain itu pastikan masyarakat 
mendapatkan keuntungan dari adanya kegiatan wisata. Aspek keberlanjutan ini sesuai dengan 
UU No. 11 tahun 2010, tentang Cagar Budaya. Dimana Pemanfaatan Cagar Budaya dipahami 
sebagai pendayagunaan cagar budaya untuk kepentingan sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat 
dengan tetap menjaga kelestariannya.   
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek keberlanjutan dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
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1. Pastikan masyarakat setempat dilibatkan ke dalam kegiatan pariwisata di dalam kota 
2. Pastikan pemerintah secara aktif melibatkan masyarakat dalam program seperti duta 
wisata, pemandu musiman di situs bersejarah, pengelolaan sampah di area utama / 
sepanjang jalur berjalan kaki. 
3. Mengintegrasikan penilaian daya dukung pariwisata dan strategi manajemen 
pengunjung ke dalam perencanaan kota yang lebih luas, khususnya yang berkaitan 
dengan potensi kendala, hambatan dan dampak. 
4. Identifikasi kawasan konservasi arsitektur, Struktur yang dilindungi bangunan unik 
lainnya di dalam kota untuk penekanan khusus dalam hal pelestarian dan interpretasi 
(lihat juga Daya Tarik Kota). 
5. Pastikan masyarakat sekitar tidak terpengaruh oleh pariwisata, seperti kemacetan atau 
kebisingan, dan memastikan masyarakat mendapat manfaat sosial yang maksimal dari 
adanya kegiatan pariwisata. 
2.4.12 Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
Berdasarkan penelitian sebelumnya (Harrison et al 2007, dalam Ernawati 2018), 
keamanan merupakan hal penting dalam menentukan preferensi masyarakat dalam 
keterikatannya dalam suatu tempat. Tingkat kriminalisasi yang tinggi menyebabkan masyarakat 
menghindari area tersebut.  
Terdapat pelayanan dasar yang seharusnya ada sebagai sarana bagi wisatawan dalam 
mendukung aktivitas berwisata. Menurut Failte Ireland (2018), berikut adalah pelayanan dasar 
wisatawan 
1. Terdapat Toilet Umum 
2. Terdapat fasilitas ATM 
3. Terdapat tempat berbelanja kebutuhan dasar seperti supermarket atau minimarket 
4. Terdapat informasi pariwisata yang relevan 
5. Terdapat pusat kesehatan 
6. Terdapat fasilitas bengkel 
7. Terdapat fasilitas pengisian bensin 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek pelayanan dasar dan 
keselamatan dalam mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Tinjau kelengkapan fasilitas pelayanan dasar kota untuk memastikan semua layanan 
dasar tersedia dan dapat diakses oleh pengunjung, termasuk papan tanda untuk layanan. 
2. Sediakan informasi pengunjung di lokasi yang terlihat dan lokasi pusat kegiatan wisata. 
contoh dari informasi pengunjung adalah Kantor Informasi Turis, atau titik papan 
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informasi di sekitar objek wisata, misalnya pusat warisan, bangunan seni pudi sekitar 
bangunan cagar busaya 
3. Pertimbangkan peran Duta Pwriwisata pada saat wisatawan padat, untuk mengarahkan 
pengunjung dan menjawab pertanyaan. 
4. Pertimbangkan membuat selebaran tentang informasi penting terkait pariwisata. kertasi 
selebaran tersebut didistribusikan melalui penyedia akomodasi (hotel) dan titik 
informasi wisata. 
5. Pastikan pekerja pusat informasi pariwisata memiliki kopetensi yang baik. Pusat 
informasi pariwisata yang informatif adalah bagian penting dari pengalaman 
berkunjung. Pengunjung harus menerima, layanan yang ramah, membantu dan 
informasi selama kunjungan mereka. 
6. Toilet umum adalah fasilitas penting bagi wisatawan, toilet harus terpelihara dengan 
baik dan dapat melayani wisatawan. 
7. Pastikan keamanan pengunjung selama mereka tinggal menjadi prioritas, dan penting 
juga pada malam hari ketika pengunjung berjalan. 
2.4.13 Pemasaran 
Kegiatan pemasaran penting dilakukan untuk meningkatkan ketertarikan masyarakat 
yang akan berkunjung. Hal yang dapat dicantumkan dalam pemasaran adalah informasi terkait 
promosi, fasilitas, dan informasi teknis kawasan wisata. Berikut adalah hal-hal yang harus 
diperhatikan pada aspek promosi dalam mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte 
Ireland (2018): 
1. Pastikan pemasaran kota adalah bagian dari rencana pemasaran strategis lingkup 
wilayah yang lebih luas. 
2. Kembangkan jaringan kerjasama yang kuat pada aspek promosi. Pengunjung harus 
mendapatkan kesan bahwa kota ini berfungsi sebagai tujuan terpadu di semua aspek 
komunitas. 
3. Pastikan kota memiliki media promosi secara online, dengan kepengelolaan yang jelas, 
dan selalu diperbarui dengan informasi kegiatan, dan informasi kontak yang relevan. 
4. Ketahui segmentasi pengunjung, dari mana asalnya dan alasan wisatawan mengunjungi 
lokasi. dan pastikan informasi ini dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan 
terkait. 
5. Pastikan penyedia pariwisata utama di kota telah berkordinasi dengan pemerintah, 
masyarakat sekitar dan memastikan pelayanan terjamin dengan adanya pelatihan 




Berdasarkan penjelasan dari ke 13 unsur dan aspek dalam pengembangan pariwisata 
kota (Failte Ireland, 2018), berikut adalah tabel aspek-aspek pengembangan kota tujuan wisata. 
Tabel 2.1 Aspek dan Kriteria Pengembangan Wisata Perkotaan menurut Failte Ireland (2018) 
Aspek dan Kriteria Pengembangan Wisata Perkotaan menurut Failte Ireland (2018) 
No. Aspek No. Kriteria 
1.  Akses, 
Orientasi, dan 
Signage 
1.1 Susun rencana wayfinding 
  1.2 Pertimbangkan kebutuhan pengguna dalam merencanakan wayfinding 
1.3 Buat jalur kusus berpenanda untuk memfasilitasi pengunjung dalam 
menjelajahi kawasan dengan berjalan kaki 
1.4 Implementasikan wayfinding pada ruang terbuka publik 
1.5 Pertimbangkan peran bangunan utama, atraksi wisata, dan situs dalam 
membuat penunjuk arah 
1.6 Pastikan penunjuk arah dapat digunakan pada malam hari 
1.7 Pastikan petunjuk arah memberikan informasi terkait wilayah yang lebih luas 
(sekitar kawasan wisata) 
1.8 Pastikan petunjuk arah terawat dengan baik, konsisten, dan dapat 
menjelaskan arah sejak saat wisatawan memasuki kawasan 
1.9 Pastikan petunjuk arah konsisten dalam desain : tidak berbeda-beda desain, 
namun cukup untuk menunjukan lokasi dan arah 
1.10 Ganti papan penunjuk arah yang tidak berfungsi 
1.11 Buatlah pejalan kaki merasa lebih diprioritaskan dibandingkan kendaraan 
bermotor pada kawasan, agar mudah dalam kegiatan berjalan kaki 
1.12 Pastikan terdapat tempat parkir yang nyaman dengan rambu orientasi yang 
baik dari tempat parkir menuju atraksi wisata 
1.13 Pastikan akses dalam kondisi baik (bersih, rapih, memiliki tempat sampah, 
dan petunjuk arah) 
2.  Daya Tarik 
Wisata Kota 
2.1 Integrasikan pariwisata dengan agenda bisnis pada tingkat kota, atau buat 
forum baru untuk bisnis yang lebih luas 
  2.2 Mengintegrasikan pariwisata dengan komunitas disekitar tempat wisata.  
2.3 Identifikasi apa yang membuat kawasan wisata menjadi unik dan khas, dan 
pastikan keunikan dan kekhasan itu dilindungi. 
2.4 Identifikasi peluang untuk pengembangan aset wisata 
2.5 Pastikan bahwa elemen-elemen dari aset pariwisata kota dapat dinikmati 
oleh wisatawan.  
2.6 Integrasikan kegiatan wisatawan dengan aspek alam seperti tanaman, dan 
sungai.  
3.  Ranah Publik 
(Public Gem) 
3.1 Tinjau Elemen-elemen pada ruang terbuka publik dan identifikasi peluang 
aktivitas wisata 
  3.2 Integrasikan  kebutuhan wisatawan dan peluang aktivitas wisata kedalam 
rencana ruang terbuka publik, atau dokumen rencana lainnya 
3.3 Identifikasi masalah-masalah fisik yang terjadi pada pengembangan ruang 
terbuka publik terhadap peluang lokasi aktivitas wisata 
3.4 Lindungi dan tingkatkan kualitas dari cagar budaya dan lansekap jalan, 
3.5 Hilangkan objek-objek yang menggangu ruang terbuka publik, contohnya 
kabel listrik yang tidak beraturan atau signage yang tidak perlu.  
3.6 Maksimalkan penggunaan ruang publik untuk kegiatan kegiatan publik 
seperti bazar, pertunjukan seni terbuka, dan tempat makan terbuka. 
3.7 Kembangkan keterlibatan aspek seni dan desain dalam ruang terbuka publik 
dengan tujuan meningkatkan karakter kota.  
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3.8 Pertimbangkan penyediaan wifi gratis di kawasan wisata. 
4.  Interpretasi 
Tempat 
4.1 Identifikasi informasi yang akan disampaikan.  
  4.2 Memilih media informasi yang akan digunakan. media intepretasi dapat 
melibatkan pemadu wistata, lembar informasi (pamflet, peta), panel 
informasi, dan teknologi multi media. 
4.3 Pastikan diantara media informasi yang akan disampaikan terdapat 
keterlibatan orang.  
5.  Aktivitas 
Wisata pada 
Siang Hari 
5.1 Review atraksi yang terdapat pada kota, Pastikan atraksi tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan wisatawan. Perhatikan juga segmentasi pasar dan juga 
kualitas intepretasi dan signage pada setiap atraksi wisata tersebut. 
  5.2 Waktu buka harus memenuhi kebutuhan wisatawan 
5.3 Identifikasi atraksi utama pada kota tersebut. 
5.4 Pastikan integrasi dengan pemasaran dan orientasi. 
5.5 Jika kota tidak memiliki aktraksi utama, temukan potensi atraksi utama. 
6.  Aktivitas 
Wisata pada 
Malam Hari 
6.1 Jumlah objek wisata cukup dan beragam pilihan non-pub untuk membuat 
menjangkau semua segmen wisatawan.  
  6.2 Pilihan kegiatan wisata relevan dengan semua segmen wisatawan 
6.3 Papan informasi memiliki penerangan yang cukup sehingga dapat digunakan 
pada malam hari 
6.4 Objek wisata tutup lebih lama untuk memenuhi kebutuhan pengunjung 
6.5 Jika ada hal-hal yang tidak memadai untuk dilakukan di malam hari, tinjau 
kebutuhan dan harapan pengunjung  
6.6 Pastikan penerangan yang sesuai untuk kota, yang mempertimbangkan aspek 
orientasi dan persyaratan interpretasi. 
7.  Akomodasi 7.1 Pastikan hotel, guesthouse memadai dalam memenuhi kebutuhan minimum 
  7.2 Pastikan variasi akomodasi sesuai dengan kebutuhan segmen pengunjung 
utama, contohnya akomodasi sewaan untuk pasar keluarga 
7.3 Tinjau umpan balik pengunjung untuk menilai tingkat kepuasan dengan 
kualitas dan kuantitas akomodasi. 
7.4 Pertimbangkan untuk memperluas kapasitas sesuai kebutuhan wisatawan 
7.5 Bekerja dengan penyedia akomodasi utama untuk meninjau strategi 
penjualan untuk memaksimalkan kapasitas dan untuk mendorong kolaborasi, 
pendekatan tujuan 
8.  Makanan dan 
Minuman 
8.1 Terdapat tempat kuliner yang mampu menyediakan masakan berbagai 
budget dan berbagai persyaratan diet (contohnya bebas gluten, vegetarian, 
vegan). 
  8.2 Setidaknya terdapat satu pilihan tempat makan diluar restoran hotel yang 
dapat melayani rombongan pengunjung lebih dari 30 orang. 
8.3 Pada hiburan malam (pub) usahakan memiliki pengalaman yang khas seperti 
terdapatnya unsur tradisional pada makanan, minuman, dan hiburannya 
8.4 Usahakan outlet kuliner pada kawasan memiliki pilihan makanan / minuman 
lokal, tradisi makanan tradisional. 
8.5 Pertimbangkan insentif pada produsen makanan lokal (pedagang kaki lima) 
untuk menyediakan santapan santai di jalan dengan tetap mempertahankan 
kualitas kawasan wisata. 
8.6 Tinjau peluang aspek kuliner untuk masuk ke dalam jaringan pangan 
regional dan / atau nasional. 
9.  Retail 
(Berbelanja) 
9.1 Pastikan perbelanjaan pada kawasan memiliki banyak pilihan, termasuk 
menjual barang kerajinan lokal yang khas 
 
31 
  9.2 Integrasikan antara pedagang yang besar dan yang kecil (PKL) untuk 
meningkatkan kekhasan kota serta menawarkan pengunjung berbagai hal 
untuk dilakukan dan dilihat.  
9.3 Tinjau waktu buka tempat retail 
9.4 Tinjau peluang perdagangan pada barang seni / kerajinan untuk mengikat ke 
jalur dan jaringan regional dan / atau nasional. 
9.5 Tinjau, dan dorong penjualan produk khas yang unik di kota dan daerah 
tersebut. 
10.  Festival dan 
Event 
10.1 Pastikan terdapat program acara yang dapat dinikmati wisatawan, termasuk 
acara budaya  
  10.2 Tinjau festival dan acara yang ada untuk memastikan kebutuhan wisatawan 
terpenuhi.  
10.3 Tinjau festival dan acara yang ada untuk memastikan festival tersebut 
direncanakan dengan baik.  
10.4 Pastikan festival dipromosikan dengan baik, terutama jika festival dan acara 
tersebut baru dibuat. 
10.5 Pastikan pada festival dan acara yang dilaksanakan oleh pemerintah 
memiliki keterlibatan staf profesional yang sesuai. 
10.6 Tinjau konten festival yang ada untuk memastikan kualitas dan relevansi 
yang cukup tinggi untuk pengunjung mancanegara. 
11.  Keberlanjutan 11.1 Pastikan masyarakat setempat dilibatkan ke dalam kegiatan pariwisata di 
dalam kota 
  11.2 Pastikan pemerintah secara aktif melibatkan masyarakat dalam program 
seperti duta wisata, pemandu musiman di situs bersejarah, pengelolaan 
sampah di area utama / sepanjang jalur berjalan kaki. 
11.3 Mengintegrasikan penilaian daya dukung pariwisata dan strategi manajemen 
pengunjung ke dalam perencanaan kota yang lebih luas. 
11.4 Identifikasi kawasan konservasi arsitektur, Struktur yang dilindungi 
bangunan unik lainnya di dalam kota  
11.5 Pastikan masyarakat sekitar tidak terganggu oleh pariwisata 
12.  Pelayanan 
Dasar dan 
Keselamatan 
12.1 Tinjau kelengkapan fasilitas pelayanan dasar kota. 
  12.2 Sediakan informasi pengunjung di lokasi yang terlihat dan lokasi pusat 
kegiatan wisata 
12.3 Pertimbangkan peran Duta Pwriwisata pada saat wisatawan padat, untuk 
mengarahkan pengunjung dan menjawab pertanyaan. 
12.4 Pertimbangkan membuat selebaran tentang informasi penting terkait 
pariwisata.  
12.5 Pastikan pekerja pusat informasi pariwisata memiliki kopetensi yang baik.  
12.6 Toilet umum adalah fasilitas penting bagi wisatawan, toilet harus terpelihara 
dengan baik dan dapat melayani wisatawan. 
12.7 Pastikan keamanan pengunjung selama mereka tinggal menjadi prioritas, dan 
penting juga pada malam hari ketika pengunjung berjalan. 
13.  Pemasaran 13.1 Pastikan pemasaran kota adalah bagian dari rencana pemasaran strategis 
lingkup wilayah yang lebih luas. 
  13.2 Kembangkan jaringan kerjasama yang kuat pada aspek promosi.  
13.3 Pastikan kota memiliki media promosi secara online, dengan kepengelolaan 
yang jelas, dan selalu diperbarui dengan informasi kegiatan, dan informasi 
kontak yang relevan. 
13.4 Ketahui segmentasi pengunjung, dari mana asalnya dan alasan wisatawan 
mengunjungi lokasi.  
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13.5 Pastikan penyedia pariwisata utama di kota telah berkordinasi dengan 
pemerintah, masyarakat sekitar dan pastikan pelayanan terjamin dengan 
adanya pelatihan penjualan dan pemasaran, manajemen harga dan biaya, 
keterampilan SDM, dan peluang jaringan. 
Sumber: Failte Ireland (2018) 
 Analisis 
2.5.1 Importance Performance Analysis (IPA) 
Huang et.al (2015) menjelaskan, Importance performance analysis adalah analisis yang 
pada awalnya dikenalkan oleh Martilla dan James (1977). Pada jurnalnya, dijelaskan bahwa 
importance performance analysis (IPA) merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengidentifikasi suatu produk atau pelayanan yang membutuhkan peningkatan kualitas. 
Martila dan James memperkenalkan teknik ini sebagai teknik yang sederhana, efektif dan 
berguna dengan pengaplikasiannya yang mudah.  Analisis ini digunakan juga untuk 
menentukan prioritas peningkatan mutu terhadap variabel variabel yang dikaji sehingga 
menghasilkan strategi yang baik dalam pengembangan variabel-variabel tersebut.  
Analisis IPA terdiri atas dua deimensi atribut yaitu performa (kinerja) dan juga 
kepentingan bagi pengguna layanan. Analisis ini kemudian diintegrasikan dalam sebuah 
matriks yang membantu dalam mengidentifikasi kualitas bagi pengguna layanan dan juga 
kepentingan bagi pengguna layanan tersebut. Matriks IPA performa (kinerja) digambarkan 
dalam sumbu x dan dimensi kepentingan digambarkan dalam sumbu y. Matriks IPA kemudian 
diklasifikasikan menjadi 4 kuadran yaitu kuadran 1 (improvement area), kuadran II 
(maintanance reinforcement area), kuadran III (secondary reinforcement area), dan kuadran IV 
(over-emphasized area). 
1. Kuadran I 
Performa dan kepentingan tinggi, mengindikasikan peluang untuk mempertahankan 
kualitas yang sudah dicapai dan merupakan kekuatan yang utama. Strategi yang dapat 
dilakukan adalah dengan mempertahankan kualitas yang sudah berjalan “keep up the 
good work”. 
2. Kuadran II 
Kualitas (performanya) rendah namun kepentingannya tinggi. Variabel yang berada 
pada kuadran ini membutuhkan perbaikan dan menjadi prioritas utama karena 
kepentingannya yang tinggi. Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan menjadikan 
variabel ini sebagai fokus dalam peningkatan kualitas “contrate here”. 
3. Kuadran III 
Performa dan kepentingannya rendah. Variabel yang berada pada kuadran ini tidak 
menjadi fokus dalam perbaikan karena kepentingannya yang lebih rendah dibandingkan 
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variabel yang berada pada kuadran II, strategi yang dapat dilakukan adalah dengan 
menjadikan variabel bukan pada prioritas yang utama (low priority). 
4. Kuadran IV 
Performanya tinggi namun kepentingannya rendah. Variabel yang berada pada kuadran 
IV mengindikasikan bahwa kualitasnya tinggi namun tidak terlalu dibutuhkan oleh 
pengguna. Strategi yang dapat disarankan adalah dengan mengalihkan sumber daya 
yang digunakan kepada atribut lain yang lebih membutuhkan “possible overlkill”. 
 
Gambar 2.4 Matriks Importance Performance Analysis 
Sumber: Huang et.al (2015)
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3 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah penjelasan definisi dari istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian. Definisi operasional bertujuam agar pembaca terhindar dari kesalahan dalam 
memahami istilah dalam penelitian ini. Berikut adalah definisi operasional yang digunakan oleh 
penelitian: 
1. Pariwisata Perkotaan 
Menurut Prijadi dkk, (2014) dalam Kurniansyah (2018), Pariwisata Perkotaan (Urban 
Tourism) adalah salah satu bentuk dalam pengembangan pariwisata yang menggunakan 
kota sebagai objeknya. Dimana mencakup titik-titik lokasi di dalam kota, atau elemen-
elemen kota, atau bahkan suatu kota itu sendiri menjadi komonditas utama pariwisata. 
Pariwisata perkotaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah Koridor Jalan Asia 
Afrika yang merupakan salah satu titik pariwisata yang berada di Kota Bandung. 
2. Kota Tujuan Wisata 
Menurut Fáilte Ireland (2018), Kota tujuan wisata adalah kota dimana wisatawan yang 
berkunjung dapat mengabiskan masa berliburnya dengan banyak pilihan produk wisata, 
pelayanan, aktivitas, dan pengalaman. Pada penelitian ini kota tujuan wisata yang dijadikan 
wilayah studi adalah Kota Bandung. 
3. Wisata Sejarah dan Warisan Budaya 
Menurut Pedoman Wisata Sejarah dan Warisan Budaya kementerian pariwisata Republik 
Indonesia (2018), Pariwisata berbasis budaya adalah kegiatan wisata yang lebih  
memfokuskan pada pengalaman baru dari tempat dan kegiatan yang mereprentasikan 
cerita-cerita masa lalu dan kekinian. Elemen wisata warisan budaya (cultural heritage 
tourism) adalah berbagai festival, ritual, museum, teater dan fasilitas budaya, serta situs-
situs bersejarah. Wisata sejarah dan warisan budaya mengandung unsur pariwisata dan 
sekaligus pelestarian budaya. pada penelitian ini, wisata sejarah dan warisan budaya yang 
dimaksud adalah salah satu atraksi wisata yang ada pada koridor Jalan Asia Afrika berupa 
bangunan cagar budaya, Museum Konferensi Asia Afrika, dan Sungai Cikapundung 
sebagai salah satu objek dengan nilai sejarah. 
4. Ranah Publik 
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Menurut Fáilte Ireland (2018), Ranah publik adalah suatu atribut kota dimana semua orang 
memiliki kesempatan dalam mengakses ruang tersebut. ranah publik dapat berbentuk ruang 
terbuka publik seperti jalan umum, dan taman. Ranah publik juga melingkupi benda yang 
ada didalamnya seperti street furniture yaitu bangku, lampu jalan, signange, street art, 
bollard, halte bus, dan lainnya. Ranah publik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
ranah publik yang berada pada koridor Jalan Asia Afrika. 
5. Ruas Pejalan Kaki 
Menurut Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan  Prasarana dan Sarana 
Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan (2014),  Ruas  Pejalan  Kaki adalah  area  
yang  diperuntukkan  untuk  pejalan  kaki  dan  fasilitas penunjangnya  yang  terdiri  atas  
jalur  bagian  depan  gedung,  jalur  pejalan  kaki,  dan  jalur perabot jalan. Ruas Pejalan 
Kaki yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ruas pejalan kaki yang berada pada 
koridor Jalan Asia Afrika Kota Bandung. 
 
 Deliniasi Koridor Wisata Sejarah Kota Bandung 
Dasaran penentuan deliniasi koridor wisata sejarah Kota Bandung menlihat dari 
beberapa aspek yang ditinjau dari sejarahnya dan juga ditinjau dari pusat aktivitas wisatawan. 
Berikut adalah dasaran penentuan deliniasi kawasan: 
1. Sejarah Koridor 
Pemilihan koridor yang dijadikan lokasi penelitian yang utama adalah karena nilai 
sejarah yang di miliki. Koridor yang dipilih merupakan koridor yang memiliki sejarah 
dari perkembangan awal pusat Bandung ini. Secara umum, koridor-koridor ini 
merupakan sebagian jaringan jalan pertama yang dibangun dan mempengaruhi 
perkembangan jaringan jalan yang lain. Berdasarkan tinjauan pustaka sejarah koridor 
yang telah dilakukan, berikut adalah tabel lokasi dan catatan sejarah yang menjadi 
dasaran deliniasi koridor 
Tabel 3.1 Catatan Peristiwa yang Terjadi pada Koridor Jalan Asia Afrika 
Catatan Peristiwa yang Terjadi pada Koridor Jalan Asia Afrika 
Lokasi Catatan Sejarah 
Sungai Cikapundung Sebagai akses yang digunakan bupati 
Wiranatakusumah II untuk sampai ke titik lokasi 
ibukota baru dari Krapyak Dayeuhkolot 
Titik Nol Kota Bandung Titik dimana Gubernur Jendral Williem Daendles 
menancapkan tongkatnya dan memerintahkan 
pembangunan kota di titik tersebut 




Merupakan kantor Perusahaan Listrik Hindia 
Belanda 
Alun-Alun Bandung dan Masjid Agung Merupakan fasilitas kota yang dibangun pada saat 
pemindahan ibukota dari Krapyak ke pusat kota saat 
ini 
Gedung Merdeka Gedung ini menjadi peristiwa Konferensi Asia Afrika 
1955 
Savoy Homann dan Grand Preanger Hotel ini menjadi tempat peristirahatan delegasi 
pemimpin negara Asia Afrika 
Sumber: Harastoeti, 2011 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui secara garis besar dasaran wilayah studi 
ini berfokus pada dua peristiwa, yaitu peristiwa pemindahan ibukota Bandung pada 
tahun 1810, dan juga peristiwa Konferensi Asia Afrika tahun 1955. 
2. Bangunan Bersejarah 
Deliniasi koridor ini juga didasari oleh bangunan cagar budaya yang memiliki nilai 
sejarah dalam perkembangan awal Kota Bandung pada saat masa kolonial, masa 
kemerdekaan, dan masa setelah kemerdekaan. Bangunan-bangunan ini menjadi salah 
satu unsur daya tarik wisata dalam lokasi studi. Berikut adalah daftar bangunan cagar 
budaya pada Jalan Asia Afrika berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandung No. 7 tahun 
2018. 
Tabel 3.2 Bangunan yang ditetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya oleh Pemerintah Kota Bandung 
Bangunan yang ditetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya oleh Pemerintah Kota Bandung 
No Nama Alamat Kecamatan Kelurahan 
1.  Bank Mandiri (EX 
N.I.Escompto Mij.) 
Jl. Asia-Afrika No.51 Braga Sumur Bandung 
2.  PT. Asuransi Jiwasraya 
(EX-N.I.LL Mij.) 
Jl. Asia-Afrika No. 53 
 
Braga  Sumur Bandung 
3.  Bank Mandiri (EX- 
Nedhandel N.V.) 
Jl. Asia-Afrika No. 61 
 
Braga  Sumur Bandung 
4.  PLN Jawa Barat (EX- 
GEBEO) 
Jl. Asia-Afrika No. 63 Braga Sumur Bandung 
5.  Gedung Merdeka (EX- 
Societeit Concordia) 
Jl. Asia-Afrika No. 65 
 
Braga  Sumur Bandung 
6.  Kantor Pikiran Rakyat Jl. Asia-Afrika No. 77 
 
Braga  Sumur Bandung 
7.  Prama Grand Preanger Jl. Asia-Afrika No.81 Braga Sumur Bandung 
8.  Paguyuban Warga 
Banten (Punten) 
Jl. Asia-Afrika No. 90 
 
Braga  Regol 
9.  OCBC NISP (EX-De 
Vries) 
Jl. Asia-Afrika No. 
104,106,108,110 
Braga Lengkong 
10.  Savoy Homann 
Bidakara 
Jl. Asia-Afrika No.49 
 
Braga  Lengkong 
11.  Gedung Keuangan 
Negara 
Jl. Asia-Afrika No.51 Cikawao Lengkong 
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12.  FIAT dan Hquarters Jl. Asia-Afrika No. 53 
 
Braga  Sumur Bandung 
13.  Lekker 188 Jl. Asia-Afrika No.49 
 
Kebon Pisang  Sumur Bandung 
Sumber: Peraturan Daerah Kota Bandung No. 7 Tahun 2018 tentang Bangunan Cagar Budaya 
3. Aktivitas Wisatawan 
Pesebaran aktivitas yang dilakukan wisatawan saat berada di koridor juga menjadi 
dasaran dari deliniasi koridor. Pusat-pusat wisatawan berkumpul dan juga beraktivitas 
wisata diketahui dari survei pendahuluan yang telah dilakukan, kemudian dipetakan. 
Survei dilakukan dengan pemetaan sepanjang jalan Asia Afrika pada rentang waktu 
siang (pukul 11.00-14.00 WIB) dan malam (pukul 18.00-21.00 WIB). Survei dilakukan 
dengan mengidentifikasi pengguna koridor dengan tujuan berwisata, diketahui dari 
observasi kegiatannya (terlihat dari aktivitas berjalan santai dengan arah menuju atraksi 
wisata, duduk menikmati koridor, berfoto) serta melalui wawancara. 
Berdasarkan hasil survei, diketahui pengguna koridor jalan Asia Afrika yang 
merupakan wisatawan, teridentifikasi berada pada koridor Jalan Asia Afrika di sisi 
barat,  yaitu dari alun-alun Kota Bandung, Gedung Asia Afrika, Hotel Savoy Homann 
Bidakara, hingga Hotel Prama Grand Preanger. Setelah Bangunan Prama Grand 
Preanger kea rah timur, tidak teridentifikasi pejalan kaki dengan tujuan berwisata. 






Gambar 3.1 Peta Deliniasi Wilayah Penelitian
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 Diagram Alir 
 





 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata yang ditulis oleh Otoritas Pariwisata Irlandia (Failte Ireland). Berikut adalah 
variabel dan sub variabel yang digunakan (Failte Ireland, 2018) 
3.4.1 Akses, Orientasi, dan Signage 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah: 
1. Susun rencana wayfinding 
2. Pertimbangkan kebutuhan pengguna dalam merencanakan wayfinding 
3. Buat jalur kusus berpenanda untuk memfasilitasi pengunjung dalam menjelajahi 
kawasan dengan berjalan kaki 
4. Implementasikan wayfinding pada ruang terbuka publik 
5. Pertimbangkan peran bangunan utama, atraksi wisata, dan situs dalam membuat 
penunjuk arah 
6. Pastikan penunjuk arah dapat digunakan pada malam hari 
7. Pastikan petunjuk arah memberikan informasi terkait wilayah yang lebih luas (sekitar 
kawasan wisata) 
8. Pastikan petunjuk arah terawat dengan baik, konsisten, dan dapat menjelaskan arah 
sejak saat wisatawan memasuki kawasan 
9. Pastikan petunjuk arah konsisten dalam desain : tidak berbeda-beda desain, namun 
cukup untuk menunjukan lokasi dan arah 
10. Ganti papan penunjuk arah yang tidak berfungsi 
11. Buatlah pejalan kaki merasa lebih diprioritaskan dibandingkan kendaraan bermotor 
pada kawasan, agar mudah dalam kegiatan berjalan kaki 
12. Pastikan terdapat tempat parkir yang nyaman dengan rambu orientasi yang baik dari 
tempat parkir menuju atraksi wisata 
Pastikan akses dalam kondisi baik (bersih, rapih, memiliki tempat sampah, dan petunjuk 
arah) 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Akses, Orientasi, dan 
Signage yang ditentukan: 
Tabel 3.3 Atribut Akses, Orientasi, dan Signage 
Atribut Akses, Orientasi, dan Signage 
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No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Jumlah dan pesebaran papan informasi arah 
(kuantitas) 
1 (2, 3, 4, 5, 8); 12 (2) Wisatawan 
2.  Informasi yang terkandung pada papan informasi 
arah (kualitas informasi) 
1 (2, 5, 7, 8, 10, 12); 
6(1) 
Wisatawan 
3.  Desain papan informasi arah (kualitas visual) 1 (2, 9, 10) Wisatawan 
4.  Ketersediaan dokumen rencana atau standar 
mengenai wayfinding bagi pejalan kaki dan 
wisatawan  
1 (1) Pemerintah 
5.  Tahapan proses saat merencanakan papan 
informasi arah 
1 (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13) 
Pemerintah 
6.  Realisasi perawatan papan informasi arah 1 (6, 8, 10, 13) Pemerintah 
7.  Rencana terkait aspek wayfinding di kawasan 
wisata 
1 (2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13) 
Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.2 Daya Tarik Wisata Kota 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah: 
1. Integrasikan pariwisata dengan agenda bisnis pada tingkat kota, atau buat forum 
baru untuk bisnis yang lebih luas dengan terlibat dan mengambil manfaat dari 
pariwisata. 
2. Mengintegrasikan pariwisata dengan komunitas disekitar tempat wisata. Contohnya 
adalah pusat seni lokal atau komite festival/acara setempat 
3. Identifikasi apa yang membuat kawasan wisata menjadi unik dan khas, dan pastikan 
keunikan dan kekhasan itu dilindungi. 
4. Identifikasi peluang untuk pengembangan aset wisata, contohnya bangunan 
bersejarah, streetscapes, festival, pameran, seni publik, sungai, ruang terbuka, dan 
lain-lain, kaitkan dengan aktivitas yang dapat dilakukan pada kegiatan wisatawan. 
5. Pastikan bahwa elemen-elemen dari aset pariwisata kota dapat dinikmati oleh 
wisatawan. Contoh elemen: kuliner, terlibat dengan kebudayaan tradisional (seperti 
bahasa, musik, atau tarian) 
6. Integrasikan kegiatan wisatawan dengan aspek alam seperti tanaman, dan sungai. 




sehingga ada aktivitas wisata yang berkaitan dengan aspek alam seperti berjalan di 
samping sungai, bersantai, dan lain-lain. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Daya Tarik Wisata Kota 
yang ditentukan: 
Tabel 3.4 Atribut Daya Tarik Wisata Kota 
Atribut Daya Tarik Wisata Kota 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Keterlibatan aspek sejarah 2 (3,4); 11(4) Wisatawan 
2.  Keterlibatan aspek budaya 2 (3,4,5) Wisatawan 
3.  Perawatan fasade bangunan bersejarah 2 (3,4); 11 (4) Wisatawan 
4.  Unsur alam dan lingkungan (kebersihan sungai, 
penghijauan) 
2 (3,6) Wisatawan 
5.  Ketersediaan forum yang menghubungkan 
pemerintah Kota Bandung dengan pelaku usaha 
pariwisata 
2 (1); 13(5) Pemerintah 
6.  Rencana program pemerintah dalam 
mengembangkan aktivitas wisata baru di kawasan 
2 (1,2,3,4,6) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.3 Ranah Publik (Public Gem) 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah: 
1. Tinjau Elemen-elemen pada ruang terbuka publik dan identifikasi peluang aktivitas 
wisata 
2. Integrasikan  kebutuhan wisatawan dan peluang aktivitas wisata kedalam rencana 
ruang terbuka publik, atau dokumen rencana lainnya 
3. Identifikasi masalah-masalah fisik yang terjadi pada pengembangan ruang terbuka 
publik menjadi peluang lokasi aktivitas wisata 
4. Lindungi dan tingkatkan kualitas dari cagar budaya dan lansekap jalan, contohnya 
bagian fasade bangunan. 
5. Hilangkan objek-objek yang menggangu ruang terbuka publik, contohnya kabel 
listrik yang tidak beraturan atau signage yang tidak perlu. Hal ini memiliki tujuan 
untuk memunculkan karakter kota dan memperluas ruang terbuka publik. 
6. Maksimalkan penggunaan ruang publik untuk kegiatan kegiatan publik seperti 
bazar, pertunjukan seni terbuka, dan tempat makan terbuka. 
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7. Kembangkan keterlibatan aspek seni dan desain dalam ruang terbuka publik dengan 
tujuan meningkatkan karakter kota. Aspek seni dan estetiksitas ini akan memainkan 
peran dalam popularitas kegiatan berbagi foto media sosial. 
8. Pertimbangkan penyediaan wifi gratis di kawasan wisata. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Ranah Publik (Public Gem) 
yang ditentukan: 
Tabel 3.5 Atribut Ranah Publik (Public Gem) 
Atribut Ranah Publik (Public Gem) 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.   Luas jalur pejalan kaki (kuantitas) 3 (1,3,6); 1(11) Wisatawan 
2.  Jumlah tempat duduk (kuantitas) 3 (1,3,6) Wisatawan 
3.  Estetika desain tempat duduk (kualitas visual) 3 (1,3,4,7) Wisatawan 
4.  Jumlah tempat sampah (kuantitas) 3 (1,3,6); 1(13) Wisatawan 
5.  Estetika desain tempat sampah (kualitas visual) 3 (1,3,4,7) Wisatawan 
6.  Estetika desain lampu jalan (kualitas visual) 3 (1,3,4) Wisatawan 
7.  Jumlah Pot Bunga (kuantitas) 3 (1,3,4); 2 (3,6) Wisatawan 
8.  Estetika desain pot bunga (kualitas) 3 (1,3,4,7) Wisatawan 
9.  Kualitas visual koridor (tidak adanya polusi visual 
dari kabel listrik & Papan iklan) 
3 (3,5) Wisatawan 
10. Kebersihan jalur pejalan kaki (kualitas) 3 (1,2,3); 1 (2, 
11, 13) 
Wisatawan 
11. Ketersediaan tanaman peneduh (kuantitas) 2 (3,6) Wisatawan 
12. Ketersediaan wifi publik (kuantitas) 3 (1,8) Wisatawan 
13. Integrasi dokumen rencana spasial dengan aspek 
wisata 
3 (2,3) Pemerintah 
14. Proses mendesain jalur pejalan kaki, plasa, dan 
street furniture 
3 (2,3) Pemerintah 
15. Relisasi perawatan perbaikan ruang terbuka publik 3 (2,3) Pemerintah 
16. Rencana pemerintah dalam pengembangan ruang 
terbuka publik 
3 (2,3) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.4 Interpretasi Tempat 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah 
1. Identifikasi informasi yang akan disampaikan. Hal ini harus melibatkan orang yang 
ahli dan memiliki informasi terkait sejarah dan cerita agar informasi yang 




2. Memilih media informasi yang akan digunakan. media intepretasi dapat melibatkan 
pemadu wistata, lembar informasi (pamflet, peta), panel informasi, dan teknologi 
multi media. 
3. Keterlibatan orang dalam aktifitas ini. Pastikan diantara media informasi yang akan 
disampaikan terdapat keterlibatan manusia. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, dengan melibatkan orang dalam aktifitas ini akan meningkatkan 
ketertarikan wisatawan. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Interpretasi Tempat yang 
ditentukan: 
Tabel 3.6 Atribut Interpretasi Tempat 
Atribut Interpretasi Tempat 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Ketersediaan informasi sejarah pada titik-titik 
bersejarah  
4(2) Wisatawan 
2.  Ketersediaan pemadu wisata 4(2,3); 11(2) Wisatawan 
3.  Rencana untuk memasang informasi sejarah terkait 
koridor dan bangunan pada koridor wisata 
4(1,2,3) Pemerintah 
4.  Pandangan dan rencana pemerintah terkait adanya 
atraksi wisata tur sejarah di koridor 
4(1,2,3) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.5 Aktivitas Wisata pada Siang Hari 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah 
1. Review atraksi yang terdapat pada kota. hal ini dilakukan untuk mengetahui apa 
saja atraktsi yang sudah terdapat di kota. Pastikan atraksi tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan wisatawan. Perhatikan juga kualitas intepretasi dan signage pada setiap 
atraksi wisata tersebut. 
2. Waktu buka harus memenuhi kebutuhan wisatawan, contohnya buka setiap hari 
termasuk di hari libur. 
3. Identifikasi atraksi utama pada kota tersebut. 
4. Jika atraksi utama adalah kota itu sendiri maka pastikan integrasi dengan pemasaran 
dan orientasi. 
5. Jika kota tidak memiliki aktraksi utama, temukan potensi atraksi utama. 
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Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Wisata pada Siang Hari 
yang ditentukan: 
Tabel 3.7 Atribut Wisata pada Siang Hari 
Atribut Wisata pada Siang Hari 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Kualitas atraksi wisata sejarah (museum) 5(1,3) Wisatawan 
2.  Kualitas atraksi hiburan jalanan (pengamen,live 
music) 
5(1,3); 2 (2,3,4); 
11(3) 
Wisatawan 
3.  Kualitas atraksi wisata berfoto (dengan orang 
berkostum) 
5(1,3); 2 (2,3,4); 
11(3) 
Wisatawan 
4.  Kualitas atraksi wisata seni tradisional 5(1,3); 2 (2,3,4); 
11(3) 
Wisatawan 
5.  Ketepatan jam buka operasional restoran, cafe 5(2); 9(3) Wisatawan 
6.  Konsep pengembangan pemerintah terhadap atraksi 
wisata pada siang hari 
5(1,3,4,5) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.6 Aktivitas Wisata pada Malam Hari 
Aspek aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kota tujuan wisata menurut 
Failte Ireland (2018) adalah: 
1. Tinjau berbagai objek wisata malam dan kegiatan di kota untuk memastikan jumlah 
objek wisata cukup dan beragam pilihan non-pub untuk membuat wisatawan terhibur 
2. Tinjau berbagai objek wisata malam dan kegiatan di kota untuk memastikan kegiatan 
relevan dengan semua wisatawan 
3. Tinjau berbagai objek wisata malam dan kegiatan di kota untuk memastikan papan 
informasi memiliki penerangan yang cukup sehingga dapat digunakan pada malam hari 
4. Objek wisata tutup lebih lama untuk memenuhi kebutuhan pengunjung 
5. Jika ada hal-hal yang tidak memadai untuk dilakukan di malam hari, tinjau kebutuhan 
dan harapan pengunjung  
6. Pastikan penerangan yang sesuai untuk kota, yang mempertimbangkan aspek orientasi 
dan persyaratan interpretasi. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah variabel Wisata pada Malam Hari yang 
ditentukan: 
Tabel 3.8 Atribut Wisata pada Malam Hari 
Atribut Wisata pada Malam Hari 




1.  Keberagaman atraksi wisata malam yang ramah 
keluarga 
6(1,2,3,5,6) Wisatawan 
2.  Intensitas cahaya koridor (kualitas penerangan) 6(5,6) Wisatawan 
3.  Jumlah lampu penerangan (kuantitas penerangan) 6(5,6) Wisatawan 






5.  Ketepatan jam tutup operasional restoran, cafe, dan 
tempat hiburan 
6(4,6) Wisatawan 
6.  Regulasi pemerintah kota dalam mengatur jam 
operasional tempat usaha (cafe, restoran, toko) 
6(2,4,6) Pemerintah 
7.  Realisasi perawatan dan penggantian lampu 
penerangan 
6(4) Pemerintah 
8.  Perencanaan Pemerintah dalam kegiatan wisata 
malam hari 
6(1,2,3, 4, 5) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.7 Akomodasi 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada akomodasi wisata di perkotaan 
menurut Failte Ireland (2018) 
1. Pastikan hotel, guesthouse memadai dalam memenuhi kebutuhan minimum 
2. Pastikan variasi akomodasi sesuai dengan kebutuhan pengunjung 
3. Tinjau umpan balik pengunjung untuk menilai tingkat kepuasan dengan kualitas dan 
kuantitas akomodasi. 
4. Pertimbangkan untuk memperluas kapasitas sesuai kebutuhan wisatawan 
5. Bekerja dengan penyedia akomodasi utama untuk meninjau strategi penjualan untuk 
memaksimalkan kapasitas dan untuk mendorong kolaborasi, dan tercapainya tujuan. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel akomodasi yang ditentukan: 
Tabel 3.9 Atribut Akomodasi 
Atribut Akomodasi 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Ketersediaan penginapan hotel/hostel (kuantitas) 7(2,3) Wisatawan 
2.  Pelayanan penginapan yang baik (kualitas) 7(1,3) Wisatawan 
3.  Kordinasi pemerintah dengan pemilik usaha 
penginapan terkait dengan kualitas dan kuantitas 
penginapan 
7(1,2,3,4,5) Pemerintah 
4.  Rencana pemerintah bagi pengembangan 
akomodasi di koridor 
7(1,2,3,4,5) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
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Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.8 Makanan dan Minuman 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada makanan minuman dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Setidaknya ada tempat kuliner pada siang hari dan tempat kuliner pada malam yang 
memiliki mampu menyediakan berbagai anggaran dan berbagai persyaratan diet 
(contohnya bebas gluten, vegetarian, vegan). 
2. Setidaknya satu pilihan tempat makan diluar restoran hotel yang dapat melayani 
rombongan pengunjung lebih dari 30 orang. 
3. Memiliki pengalaman yang khas seperti terdapatnya unsur tradisional pada makanan, 
minuman, dan hiburannya 
4. Usahakan outlet kuliner pada kawasan memiliki pilihan makanan / minuman lokal, 
tradisi makanan tradisional, dan untuk melibatkan kekhasan lokal pada pengalaman 
berkuliner. 
5. Pertimbangkan insentif pada produsen makanan lokal (pedagang kaki lima) untuk 
menyediakan santapan santai di jalan, di mana / ketika ada lalu lintas pengunjung yang 
signifikan dengan tetap mempertahankan kualitas kawasan. 
6. Tinjau peluang aspek kuliner untuk masuk ke dalam jaringan pangan regional dan / atau 
nasional. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Makanan dan Minuman yang 
ditentukan: 
Tabel 3.10 Atribut Makanan dan Minuman 
Atribut Makanan dan Minuman 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Pilihan tempat makan yang beragam dan untuk 
berbagai kalangan 
8(1,2) Wisatawan 
2.  Adanya keterlibatan aspek lokal dan tradisional pada 
kuliner 
8(3,4); 2(5) Wisatawan 
3.  Keteraturan Pedagang kaki lima 8(5) Wisatawan 
4.  Kebijakan dan realisasi pemerintah dalam mengatur 
aspek kuliner 
8(1,2,3,4,5) Pemerintah 
5.  Rencana program pemerintah dalam 
mengembangkan aspek kuliner khususnya pada 
wilayah penelitian  
8(1,2,3,4,5) Pemerintah 
6.  Kebijakan pemerintah dalam mengatur pedagang 







No. Atribut Dasar Atribut Responden 
7.  Keterlibatan pemerintah menjadikan dapat bersaing 
pada tingkat nasional 
8(6) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.9 Retail (Berbelanja) 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada makanan minuman dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Pastikan perbelanjaan pada kawasan memiliki banyak pilihan, termasuk menjual 
barang kerajinan lokal yang khas 
2. Integrasikan antara pedagang yang besar dan yang kecil (lokal) untuk meningkatkan 
kekhasan kota serta menawarkan pengunjung berbagai hal untuk dilakukan dan 
dilihat.  
3. Tinjau waktu buka untuk memastikan mereka mengoptimalkan kehadiran 
wisatawan di kota, contohnya Buka tujuh hari seminggu selama musim puncak 
dengan waktu pembukaan malam. 
4. Tinjau peluang untuk perdagangan seni / kerajinan untuk mengikat ke jalur dan 
jaringan regional dan / atau nasional. 
5. Tinjau, dan dorong penjualan  produk khas yang unik di kota dan daerah tersebut. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Retail (Berbelanja) yang 
ditentukan: 
Tabel 3.11 Atribut Retail (Berbelanja) 
Atribut Retail (Berbelanja) 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Ketersediaan barang-barang khas koridor sebagai buah 
tangan (kuantitas) 
9(1) Wisatawan 
2.  Kesesuaian harga barang yang dijual dengan budget 
wisatawan 
9(1,2) Wisatawan 
3.  Kebijakan pemerintah dalam mengatur aspek retail 
perdagangan  
9(1,2,3,4,5) Pemerintah 
4.  Rencana program pemerintah untuk mengembangkan 
aspek retail  
9(1,2,3,4,5) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 




3.4.10 Festival dan Event 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek festival dan acara dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Pastikan terdapat program acara yang dapat dinikmati wisatawan, termasuk acara 
budaya  
2. Tinjau festival dan acara yang ada untuk memastikan kebutuhan wisatawan 
terpenuhi. Pastikan juga waktu dan lamanya acara terhadap kebutuhan segmen 
tertentu (contohnya acara pada liburan sekolah harus disesuaikan dengan anak-
anak) 
3. Tinjau festival dan acara yang ada untuk memastikan festival tersebut direncanakan 
dengan baik. Pastikan festival dan acara tersebut terlaksana dengan cara yang 
berkelanjutan. 
4. Pastikan festival dipromosikan dengan baik, terutama jika festival dan acara 
tersebut baru dibuat. 
5. Pastikan pada festival dan acara yang dilaksanakan oleh pemerintah memiliki 
keterlibatan staf profesional yang sesuai. 
6. Tinjau konten festival yang ada untuk memastikan kualitas dan relevansi yang 
cukup tinggi untuk pengunjung mancanegara. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Festival dan Event yang 
ditentukan: 
Tabel 3.12 Atribut Festival dan Event 
Atribut Festival dan Event 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Keberagaman event yang diselenggarakan 
sebagai daya tarik orang berkunjung ke Asia 
Afrika (kuantitas) 
10(1,2) Wisatawan 
2.  Terlibatnya aspek tradisional pada acara  10(1,2,5,6) Wisatawan 
3.  Penyelenggara acara yang berkualitas baik 
pada koridor Asia Afrika (kualitas) 
10(2,4); 3(6) Wisatawan 
4.  Peran pemerintah dalam penyelenggaraan 
acara dan festival di koridor 
10(1,2,3,4,5,6) Pemerintah 
5.  Pelibatan pihak yang profesional pada 
kegiatan festival asia afrika 
10(5) Pemerintah 
6.  Rencana pengembangan aspek acara dan 
festival  
10(1,2,3,4,5,6) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 





1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.11 Keberlanjutan 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek keberlanjutan dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Pastikan masyarakat setempat dilibatkan ke dalam kegiatan pariwisata di dalam kota 
2. Pastikan pemerintah secara aktif melibatkan masyarakat dalam program seperti duta 
wisata, pemandu musiman di situs bersejarah, pengelolaan sampah di area utama / 
sepanjang jalur berjalan kaki. 
3. Mengintegrasikan penilaian daya dukung pariwisata dan strategi manajemen 
pengunjung ke dalam perencanaan kota yang lebih luas, khususnya yang berkaitan 
dengan potensi kendala, hambatan dan dampak. 
4. Identifikasi kawasan konservasi arsitektur, Struktur yang dilindungi bangunan unik 
lainnya di dalam kota untuk penekanan khusus dalam hal pelestarian dan interpretasi 
(lihat juga Daya Tarik Kota). 
5. Pastikan masyarakat sekitar tidak terpengaruh oleh pariwisata, seperti kemacetan atau 
kebisingan, dan memastikan masyarakat mendapat manfaat sosial yang maksimal dari 
adanya kegiatan pariwisata. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Keberlanjutan yang 
ditentukan: 
Tabel 3.13 Atribut Keberlanjutan 
Atribut Keberlanjutan 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Terlibatnya masyarakat sekitar pada aktifitas 
wisata di koridor jalan Asia Afrika 
11(1,2,5) Wisatawan 
2.  Sstrategi manajemen pengunjung yang 
dilakukan pemerintah 
11(3) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 
Keterangan :  
1 (2,3) 
1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.12 Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek pelayanan dasar dan 
keselamatan dalam mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
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1. Tinjau kelengkapan fasilitas pelayanan dasar kota untuk memastikan semua layanan 
dasar tersedia dan dapat diakses oleh pengunjung, termasuk papan tanda untuk layanan. 
2. Sediakan informasi pengunjung di lokasi yang terlihat dan lokasi pusat kegiatan wisata. 
contoh dari informasi pengunjung adalah Kantor Informasi Turis, atau titik papan 
informasi di sekitar objek wisata, misalnya pusat warisan, bangunan seni pudi sekitar 
bangunan cagar busaya 
3. Pertimbangkan peran Duta Pariwisata pada saat wisatawan padat, untuk mengarahkan 
pengunjung dan menjawab pertanyaan. 
4. Pertimbangkan membuat selebaran tentang informasi penting terkait pariwisata. kertasi 
selebaran tersebut didistribusikan melalui penyedia akomodasi (hotel) dan titik 
informasi wisata. 
5. Pastikan pekerja pusat informasi pariwisata memiliki kopetensi yang baik. Pusat 
informasi pariwisata yang informatif adalah bagian penting dari pengalaman 
berkunjung. Pengunjung harus menerima, layanan yang ramah, membantu dan 
informasi selama kunjungan mereka. 
6. Toilet umum adalah fasilitas penting bagi wisatawan, toilet harus terpelihara dengan 
baik dan dapat melayani wisatawan. 
7. Pastikan keamanan pengunjung selama mereka tinggal menjadi prioritas, dan penting 
juga pada malam hari ketika pengunjung berjalan. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Pelayanan Dasar dan 
Keselamatan yang ditentukan: 
Tabel 3.14 Atribut Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
Atribut Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Terdapatnya pusat informasi pengunjung di beberapa 
titik pada koridor 
12(1,2) Wisatawan 
2.  Ketersediaan toilet umum yang bersih 12(6) Wisatawan 
3.  Keamanan yang terjamin pada saat berwisata 12(7) Wisatawan 
4.  Ketersediaan aparat yang berjaga di sekitar koridor 12(7) Wisatawan 
5.  Perencaaan pemerintah dalam mengembangkan / 




6.  Perencanaan pemerintah dalam mengelola toilet umum 12(6) Pemerintah 
7.  Perencanaan pemerintah dalam menyebarkan selebaran 




8.  Realisasi pengamanan koridor wisata oleh aparat 
pemerintah 
12(7) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 





1 : Sub bab variabel 
2,3  : Nomor dasaran aspek pada variabel tersebut 
 
3.4.13 Pemasaran 
Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan pada aspek promosi dalam 
mengembangkan wisata di perkotaan menurut Failte Ireland (2018): 
1. Pastikan pemasaran kota adalah bagian dari rencana pemasaran strategis lingkup 
wilayah yang lebih luas. 
2. Kembangkan jaringan kerjasama yang kuat pada aspek promosi. Pengunjung harus 
mendapatkan kesan bahwa kota ini berfungsi sebagai tujuan terpadu di semua aspek 
komunitas. 
3. Pastikan kota memiliki media promosi secara online, dengan kepengelolaan yang jelas, 
dan selalu diperbarui dengan informasi kegiatan, dan informasi kontak yang relevan. 
4. Ketahui segmentasi pengunjung, dari mana asalnya dan alasan wisatawan mengunjungi 
lokasi. dan pastikan informasi ini dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan 
terkait. 
5. Pastikan penyedia pariwisata utama di kota telah berkordinasi dengan pemerintah, 
masyarakat sekitar dan memastikan pelayanan terjamin dengan adanya pelatihan 
penjualan dan pemasaran, manajemen harga dan biaya, keterampilan SDM, dan peluang 
jaringan. 
Berdasarkan aspek-aspek diatas, berikut adalah sub variabel Pemasaran yang ditentukan: 
Tabel 3.15 Atribut Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
Atribut Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
No. Atribut Dasar Atribut Responden 
1.  Penyampaian informasi dan promosi koridor sejarah 
kepada wisatawan 
13(3,4) Wisatawan 
2.  Terdapat media online khusus sebagai tempat 
promosi dan informasi (co: web, atau medsos 
khusus) 
13(3,4), 10(4) Wisatawan 
3.  Ikut berperannya duta wisata dalam mempromosikan 
dan memberikan informasi koridor jalan Asia Afrika 
13 (2); 11 (2); 
12(3) 
Wisatawan 
4.  Keterkaitan program promosi wisata perkotaan 
bandung dengan promosi pariwisata skala provinsi 
dan naisonal 
13(1,2,3) Pemerintah 
5.  Ketersediaan data statistik pengunjung yang 
mengunjungi koridor 
13(4), 11(3) Pemerintah 
Sumber: Diolah dari Failte Ireland (2018) 




Tabel 3.16 Variabel dan Sub Variabel pada Penelitian 
Variabel dan Sub Variabel pada Penelitian  
No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 













A1 Jumlah dan pesebaran papan informasi arah  Ada papan informasi arah pada koridor Pedoman 
penyelenggaraan 
pariwisata perkotaan 
Failte Ireland (2018) 
  A2 Informasi yang terkandung pada papan informasi 
arah 
 Pada RPPJ terdapat informasi seperti 
petunjuk arah, dan lokasi daerah tujuan 
 Pada papan informasi pejalan kaki 
terdapat informasi seperti petunjuk 
arah, peta, titik lokasi fasilitas umum, 
nomor darurat, dan rambu aturan 
 
A3 Desain papan informasi arah  Pada papan memiliki tulisan yang 
jelas, dapat dimengerti oleh pengguna, 
terdapat rambu informasi yang dapat 
dilihat jauh, ukuran peta tidak terlalu 
kecil dan tidak menyulitkan untuk 
diintepretasi oleh wisatawan 
 
1.1 Ketersediaan dokumen rencana atau standar 
mengenai wayfinding bagi pejalan kaki dan 
wisatawan  
 Terdapat dokumen masterplan atau 
standar mengenai wayfinding 
 
1.2 Tahapan proses saat merencanakan papan 
informasi arah 
 Dalam perencanaannya melibatkan 
konsutan ahli 
 
1.3 SOP perawatan papan informasi arah  Perawatan sudah dilakukan sesuai 
dengan aturan yang telah dibuat 
sebelumnya 
 
1.4 Rencana terkait aspek wayfinding di kawasan 
wisata 
 Terdapat isu pengembangan 
wayfinding dimasa depan 
 
2.  Daya Tarik 
Wisata Kota 
B1 Keterlibatan aspek sejarah  Terdapat aspek sejarah pada koridor 
seperti bangunan bersejarah yang 
terawat, informasi sejarah yang 








No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 
  B2 Keterlibatan aspek budaya  Terdapat unsur yang menggambarkan 
budaya yang berkaitan kehidupan kota 
bandung pada jaman dahulu 
 
B3 Perawatan fasade bangunan bersejarah  Fasade bangunan dalam keadaan utuh 
dan terawat 
 
B4 Unsur alam dan lingkungan (kebersihan sungai, 
penghijauan) 
 Sungai dalam keadaan bersih dan 
terdapat hijauan pohon pada bantaran 
sungai 
 
2.1 Ketersediaan forum yang menghubungkan 
pemerintah Kota Bandung dengan pelaku usaha 
pariwisata 
 Terdapat forum yang menghubungkan 
antara pemerintah dan pelaku wisata 
 
  2.2 Rencana program pemerintah dalam 
mengembangkan aktivitas wisata baru di kawasan 
 Terdapat poin rencana pengembangan 
pada koridor Jalan Asia Afrika pada 
dokumen Rencana Induk 
Pengambangan Pariwisata Daerah 
 
3.  Ranah Publik 
(Public Gem) 
 Luas jalur pejalan kaki  Jalur pejalan kaki dengan arus pejalan 




Failte Ireland (2018) 
 
  C2 Jumlah tempat duduk  Terdapat tempat duduk per jarak 10 m 
C3 Estetika desain tempat duduk  Desain tempat duduk selaras dengan 
nuansa koridor bersejarah 
C4 Jumlah tempat sampah  Terdapat tempat sampah dengan jarak 
20 meter 
Peraturan Menteri PU 
Nomor 12 tahun 2009 
tentang Pedoman Ruang 
terbuka Non Hijau 
(RTNH) di Kawasan 
Perkotaan 
C5 Estetika desain tempat sampah  Tempat sampah memiliki desain yang 
indah dan selaras dengan lingkungan 
koridor bersejarah 
C6 Estetika desain lampu jalan  Estetika lampu jalan selaras dengan 
nuasnsa koridor bersejarah dengan 
tinggi maksimal 4 meter dengan jarak 
10 meter 






No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 
C8 Estetika desain pot bunga  Desain tempat duduk selaras dengan 
nuansa koridor bersejarah 
Prasarana dan Sarana 
Ruang Pejalan Kaki di 
Perkotaan 
  C9 Kualitas visual koridor (tidak adanya polusi visual 
dari kabel listrik & Papan iklan) 
 Tidak adanya kabel atau signange yang 
berlebihan pada fasade bangunan 
 
C10 Kebersihan jalur pejalan kaki dan plasa  Tidak terdapat sampah pada koridor  
C11 Ketersediaan tanaman peneduh  Terdapat tanaman peneduh dengan 
lebar 150 cm 
 
C12 Ketersediaan wifi publik  Terdapat wifi pada ruang publik  
3.1 Integrasi dokumen rencana spasial dengan aspek 
wisata,  
 Terdapat dokumen RTBL pada 
wilayah koridor Jalan Asia Afrika 
 
3.2 Proses mendesain jalur pejalan kaki, plasa, dan 
street furniture 
 Dilakukan dengan perancangan yang 
mempertimbangkan kegiatan wisata 
 
3.3 Realisasi dalam perawatan perbaikan ruang 
terbuka publik 
 Perawatan yang dilakukan sudah 
sesuai dengan ketentuan 
 
3.4 Rencana pemerintah dalam pengembangan ruang 
terbuka publik 
 Terdapat rencana untuk 
mengembangkan ruang public pada 
koridor 
 
4.  Interpretasi 
Tempat 
D1 Ketersediaan informasi sejarah pada titik-titik 
bersejarah 
 Terdapat informasi sejarah berupa 
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  D2 Ketersediaan pemadu wisata  Terdapat tur wisata dengan pemadu 
wisata 
4.1 Rencana untuk memasang informasi sejarah 
terkait koridor dan bangunan pada koridor wisata 
 Terdapat dokumen desain dalam 
pengembangan intepretasi tempat 
Pedoman Wisata Sejarah 




  4.2 Pandangan dan rencana pemerintah terkait adanya 
atraksi wisata tur sejarah di koridor 
 Terdapat rencana untuk 
mengembangkan intepretasi tempat 
5.  Aktivitas 
Wisata pada 
Siang Hari 
E1 Kualitas atraksi wisata sejarah (museum)  Museum memiliki informasi yang 
lengkap dan menarik terkait dengan 








No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 
memiliki benda benda peninggalan 
dari peristiwa konferensi asia afrika 
 
  E2 Kualitas atraksi hiburan jalanan (pengamen,live 
music) 
 Terdapat hiburan jalanan pada koridor 
 Aktivitas hiburan menghibur dan tidak 
mengganggu kegiatan wisatawan 
 
E3 Kualitas atraksi wisata berfoto (dengan orang 
berkostum) 
 Performer kostum menarik wisatawan 
untuk berfoto 
 Kegiatan kostum tidak menggangu 
aktivitas wisatawan 
 Tidak mengganggu dan memaksa 
wisatawan  
 
E4 Kualitas atraksi wisata seni tradisional  Terdapat pertunjukan tradisional pada 
koridor 
 Bersifat menghibur dan tidak 
mengganggu kenyamanan wisatawan 
 
E5 Ketepatan jam buka operasional restoran, cafe  Jam buka operasional sudah sesuai 
dengan kebijakan pemerintah dan 
kebutuhan wisatawan yaitu buka jam 6  
 
5.1 Konsep pengembangan pemerintah terhadap 
atraksi wisata pada siang hari 
 Terdapat konsep pengembangan 
atraksi wisata koridor Jalan Asia 
Afrika 
 
6.  Aktivitas 
Wisata pada 
Malam Hari 
F1 Keberagaman atraksi wisata malam yang ramah 
keluarga 
 Terdapat atraksi wisata yang dapat 
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  F2 Intensitas cahaya koridor  Koridor memiliki tingkat keterangan 
yang mendukung aktivitas berwisata 
wisatawan 
F3 Jumlah lampu penerangan  Terletak setiap 10 meter  
F4 Pencahayaan pada fasade bangunan bersejarah  Bangunan bersejarah memiliki 
pencahayaan 
 
F5 Ketepatan jam tutup operasional restoran, cafe, 
dan tempat hiburan 
 Jam tutup operasional sudah sesuai 




No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 
kebutuhan wisatawan yaitu jam 22.00 
bagi restoran dan café, dan jam 16.00 
bagi jasa perbankan 
6.1 Regulasi pemerintah kota dalam mengatur jam 
operasional tempat usaha (cafe, restoran, toko) 
 Terdapat peraturan terkait jam buka 
operasional pada guna lahan koridor 
 
6.2 Realisasi perawatan dan penggantian lampu 
penerangan 
 Perawatan dan penggantian lampu 
telah sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan 
 
7.  Akomodasi G1 Ketersediaan penginapan hotel/hostel  Terdapat hotel pada koridor Pedoman 
penyelenggaraan 
pariwisata perkotaan 
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  G2 Pelayanan penginapan yang baik  Memiliki rating yang baik berdasarkan 
situs online 
7.1 Kordinasi pemerintah dengan pemilik usaha 
penginapan terkait dengan kualitas dan kuantitas 
penginapan 
 Terdapat forum yang menjembatani 
antara pemilik penginapan dengan 
pemerintah 
 
7.1 Rencana pemerintah bagi pengembangan 
akomodasi di koridor 
 Adanya kebijakan yang sedang 
direncanakan pada aspek akomodasi 
 
8.  Makanan dan 
Minuman 
H1 Pilihan tempat makan yang beragam dan untuk 
berbagai kalangan 
 Terdapat tempat makanan dengan 
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  H2 Adanya keterlibatan aspek lokal dan tradisional 
pada kuliner 
 Terdapat restoran yang menyediakan 
menu tradisional 
H3 Keteraturan Pedagang kaki lima  Tidak terdapat PKL pada koridor Perda Kota Bandung 
nomor 571 tahun 2014 
yang membahas 
pengaturan PKL. 
8.1 Kebijakan dan realisasi pemerintah dalam 
mengatur aspek kuliner 
 Adanya peraturan yang membahas 
usaha kuliner 
 
8.2 Rencana program pemerintah dalam 
mengembangkan aspek kuliner khususnya pada 
wilayah penelitian  
 Adanya kebijakan yang sedang 





No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 
  8.3 Kebijakan pemerintah dalam mengatur pedagang 
kaki lima pada koridor 
 Adanya peraturan terkait aturan 
pedagang kaki lima 
 
8.4 Keterlibatan pemerintah menjadikan dapat 
bersaing pada tingkat nasional 
 Adanya rencana pemerintah terkait 
menjadikan kuliner dapat bersaing di 
nasional 
 
9.  Retail 
(Berbelanja) 
I1 Ketersediaan barang-barang khas koridor sebagai 
buah tangan 
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  I2 Kesesuaian harga barang yang dijual dengan 
budget wisatawan 
 Harga terjangkau sesuai persepsi 
masyarakat 
9.1 Kebijakan pemerintah dalam mengatur aspek 
retail perdagangan  
 Adanya peraturan yang membahas 
usaha retail 
 
9.2 Rencana program pemerintah untuk 
mengembangkan aspek retail  
 Adanya kebijakan yang direncanakan 
pada aspek retail 
 
10.  Festival dan 
Event 
J1 Keberagaman event yang diselenggarakan sebagai 
daya tarik orang berkunjung ke Asia Afrika 
 Terdapat acara yang dilaksanakan pada 
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  J2 Terlibatnya aspek tradisional pada acara  Dalam penyelenggaraan acara 
melibatkan unsur tradisional seperti 
seni 
J3 Penyelenggara acara yang berkualitas baik pada 
koridor Asia Afrika 
 Acara dilaksanakan oleh event 
organizer berpengalaman 
 
10.1 Peran pemerintah dalam penyelenggaraan acara 
dan festival di koridor 
 Daftar acara yang diadakan oleh 
pemerintah 
 
10.2 Pelibatan pihak yang profrsional pada kegiatan 
festival asia afrika 
 Pada setiap acara yang diadakan oleh 
pemerintah menggunakan event 
organizer yang professional 
 
  10.3 Rencana pengembangan aspek acara dan festival   Adanya event yang masih dalam tahap 
perencanaan 
 
11.  Pelayanan 
Dasar dan 
Keselamatan 
K1 Terdapatnya pusat informasi pengunjung di 
beberapa titik pada koridor 
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No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 
 
K3 Keamanan yang terjamin pada saat berwisata  Wisatawan merasa aman saat 
berwisata berdasarkan persepsi 
wisatawan 
 
K4 Ketersediaan aparat yang berjaga di sekitar 
koridor 
 Tersedia aparat yang berjaga seperti 
polisi, satpam, atau hansip 
 
11.1 Perencaaan pemerintah dalam mengembangkan / 
menghadirkan tourist information center pada 
koridor 
 Ada rencana terkait penmbangunan 
pusat informasi wisatawan 
 
11.3 Perencanaan pemerintah dalam menyebarkan 
selebaran informasi wisatawan  
 Terdapat informasi cetak yang dibuat 
oleh pemerintah dan disebarkan 
 
11.3 Realisasi pengamanan koridor wisata oleh aparat 
pemerintah 
 Adanya aparat pengamanan yang 
ditugaskan pada koridor Jalan Asia 
Afrika 
 
12.  Pemasaran L1 Penyampaian informasi dan promosi koridor 
sejarah kepada wisatawan 
 Kualitas informasi dan promosi yang 
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  L2 Terdapat media online khusus sebagai tempat 
promosi dan informasi (co: web, atau medsos 
khusus) 
 Terdapat media online khusus untuk 
informasi dan promosi pada koridor 
L3 Ikut berperannya duta wisata dalam 
mempromosikan dan memberikan informasi 
koridor jalan Asia Afrika 
 Terdapat duta wisata yang bertugas 
dalam memberikan informasi dan 
promosi 
 
12.1 Keterkaitan program promosi wisata perkotaan 
bandung dengan promosi pariwisata skala prvinsi 
dan naisonal 
 Promosi koridor jalan Asia Afrika juga 
dilakukan pada tingkat nasional 
 
12.2 Ketersediaan data statistik pengunjung yang 
mengunjungi koridor 
 Terdapat data statistic pengunjung 
koridor 
 
13.  Keberlanjutan M1 Terlibatnya masyarakat sekitar pada aktifitas 
wisata di koridor jalan Asia Afrika 
 Terdapat masyarakat yang berprofesi 







No. Tujuan Variabel No. Atribut Indikator Sumber 
  13.1 Sstrategi manajemen tenaga kerja yang dilakukan 
pemerintah 
 Terdapat penentuan tenaga kerja 
sekitar wilayah yang dilakukan pada 
koridor Jalan Asia Afrika 
pariwisata perkotaan 























   Atribut wisata perkotaan yang 
memiliki kepetingan tinggi dan kinerja 
rendah berdasarkan wisatawan 
Analisis kepentingan 
kinerja wisata koridor 










   Atribut wisata perkotaan yang 
memiliki kepetingan tinggi dan kinerja 
rendah berdasarkan pemerintah 
Analisis kepentingan 
kinerja wisata koridor 












   Atribut yang berdasarkan wisatawan 
dan pemerintah merupakan prioritas 
utama (kuadran 1)  
Analisis penentuan 
prioritas pengembangan 
wisata perkotaan pada 
koridor Jalan Asia Afrika 
  Atribut yang 
menjadi 
prioritas 2 
   Atribut yang berdasarkan wisatawan 
merupakan prioritas utama (kuadran 
1), namun menurut pemerintahtidak 
menjadi prioritas utama 
 
Keterangan: 
      : Atribut pengguna (Wisatawan) 
      : Atribut pengelola (Pemerintah)
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Tabel 3.14 merupakan tabel akumulasi variabel dan atribut yang digunakan dalam 
penelitian ini. Variabel dan atribut ini yang akan dinilai pada analisis. Pada atribut diberikan 
penomoran dan warna yang berbeda antara atribut yang digunakan untuk responden wisatawan 
dan atribut yang digunakan untuk responden pemerintahan. 
 
 Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan dalam mengumpulkan data penelitian ini terdiri atas survei primer dan  survei 
sekunder. 
3.5.1 Survei Primer 
Survei primer adalah survei yang dilakukan dengan memperoleh data langsung dari 
lapangan. Survei primer yang akan dilakukan pada penelitian ini terdiri atas observasi lapangan 
dan kuesioner.  
A. Observasi  
Observasi adalah kegiatan survei yang dilakukan dengan mengamati obyek penelitian 
secara langsung. Dengan melakukan observasi, peneliti diharapkan mendapatkan data yang 
akurat terkait kondisi eksisting obyek penelitian. Berikut adalah data yang dibutuhkan melalui 
observasi. 
a. Karakteristik kawasan berdasarkan atribut wisata perkotaan yaitu: 
- Akses, Orientasi, dan Signage 
- Daya Tarik Kota 
- Ruang Terbuka Publik 
- Intepretasi, Storytelling, Animasi 
- Kegiatan yang Dapat Dilakukan Saat Siang Hari 
- Kegiatan yang Dapat Dilakukan Saat Malam Hari 
- Akomodasi 
- Makanan dan Minuman 
- Perdagangan 
- Kegiatan / Acara 






b. Dokumentasi foto yang akan digunakan sebagai pelengkap gambaran kondisi 
eksisting kawasan dalam menjelaskan karakteristik kawasan berdasarkan atribut 
wisata perkotaan 
B. Kuesioner 
1. Penilaian Atribut Wisata berdasarkan Perspektif Masyarakat 
Kuesioner adalah alat dalam pengambilan data dengan membuat daftar pertanyaan 
yang selanjutnya akan diberikan kepada responden. Responden dalam penelitian ini 
adalah wisatawan yang mengunjungi koridor sejarah Kota Bandung. Kuesioner ini 
digunakan untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait kinerja dan kepentingan atribut  
kota tujuan wisata. Data yang didapatkan selanjutnya akan digunakan dalam proses 
analisis menggunakan Importance Performance Analysis (IPA). Berikut adalah data yang 
dibutuhkan dalam pengambilan data melalui Kuesioner: 
Tabel 3.17 Data yang dibutuhkan pada Survei Kuesioner 
Data yang dibutuhkan pada Survei Kuesioner 
No. Data Keterangan 
1 Identitas responden 
Data-data identitas individu meliputi 
nama, jenis kelamin, umur, tempat 




terhadap kepuasan dan 
kepentingan atribut kota 
tujuan wisata 
Data yang ingin dicapai adalah tingkat 
kepuasan responden (wisawatan) 
terhadap kinerja atribut atribut kota 
tujuan wisata atau kondisi-kondisi 
atribut dalam membentuk atribut kota 
tujuan wisata dengan menggunakan 
skala likert.  
 
2. Penilaian atribut pengelolaan wisata oleh Pemerintah 
Pada pedoman kota tujuan wisata (Failte Ireland,2018) atribut pengelolaan wisata 
tidak hanya berkaitan dengan kualitas pengalaman berwisata yang dapat dinilai oleh 
wisatawan, namun juga atribut pengelolaan wisata yang hanya dapat dinilai oleh 
penyusun kebijakan yaitu pihak pemerintah. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui 
kinerja dan kepentingan pihak pemerintah pada atribut terkait pengelolaan pariwisata 
pada koridor Jalan Asia Afrika. Data yang didapatkan selanjutnya akan dikelola dengan 
analisis kinerja dan kepentingan (IPA) dan kemudian akan di bandingkan dengan 
penilaian wisatawan untuk selanjutnya menjadi arahan rencana. 
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3.5.2 Survei Sekunder 
Studi literatur yang dilakukan bertujuan untuk menentukan variabel dan sub variabel 
dalam penelitian. Literatur yang digunakan adalah jurnal penelitian terdahulu, pedoman, 
standar, dan peraturan perundang-undangan. Selain itu data yang dibutuhkan berkaitan juga 
dengan statistik wisatawan yang berkunjung di Kota Bandung. Berikut adalah data yang 
dibutuhkan dalam pengambilan data: 
Tabel 3.18 Data yang dibutuhkan pada Survei Sekunder 
Data yang dibutuhkan pada Survei Sekunder 
Data Sekunder Sumber 
Permen PU No. 03 Tahun 2014 
Tentang Pedoman Jalur Pejalan 
kaki 
Kementerian Pekerjaan Umum 
Permen PU No. 12 Tahun 2009 
Tentang Ruang terbuka Non Hijau 
(RTNH) di 
Kementerian Pekerjaan Umum 
Pedoman pengembangan kota 
tujuan wisata Failte Ireland 
 
Ireland Tourism Authority 
Pengembangan Wisata Sejarah dan 
Warisan Budaya  
Kementerian Pariwisata Republik 
Indonesia 
 
Data Statistik terkait aktivitas 
wisata di lokasi Braga 
Dinas Pariwisata Kota Bandung 
 
 Metode Penentuan Responden 
Pada penelitian ini, terdapat dua kelompok responden sesuai dengan atribut yang 
ditunjukan, yaitu atribut penilaian wisata untuk wisatawan, dan atribut pengelolaan wisata oleh 
pemerintah. Berikut adalah teknis penentuan responden. 
3.6.1 Penentuan Responden Wisatawan 
Dalam menentukan responden wisatawan, pendekatan sampling yang digunakan adalah 
non probability sampling dengan metode purposive sampling. Metode pengambilan sampel ini 
didasarkan pada tujuan penelitian (Aswatini, 2011). Sesuai tujuan penelitian ini, terdapat 
beberapa syarat (Screening) yang dilakukan agar sampel responden sesuai dengan tujuan 
penelitian. Beriku adalah screening yang dilakukan: 
a. Orang yang mengunjungi Koridor Jalan Asia Afrika dalam tujuan untuk berwisata. 
Baik secara khusus, atau menjadi bagian dari aktifitas rangkaian berwisata di Kota 
Bandung 
b. Wisatawan yang pernah mengunjungi koridor Jalan Asia Afrika setidaknya pada 




c. Wisatawan yang pernah mengunjungi koridor saat siang hari dan malam hari 
Metode penentuan responden yang akan digunakan adalah Linear Time Function. 
Berdasarkan buku Audience Research yang ditulis oleh Sari (1998), perhitungan sampel 
menggunakan rumus ini dilakukan jika dalam melakukan penelitian terdapat keterbatasan 
waktu. Mengestimasi sampel (n) berdasarkan kendala waktu ditentukan dengan Sample Linear 
Time Function. Berikut adalah rumus untuk menghitung sampel menggunakan Sample Linear 
Time Function: 
𝑇 = 𝑡0 + 𝑡1. 𝑛.......................................................................................................................(3-1) 
T: Waktu yang tersedia untuk penelitian 
t0: waktu tetap, tidak bergantung pada besarnya sampel 
t1: waktu yang dibutuhkan setiap sampeling unit 
n : Jumlah sampel 
 
Sehingga, rumus untuk menghitung sampel menggunakan Sample Linear Time 
Function adalah sebagai berikut: 
𝑇 = 𝑡0 + 𝑡1. 𝑛    →   𝑛 =  ..............................................................................................(3-2) 
T: Waktu yang tersedia untuk penelitian 
t0: waktu tetap, tidak bergantung pada besarnya sampel 
t1: waktu yang dibutuhkan setiap sampeling unit 
n : Jumlah sampel 
Waktu penelitian dan pengambilan data yang dijadikan pedoman dalam menentukan responden 
penelitian adalah sebagai berikut: 
T =  Waktu yang ditetapkan dalam melakukan kegiatan survei adalah 11 jam selama 10  
Hari (waktu survei jam 09.00 hingga jam 20.00)  
t0 =  Waktu tetap adalah 8 jam selama 10 hari (jam 09.00-12.00, 14.00-16.00, 17.00-20.00) 
t1 =  Dalam melakukan dalam pengisian kuesioner memiliki estimasi 20 menit 
Makan jumlah sampel (n) adalah sebagai berikut: 
T : 10 x 11 Jam x 60 menit = 6600 menit 
t0 : 10 x 8 Jam x 60 menit = 4800 menit 
t1 : 20 menit 
𝑛 = =  90 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙...............................................................................................(3-3) 
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3.6.2 Penentuan Responden Pemerintah 
Dalam menentukan responden pemerintah, pendekatan sampling yang digunakan 
adalah non probability sampling dengan metode convenience sampling. Metode ini mengambil 
sampel responden instansi yang sedang memiliki keluangan untuk menjawab dan sedang berada 
di lokasi saat survei dilakukan. Screening yang dilakukan dalam menentukan responden ASN 
adalah ASN yang mengetahui dan terlibat dalam pengelolaan koridor Jalan Asia Afrika 
setidaknya sejak tahun 2015 ketika terjadi renovasi pada koridor. Berikut adalah instansi yang 
menjadi responden pada penelitian ini: 
No Instansi Pemerintah Keterangan 
1.  Badan Perencanaan, Pembangunan, Penelitian, dan 
pengembangan (Bappelitbang) Kota Bandung 
Merupakan instansi yang memiliki 
kewenangan dalam hal perencanaan dan 
dokumen perencanaan spasial 
2.  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota 
Bandung 
Merupakan instansi yang mewenangi 
pengelolaan kegiatan wisata 
3.  Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Kota Bandung Merupakan instansi yang memiliki 
kewenangan dalam pengelolaan fisik dan 
perawatan Koridor Jalan Asia Afrika 
Pengisian kuesioner dilakukan dengan cara wawancara. Atribut yang ditanyakan 
disesuaikan dengan kewenangan instansi terkait. Berikut adalah daftar reponden pemerintah. 
 
 Metode Analisis Data 
3.7.1 Identifikasi Karakteristik Kawasan 
Identifikasi karakteristik kawasan adalah analisis yang dilakukan dengan melakukan 
studi literatur terhadap masing-masing atribut kota tujuan wisata dan disesuaikan dengan 
kondisi eksisting di wilayah penelitian. Analisis ini membandingkan antara kondisi eksisting 
dengan parameter yang berasal dari sumber teori dan standar pedoman sebagai acuan. Berikut 
adalah tahap-tahap yang akan dilakukan: 
1. Menentukan batasan materi dengan melakukan studi literatur terkait atribut kota tujuan 
wisata. Studi literatur dilakukan dari sumber teori dan pedoman. Dari hasil studi literatur 
kemudian dikomparasikan dengan kondisi eksisting di wilayah studi. Hasil komparasi 
tersebut kemudian digunakan dalam menyusun gambaran umum wilayah studi. 
2. Selain itu identifikasi kawasan dilakukan juga dengan menggunakan kuesioner yang 
akan ditanyakan kepada wisatawan sebagai responden. Kuesioner terdiri atas persepsi 
terhadap performa dari masing-masing atribut (kepuasan) dan juga kepentingan atribut 




dengan atribut-atribut kota tujuan wisata dan juga dari studi literatur yang dilakukan 
dari pedoman dan standar. 
3.7.2 Importance Performance Analysis 
Importance performance analysis (IPA) merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengidentifikasi kualitas (performa) dan kepentingan dari suatu produk atau pelayanan. 
Tahapan IPA terdiri atas skoring dan pengimplementasian dalam matriks IPA. Tahapan-
tahapan analisis IPA adalah sebagai berikut. 
Pada tahap pertama, tentukan variabel yang akan dikaji tingkat perfomanya dan tingkat 
kepentingannya. Variabel yang dikaji berupa atribut yang bersifat memberi pelayanan kepada 
pengguna. Berikut adalah variabel yang digunakan dalam menganalisis IPA: 
Tabel 3.19 Atribut IPA Wisata berdasarkan Persepsi Wisatawan 
Atribut IPA Wisata berdasarkan Persepsi Wisatawan 
No. Variabel No. Kode Atribut IPA  Indikator 
1.  Akses,  1.  A1 Jumlah dan pesebaran papan 
informasi arah 




2.  A2 Informasi yang terkandung pada 
papan informasi arah 
 Informasi sudah baik menurut 
persepsi wisatawan 
 Signage 3.  A3 Desain papan informasi arah  Desain papan sudah baik menurut 
persepsi wisatawan 
2.  Daya Tarik  4.  B1 Keterlibatan aspek sejarah  Wisatawan dapat menikmati 
bangunan bersejarah dan 
informasinya 
 Wisata Kota 5.  B2 Keterlibatan aspek budaya  Wisatawan dapat menikmati 
kebudayaan sunda pada koridor 
  6.  B3 Perawatan fasade bangunan 
bersejarah 
 Fasade bangunan dalam keadaan 
bersih dan utuh 
  7.  B4 Unsur alam dan lingkungan 
(kebersihan sungai, penghijauan) 
 Sungai dalam keadaan bersih dan 
terdapat penghijauan pada 
bantaran sungai 
3.  Ranah  8.  C1 Luas jalur pejalan kaki  Jalur pejalan kaki sesuai dengan 
standar pedoman PUPR dengan 
arus pejalan kaki 50 orang / menit 
 Publik  9.  C2 Jumlah tempat duduk  Terdapat tempat duduk per jarak 
10 m 
 (Public  10.  C3 Estetika desain tempat duduk  Estetika tempat duduk sesuai 
dengan persepsi masyarakat 
 Gem) 11.  C4 Jumlah tempat sampah  Terdapat tempat sampah dengan 
jarak 20 meter 
  12.  C5 Estetika desain tempat sampah  Estetika tempat sampah sesuai 
dengan persepsi masyarakat 
  13.  C6 Estetika desain lampu jalan  Estetika lampu jalan sesuai 
dengan persepsi masyarakat 
dengan tinggi maksimal 4 meter 
dengan jarak 10 meter 




No. Variabel No. Kode Atribut IPA  Indikator 
  15.  C8 Estetika desain pot bunga  Estetika pot bunga sesuai dengan 
persepsi masyarakat 
  16.  C9 Kualitas visual koridor (tidak adanya 
polusi visual dari kabel listrik & 
Papan iklan) 
 Tidak adanya kabel atau signange 
yang berlebihan pada fasade 
bangunan 
  17.  C10 Kebersihan jalur pejalan kaki dan 
plasa 
 Tidak terdapat sampah pada 
koridor 
  18.  C11 Ketersediaan tanaman peneduh  Terdapat tanaman peneduh 
dengan lebar 150 cm 
  19.  C12 Ketersediaan wifi publik  Terdapat wifi pada ruang publik 
4.  Interpretasi 
Tempat 
20.  D1 Ketersediaan informasi sejarah pada 
titik-titik bersejarah 
 Terdapat informasi sejarah yang 
cukup pada koridor 
  21.  D2 Ketersediaan pemadu wisata  Terdapat tur wisata dengan 
pemadu wisata 
5.  Aktivitas  22.  E1 Kualitas atraksi wisata sejarah 
(museum) 
 Kualitas wisata museum sudah 
sesuai dengan preferensi 
wisatawan 
 Wisata pada 
Siang Hari  
23.  E2 Kualitas atraksi hiburan jalanan 
(pengamen,live music) 
 Kualitas atraksi hiburan sudah 




24.  E3 Kualitas atraksi wisata berfoto 
(dengan orang berkostum) 
 Kualitas atraksi wisata foto sudah 
sesuai dengan preferensi 
wisatawan 
  25.  
 
E4 Kualitas atraksi wisata seni 
tradisional 
 Kualitas atraksi pertunjukan 
tradisional sudah sesuai dengan 
preferensi wisatawan 
  26.  E5 Ketepatan jam buka operasional 
restoran, cafe 
 Jam buka operasional sudah 
sesuai dengan kebijakan 
pemerintah dan kebutuhan 
wisatawan 
6.  Aktivitas 
Wisata pada 
27.  F1 Keberagaman atraksi wisata malam 
yang ramah keluarga 
 Terdapat atraksi wisata yang 
dapat dinikmati semua usia 
termasuk anak anak 
 Malam Hari 28.  F2 Intensitas cahaya koridor  Koridor terang berdasarkan 
persepsi wisatawan 
  29.  F3 Jumlah lampu penerangan  Terletak setiap 10 meter 
  30.  F4 Pencahayaan pada fasade bangunan 
bersejarah 
 Bangunan bersejarah memiliki 
pencahayaan 
  31.  F5 Ketepatan jam tutup operasional 
restoran, cafe, dan tempat hiburan 
 Jam tutup operasional sudah 
sesuai dengan kebijakan 
pemerintah dan kebutuhan 
wisatawan 
7.  Akomodasi 32.  G1 Ketersediaan penginapan hotel/hostel  Terdapat hotel pada koridor 
  33.  G2 Pelayanan penginapan yang baik  Memiliki rating yang baik 
berdasarkan situs online 
8.  Makanan 
dan  
34.  H1 Pilihan tempat makan yang beragam 
dan untuk berbagai kalangan 
 Terdapat tempat makanan dengan 
berbagai jenis 
 Minuman 35.  H2 Adanya keterlibatan aspek lokal dan 
tradisional pada kuliner 
 Terdapat restoran yang 
menyediakan menu tradisional 




No. Variabel No. Kode Atribut IPA  Indikator 
9.  Retail 
(Berbelanja) 
37.  I1 Ketersediaan barang-barang khas 
koridor sebagai buah tangan 
 Terdapat tempat untuk menjual 
barang khas koridor 
 
 
38.  I2 Kesesuaian harga barang yang dijual 
dengan budget wisatawan 
 Harga terjangkau sesuai persepsi 
masyarakat 
10.  Festival dan 
Event 
39.  J1 Keberagaman event yang 
diselenggarakan sebagai daya tarik 
orang berkunjung ke Asia Afrika 
 Terdapat acara yang dilaksanakan 
pada koridor Jalan Asia Afrika 
 
 
40.  J2 Terlibatnya aspek tradisional pada 
acara 
 Dalam penyelenggaraan acara 
melibatkan unsur tradisional 
seperti seni 
  41.  J3 Penyelenggara acara yang berkualitas 
baik pada koridor Asia Afrika 
 Acara dilaksanakan oleh event 
organizer berpengalaman 
11.  Pelayanan 
Dasar dan  
42.  K1 Terdapatnya pusat informasi 
pengunjung di beberapa titik pada 
koridor 
 Terdapat pusat informasi petunjuk 
pada koridor 
  43.  K2 Ketersediaan toilet umum yang bersih  Terdapat toilet umum pada 
koridor 
  44.  K3 Keamanan yang terjamin pada saat 
berwisata 
 Wisatawan merasa aman saat 
berwisata berdasarkan persepsi 
wisatawan 
  45.  K4 Ketersediaan aparat yang berjaga di 
sekitar koridor 
 Tersedia apparat yang berjaga 
seperti polisi, satpam, atau hansip 
12.  Pemasaran 46.  L1 Penyampaian informasi dan promosi 
koridor sejarah kepada wisatawan 
 Kualitas informasi dan promosi 
yang disampaikan sudah sesuai 
dengan persepsi wisatawan 
  47.  L2 Terdapat media online khusus 
sebagai tempat promosi dan 
informasi (co: web, atau medsos 
khusus) 
 Terdapat media online khusus 
untuk informasi dan promosi pada 
koridor 
  48.  L3 Ikut berperannya duta wisata dalam 
mempromosikan dan memberikan 
informasi koridor jalan Asia Afrika 
 Terdapat duta wisata yang 
bertugas dalam memberikan 
informasi dan promosi 
13 Keberlanjuta
n 
49.  M1 Terlibatnya masyarakat sekitar pada 
aktifitas wisata di koridor jalan Asia 
Afrika 
 Terdapat masyarakat yang 
berprofesi pada kegiatan wisata 
koridor Jalan Asia Afrika 
 
Dalam mengetahui kebijakan, rencana, dan aturan dalam pengembangan kawasan 
wisata, berikut adalah tabel atribut pertanyaan wawancara dengan stakeholder: 
Tabel 3.20 Atribut IPA Pengelolaan Wisata berdasarkan Pemerintah 
Atribut IPA Pengelolaan Wisata berdasarkan Pemerintah 
No. Variabel No. Kode Atribut Pertanyaan Stakeholder  Indikator 
1.  Akses, 
Orientasi, 
dan  
1.  1.1 Ketersediaan dokumen rencana atau 
standar mengenai wayfinding bagi 
pejalan kaki dan wisatawan  
 Terdapat dokumen masterplan 
atau standar mengenai 
wayfinding 
 Signage 2.  1.2 Tahapan proses saat merencanakan 
papan informasi arah 
 Dalam perencanaannya 
melibatkan konsutan ahli 
  3.  1.3 Realisasi perawatan papan informasi 
arah 
 Perawatan sudah dilakukan 
sesuai dengan prosedur 
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No. Variabel No. Kode Atribut Pertanyaan Stakeholder  Indikator 
  4.  1.4 Rencana terkait aspek wayfinding di 
kawasan wisata 
 Terdapat isu pengembangan 
wayfinding dimasa depan 
2.  Daya Tarik 
Wisata Kota  
5.  2.1 Ketersediaan forum yang 
menghubungkan pemerintah Kota 
Bandung dengan pelaku usaha pariwisata 
 Terdapat forum yang 
menghubungkan antara 
pemerintah dan pelaku wisata 
  6.  2.2 Rencana program pemerintah dalam 
mengembangkan aktivitas wisata baru di 
kawasan 
 Terdapat poin rencana 
pengembangan pada koridor 
Jalan Asia Afrika pada 
dokumen Rencana Induk 
Pengambangan Pariwisata 
Daerah 
3.  Ranah 
Publik  
7.  3.1 Integrasi dokumen rencana spasial 
dengan aspek wisata,  
 Terdapat dokumen RTBL 




8.  3.2 Proses mendesain jalur pejalan kaki, 
plasa, dan street furniture 




  9.  3.3 Realisasi perawatan perbaikan ruang 
terbuka publik 
 Perawatan yang dilakukan 
sudah sesuai dengan ketentuan 
  10.  3.4 Rencana pemerintah dalam 
pengembangan ruang terbuka publik 
 Terdapat rencana untuk 
mengembangkan ruang public 
pada koridor 
4.  Interpretasi 
Tempat 
11.  4.1 Rencana untuk memasang informasi 
sejarah terkait koridor dan bangunan 
pada koridor wisata 
 Terdapat dokumen desain 
dalam pengembangan 
intepretasi tempat 
  12.  4.2 Rencana pemerintah terkait adanya 
atraksi wisata tur sejarah di koridor 
 Terdapat rencana untuk 
mengembangkan intepretasi 
tempat 
5.  Aktivitas 
pada Siang 
Hari 
13.  5.1 Konsep pengembangan pemerintah 
terhadap atraksi wisata pada siang hari 
 Terdapat konsep 
pengembangan atraksi wisata 
koridor Jalan Asia Afrika 
6.  Aktivitas 
Wisata pada  
Malam Hari 
14.  6.1 Regulasi pemerintah kota dalam 
mengatur jam operasional tempat usaha 
(cafe, restoran, toko) 
 Terdapat peraturan terkait jam 
buka operasional took 
  15.  6.2 Realisasi dalam perawatan dan 
penggantian lampu penerangan 
 Perawatan dan penggantian 
lampu telah sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan 
7.  Akomodasi 16.  7.1 Kordinasi pemerintah dengan pemilik 
usaha penginapan terkait dengan kualitas 
dan kuantitas penginapan 
 Terdapat forum yang 
menjembatani antara pemilik 
penginapan dengan 
pemerintah 
  17.  7.1 Rencana pemerintah bagi pengembangan 
akomodasi di koridor 
 Adanya kebijakan yang 
sedang direncanakan pada 
aspek akomodasi 
8.  Makanan 
dan  
18.  8.1 Kebijakan pemerintah dalam mengatur 
aspek kuliner 
 Adanya peraturan yang 
membahas usaha kuliner 
 Minuman 19.  8.2 Rencana program pemerintah dalam 
mengembangkan aspek kuliner 
khususnya pada wilayah penelitian  
 Adanya kebijakan yang 





No. Variabel No. Kode Atribut Pertanyaan Stakeholder  Indikator 
  20.  8.3 Kebijakan pemerintah dalam mengatur 
pedagang kaki lima pada koridor 
 Adanya peraturan terkait 
aturan pedagang kaki lima 
  21.  8.4 Keterlibatan pemerintah menjadikan 
dapat bersaing pada tingkat nasional 
 Adanya rencana pemerintah 
terkait menjadikan kuliner 
dapat bersaing di nasional 
9.  Retail  22.  9.1 Kebijakan pemerintah dalam mengatur 
aspek retail perdagangan  
 Adanya peraturan yang 
membahas usaha retail 
 (Berbelanja) 23.  9.2 Rencana program pemerintah untuk 
mengembangkan aspek retail  
 Adanya kebijakan yang 
direncanakan pada aspek retail 
10.  Festival dan  24.  10.1 Peran pemerintah dalam 
penyelenggaraan acara dan festival di 
koridor 
 Daftar acara yang diadakan 
oleh pemerintah 
 Event 25.  10.2 Pelibatan pihak yang profesional pada 
kegiatan festival asia afrika 
 Pada setiap acara yang 
diadakan oleh pemerintah 
menggunakan event organizer 
yang professional 
  26.  10.3 Rencana pengembangan aspek acara dan 
festival  
 Adanya event yang masih 
dalam tahap perencanaan 
11.  Pelayanan 
Dasar dan  
27.  11.1 Perencaaan pemerintah dalam 
mengembangkan / menghadirkan tourist 
information center pada koridor 
 Ada rencana terkait 
penmbangunan pusat 
informasi wisatawan 
 Keselamatan 28.  11.2 Realisasi pemerintah dalam 
menyebarkan selebaran informasi 
wisatawan  
 Terdapat informasi cetak yang 
dibuat oleh pemerintah dan 
disebarkan 
  29.  11.3 Realisasi pengamanan koridor wisata 
oleh aparat pemerintah sesuai dengan 
aturan yang berlaku 
 Adanya aparat pengamanan 
yang ditugaskan pada koridor 
Jalan Asia Afrika 
12.  Pemasaran 30.  12.1 Keterkaitan program promosi wisata 
perkotaan bandung dengan promosi 
pariwisata skala provinsi dan naisonal 
 Promosi koridor jalan Asia 
Afrika juga dilakukan pada 
tingkat nasional 
  31.  12.2 Ketersediaan data statistik pengunjung 
yang mengunjungi koridor 




32.  13.1 Sstrategi manajemen pengunjung yang 
dilakukan pemerintah 
 Terdapat manajemen 
pengunjung yang dilakukan 
pada koridor Jalan Asia Afrika 
       
 
Langkah berikutnya adalah dengan melakukan penilaian dengan menggunakan data survei 
persepsi wisatawan dan pemerintah yang mengunjungi koridor sejarah. Dalam mengukur 
pendapat wisatawan terkait kepuasan dan kepentingan, skala yang digunakan adalah skala 
linkert. Skala linkert menurut Sugiyono (2013) dilakukan dengan mengklasifikasikan kepuasan 
dan kepentingan menjadi 5 tingkat. Berikut adalah tingkatan dan bobot dalam skala linkert: 
1. Tidak penting 
2. Kurang penting 




5. Sangat penting 
Setelah dilakukan pembobotan persepsi wisatawan dengan menggunakan skala linkert, 
tahap selanjutnya adalah dengan mengidentifikasi tingkat kepuasan (performa dalam atribut x 
dan tingkat kepentingan dalam atribut y. Tahap selanjutnya adalah menghitung tingkat 
kesesuaian dari tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan dengan menggunakan rumus berikut: 
𝑇𝑘𝑖 = .......................................................................................................................(3-4) 
 
Keterangan: 
Tki= Tingkat kesesuaian responden 
Xi= Skor penilaian tingkat kepuasan pengunjung 
Yi= Skor penilaian tingkat kepentingan 
Tahap selanjutnya adalah menghitung rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat 







𝑋 = Nilai rata-rata kepuasan 
∑ 𝑋𝑖= Skor penilaian tingkat kepuasan pengunjung 
𝑛= Jumlah responden 







𝑌 = Nilai rata-rata kepentingan 
∑ 𝑌𝑖= Skor penilaian tingkat kepentingan pengunjung 
𝑛= Jumlah responden 
Analisis IPA terdiri atas dua deimensi atribut yaitu performa (kepuasan) dan juga 
kepentingan bagi pengguna layanan. Analisis ini kemudian diintegrasikan dalam sebuah 




kepentingan bagi pengguna layanan tersebut. Matriks IPA dimensi performa (kinerja) 
digambarkan dalam sumbu x dan dimensi kepentingan digambarkan dalam sumbu y. Matriks 
IPA kemudian diklasifikasikan menjadi 4 kuadran yaitu kuadran 1 (improvement area), 
kuadran II (maintanance reinforcement area), kuadran III (secondary reinforcement area), dan 
kuadran IV (over-emphasized area). 
1. Kuadran I 
Kualitas (performanya) rendah namun kepentingannya tinggi (contrate here). Variabel 
yang berada pada kuadran ini membutuhkan perbaikan dan menjadi prioritas utama 
karena kepentingannya yang tinggi. Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan 
menjadikan variabel ini sebagai fokus dalam peningkatan kualitas . 
2. Kuadran II 
Performa dan kepentingan tinggi (keep up the good work), mengindikasikan peluang 
untuk mempertahankan kualitas yang sudah dicapai dan merupakan kekuatan yang 
utama. Strategi yang dapat dilakukan adalah dengan mempertahankan kualitas yang 
sudah berjalan. 
3. Kuadran III 
Performa dan kepentingannya rendah (low priority). Variabel yang berada pada kuadran 
ini tidak menjadi fokus dalam perbaikan karena kepentingannya yang lebih rendah 
dibandingkan variabel yang berada pada kuadran II, strategi yang dapat dilakukan 
adalah dengan menjadikan variabel bukan pada prioritas yang utama. 
4. Kuadran IV 
Performanya tinggi namun kepentingannya rendah (possible overlkill). Variabel yang 
berada pada kuadran IV mengindikasikan bahwa kualitasnya tinggi namun tidak terlalu 
dibutuhkan oleh pengguna. Strategi yang dapat disarankan adalah dengan mengalihkan 
sumber daya yang digunakan kepada atribut lain yang lebih membutuhkan . 
Tahap selanjutnya adalah dengan menampilkan masing-masing atribut pada matriks 
IPA dengan menggunakan koordinat (x,y) dengan nilai x sebagai performa (kepuasan) dan nilai 
Y sebagai kepentingan. Tahap berikutnya adalah dengan memberikan batas kuadran 
menggunakan hasil dari rata-rata atribut performa (kepuasan) pada sumbu x dan hasil rata-rata 




Gambar 3.3 Matriks Importance Performance Analysis 
Sumber: Huang et.al (2015) 
3.7.3 Analisis Penentuan Prioritas Pengembangan 
Pada analisis sebelumnya, didapatkan output atribut yang masuk dalam kategori 
kuadran 1 hingga 4 pada IPA wisatawan dan IPA pemerintah, langkah selanjutnya adalah 
dengan menentukan prioritas pengembangan berdasarkan hasil dari kedua IPA tersebut, 
penentuan prioritas pengembangan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.21 Penentuan Prioritas Pengembangan Berdasarkan IPA Wisatawan dan Pemerintah 
Penentuan Prioritas Pengembangan Berdasarkan IPA Wisatawan dan Pemerintah 
No. Klasifikasi Atribut Wisatawan Atribut Pemerintah 
1. Prioritas 1 Kuadran 1 Kuadran 1 
2. Prioritas 2 Kuadran 1 Kuadran 2, 3, 4 
 Dalam penentuan klasifikasi, rasionalisasi dari pembagian klasifikasi menjadi dua 
bagian adalah karena output dari pembagian prioritas ini adalah untuk mengetahui atribut mana 
yang menjadi prioritas kedua pihak (wisatawan dan pemerintah) dan juga atribut mana yang 
belum sejalan dalam konteks prioritasnya (menurut wisatawan menjadi prioritas 
pengembangan, namun menurut pemerintah sudah baik ataupun tidak prioritas).  Sehingga 
selain pada penentuan klasifikasi prioritas, keluaran penelitian ini juga menentukan evaluasi 
prioritas pengelolaan wisata menurut persepsi pemerintah, dimana pada atribut yang menjadi 
kuadran 1 berdasarkan wisatawan namun masih menjadi kuadran 2,3,4 oleh pemerintah akan 
dijadikan rekomendasi bagi pemerintah agar lebih dijadikan prioritas.  
 Dasar dan acuan dalam menentukan ketentuan klasifikasi prioritas dalam 
pengembangan koridor Jalan Asia Afrika diambil dari pedoman penyusunan RTBL dan juga 
penelitian terdahulu. Dasaran dalam menggunakan pedoman penyusunan RTBL Permen PU 
No. 6 tahun 2007 sebagai acuan dalam menentukan prioritas didapatkan dari prinsip 
merencanakan dalam lingkup lingkungan. Terdapat kesamaan karakteristik antara lingkup 




 Salah satu prinsip utama dalam penyusunan dokumen RTBL adalah perencanaan 
partisipatif, dimana perencanaan dilakukan sesuai dengan aspirasi public yaitu perencanaan 
disesuaikan dengan kebutuhan, keinginan, dan kondisi yang ada di masyarakat. Sehingga 
manfaat dari pelibatan masyarakat adalah meminimalkan konflik, memupuk kesadaran 
masyarakat dalam menjaga dan memberdayakan masyarakat. 
 Acuan lainnya dalam menentukan klasifikasi penentuan prioritas pengembangan adalah 
penelitian terdahulu oleh Hanifah, dkk. (2014) dengan judul Penilaian Tingkat Keberhasilan 
Relokasi PKL di Kawasan Pasar Waru dan Simpang Lima, Semarang. Penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif komparatif yang membandingkan sudut pandang antara 
pemerintah sebagai pengelola dan juga pedagang kaki lima sebagai pelaku usaha. Berdasarkan 
penelitian tersebut diketahui terdapat perbedaan pandangan terkait keberhasilan antara 
pemerintah dan pedagang dalam beberapa aspek, sehingga salah satu output penelitian adalah 
dengan memberikan rekomendasi kepada pemerintah. Berikut adalah tabel acuan dalam 
menentukan klasifikasi prioritas pengembangan 
Tabel 3.22 Acuan dalam Menentukan Klasifikasi Prioritas Pengembangan 
Acuan dalam Menentukan Klasifikasi Prioritas Pengembangan 
No. Acuan Isi Keterangan 
1. Permen PU No. 6 tahun 
2007 
Pedoman Umum Rencana 
Tata Bangunan dan 
Lingkungan 
Salah satu prinsip utama dalam 
merencanakan adalah dengan 
menyesuaikan perencanaan 
dengan kebutuhan, keinginan, 
kondisi di masyarakat 
Dengan mengutamakan prioritas 
pengembangan berdasarkan persepsi 
wisatawan, diharapkan perencanaan 
akan sesuai dengan kebutuhan dan 
keingainan wisatawan. 
2. Hanifah dan Mussadun 
(2014) 
Penilaian Tingkat 
Keberhasilan Relokasi PKL 
di Kawasan Pasar Waru dan 
Simpang Lima 
Membandingkan antara sudut 
pandang masyarakat dan 
pemerintah dalam menentukan 
hasil dan rekomendasi penelitian 
Pada penelitian ini terdapat juga 
perbedaan antara pemerintah sebagai 
pengeola dan wisatawan sebagai 
pengguna, sehingga perbedaan 
pandangan dapat menjadi 
rekomendasi bagi pemerintah dalam 
merencanakan koridor Jalan Asia 
Afrika 
 
3.7.4 Analisis Pengembangan Wisata 
Analisis deskriptif pengembangan wisata koridor bersejarah bandung adalah tahap 
analisis deskriptif yang bertujuan untuk membuat konsep pengembangan koridor sebagai 
tempat wisata. pada analisis ini, data yang digunakan adalah hasil Importance Performance 
Analysis yang telah dilakukan sebelumnya.  
Atribut IPA yang memiliki performa rendah dan kepentingan tinggi (kuadran I) akan 
dijadikan atribut yang direncanakan. Atribut tersebut kemudian dipadukan dengan wawancara 
78 
 
stakeholder dan juga standar yang menjadi acuan dari penelitian. Pada analisis ini akan 
dilakukan : 
1. Menyesuaikan kondisi eksisting dengan standar yang menjadi tinjauan, pada atribut 
IPA yang berada pada kuadran I akan dibandingkan dengan standar, kemudian 
kekurangan dari kondisi eksisting dibandingkan dengan standar akan menjadi 
konsep perencanaan 
Berdasarkan tahap analisis diatas, berikut adalah tabel input, analisis,dan output yang 
dilakukan pada analisis ini: 
Tabel 3.23 Proses Analisis Deskriptif Pengembangan Wisata 
Proses Analisis Deskriptif Pengembangan Wisata 
Data yang dibutuhkan Analisis Hasil Akhir 
Atribut yang membutuhkan 
pengembangan berdasarkan 
analisis IPA 
Analisis deskriptif pengembangan 
wisata koridor bersejarah dengan: 
Konsep pengembangan wisata 
pada koridor bersejarah bandung. 
Standar-standar yang menjadi 
tinjauan 
 Membandingkan kondisi 
eksisting dengan standar 
dan pedoman 
 
Kebijakan, rencana, dan aturan 
dalam pengembangan yang telah 
ditetapkan pemerintah pada saat 
ini 
 Membandingkan kebijakan 
dan rencana pemerintah 






 Kerangka Analisis 
 
Gambar 3.4 Kerangka Analisis
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 Desain Survei 
Tabel 3.24 Desain Survei 
Desain Survei 

























































aspek kebudayaan dan 
sejarah pada aktivitas 
wisata 





































Metode Analaisis Output 
wisata menurut 
persepsi wisatawan 
   Rencana 
pemerintah dalam 
mengembangkan 





kegiatan wisata di 
koridor 







  Ranah Publik 
(Public Gem) 
Evaluasi kondisi 
fisik jalur pejalan 
kaki  berdasarkan 
standar Permen PU 
No. 03 Tahun 2014 
Tentang Pedoman 
Jalur Pejalan kaki 
- Standar Permen PU 
No. 03 Tahun 2014 
Tentang Pedoman 
Jalur Pejalan kaki 
- Kondisi Fisik 
Lapangan 
Survei Sekunder: 
- Permen PU No. 03 
Tahun 2014 
Tentang Pedoman 





Analisis Deskriptif Kesesuaian kondisi 




   Kualitas Jalur 
pejalan Kaki dalam 
mengakomodir 
kegiatan wisatawan  
Persepsi wisatawan 
terhadap kualitas jalur 
pejalan kaki dalam 
mengakomodir 
kegiatan wisatawan 















PU Nomor 12 tahun 
2009 tentang 
Pedoman Ruang 
- Standar Peraturan 
Menteri PU Nomor 
12 tahun 2009 
tentang Pedoman 
Ruang terbuka Non 
Hijau (RTNH) di 
Kawasan Perkotaan 
Survei Sekunder: 
- Permen PU No. 12 
Tahun 2009 
Tentang Ruang 
terbuka Non Hijau 
(RTNH) di 
Kawasan Perkotaan 
Analisis Deskriptif Kesesuaian kondisi 











Metode Analaisis Output 
terbuka Non Hijau 
(RTNH) di 
Kawasan Perkotaan 






   Kualitas Plasa 
dalam 
mengakomodir 
kegiatan wisatawan   
Persepsi wisatawan 
terhadap kualitas plasa 
dalam mengakomodir 
kegiatan wisatawan   







kegiatan wisatawan  
menurut persepsi 
wisatawan 







ruang terbuka publik 
pada koridor dalam 
bentuk dokumen 
ataupun konsep 






publik pada koridor 
  Intepretasi 
Sejarah kawasan 
Identifikasi  sarana 
intrepretasi sejarah 
koridor  
- Standar pedoman 
pengembangan kota 









kota tujuan wisata 
Failte Ireland 
- Pengembangan 








Analisis Deskriptif Kesesuaian sarana 
intepretasi sejarah 
koridor kaki dengan 
pedoman 
pengembangan kota 










Metode Analaisis Output 
 
   Ketersediaan dan 
kualitas papan 
informasi sejarah  
Persepsi wisatawan 
terhadap ketersediaan 
dan kualitas papan 
informasi sejarah 





informasi sejarah  
menurut persepsi 
wisatawan 
   Ketersediaan 




aktivitas wisata tur 
sejarah 





aktivitas wisata tur 
sejarah menurut 
persepsi wisatawan 








kawasan pada koridor 
dalam bentuk dokumen 
ataupun konsep 








  Aktivitas wisata 





siang hari  
- Standar pedoman 
pengembangan kota 




- Kondisi Fisik 
Lapangan 
Survei Sekunder: 
- Standar pedoman 
pengembangan 






Analisis Deskriptif Kesesuaian 
Aktivitas wisata 
siang hari dengan 
pedoman 
pengembangan kota 
tujuan wisata Failte 
Ireland 
   Variasi kegiatan 





kegiatan wisata yang 
dapat  dilakukan pada 
siang hari 















Metode Analaisis Output 




pada Malam Hari  
- Standar pedoman 
pengembangan kota 




- Aturan terkait 
aktivitas publik 
malam hari 
- Kondisi Fisik 
Lapangan 
Survei Sekunder: 
- Standar pedoman 
pengembangan 
kota tujuan wisata 
Failte Ireland 







Analisis Deskriptif Kesesuaian 
Aktivitas wisata 
malam hari dengan 
pedoman 
pengembangan kota 
tujuan wisata Failte 
Ireland 
   Variasi kegiatan 





kegiatan wisata yang 
dapat  dilakukan pada 
malam hari 






malam hari menurut 
persepsi wisatawan 
   Kondisi penerangan  Persepsi wisatawan 
terhadap kondisi 
penerangan lokasi 
wisata pada malam hari 






wisata pada malam 
hari menurut 
persepsi wisatawan 
   Pengelolaan sarana  
penerangan koridor  
oleh pemerintah  
Realisasi dinas terkait 
dalam perawatan dan 
penggantian lampu 
penerangan sesuai 
aturan yang ditetapkan 







  Akomodasi Identifikasi 




- Dinas Pariwisata 
Kota Bandung: 
Analisis Deskriptif Gambaran kondisi 


















   Kualitas akomodasi  Persepsi wisatawan 
terhadap Kualitas 
akomodasi 














koridor dalam bentuk 
dokumen ataupun 
konsep 







  Kuliner Identifikasi 




- Dinas Pariwisata 
Kota Bandung: 
Data usaha kuliner 





Analisis Deskriptif Gambaran kondisi 
kegiatan kuliner di 
lokasi wisata 
   Ketersediaan dan 
kualitas kuliner  
Persepsi wisatawan 
terhadap Ketersediaan 
dan kualitas kuliner 














Metode Analaisis Output 





dan kualitas kuliner 
khas 







   Kebijakan 
pemerintah dalam 
mengatur pedagang 
kaki lima pada 
koridor 
Realisasi pengaturan 
pedagang kaki lima 










pedagang kaki lima 
  Retail Identifikasi lokasi 

















   Ketersediaan dan 
kualitas aspek retail 
Persepsi wisatawan 
terhadap Ketersediaan 
dan kualitas kegiatan 
berbelanja 











dan kualitas barang 
khas yang dapat dibeli 















- Dinas Pariwisata 
Kota Bandung: 
Analisis Deskriptif Gambaran kondisi 










Metode Analaisis Output 
dan event yang 
rutin dilakukan   
Data event dan 
festival di sekitar 





   Ketersediaan dan 
kualitas kegiatan 
festival dan acara  
Persepsi wisatawan 
terhadap kualitas 
kegiatan festival dan 
acara 









   Ketersediaan dan 
kualitas kegiatan 





dan kualitas acara dan 
festival bertemakan 
sejarah dan budaya 























Analisis Deskriptif Gambaran 
keterlibatan 
masyarakat sekitar 
di lokasi wisata 






masyarakat lokal dalam 
kegiatan wisata 




















  Pelayanan Dasar 
dan keselamatan 
Identifikasi sarana 
pelayanan dasar dan 
keselamatan 
















Analisis Deskriptif Gambaran kondisi 
sarana pelayanan 
dasar di lokasi 
wisata 
   Ketersediaan dan  
kualitas sarana 
pelayanan dasar  
Persepsi wisatawan 
terhadap ketersediaan 
dan  kualitas sarana 
pelayanan dasar 




























- Dinas Pariwisata 
Kota Bandung: 
pemasaran wisata 
Analisis Deskriptif Gambaran kondisi 
sarana pelayanan 










Metode Analaisis Output 
- Pedoman 
pengembangan 





   Ketersediaan dan  




dan kualitas pemasaran 
lokasi wisata 























 - Atribut IPA yang 
menjadi prioritas 
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- Deskripsi kondisi 
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- Hasil analisis IPA 
kuadran I 
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- Standar Peraturan 
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Kawasan Perkotaan 
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Metode Analaisis Output 
Tentang Pedoman 
Jalur Pejalan kaki 
- Pedoman 
pengembangan 










4 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Kota Bandung 
Kota Bandung adalah Ibu Kota Provinsi Jawa Barat dan merupakan kota dengan 
penduduk terbanyak ke 5 di Indonesia. Jumlah penduduk di Kota Bandung pada tahun 2019 
adalah 2.503.710 jiwa. Kota Bandung terdiri atas 30 kecamatan dan 151 kelurahan. Luas 
wilayah administratif Kota Bandung adalah 16.771 ha. Ketinggian rata-rata Kota Bandung 
adalah 769 mdpl. Dengan kontur yang landai di kota bagian tengah dan selatan serta perbukitan 
di kota bagian utara. Kota Bandung berada pada koordinat 107° 36’ Bujur Timur dan 6° 55’ 
Lintang Selatan. Berikut adalah batas administrasi Kota Bandung: 
Batas Utara : Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat 
Batas Selatan : Kabupaten Bandung 
Batas Barat : Kabupaten Bandung Barat dan Kota Cimahi 
Batas Timur : Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat 
4.2 Gambaran Umum Jalan Asia Afrika 
Koridor Jalan Asia Afrika merupakan koridor jalan yang berada di sub wilayah kota 
(SWK) Cibeunying. Koridor Jalan Asia Afrika membentang dari barat ke timur melewati 
menjadi batas dari beberapa kecamatan seperti Kecamatan Sumur Bandung, Kecamatan Regol, 
dan Kecamatan Lengkong. Jalan ini memiliki panjang 1,5 km dengan batas Jalan Jendral 
Sudirman pada sisi barat dan jalan Gatot Subroto pada sisi timur. 
Pada Jalan Asia Afrika terdapat bangunan cagar budaya yang telah ditetapkan oleh 
Peraturan Daerah Kota Bandung dengan jumlah sebanyak 15 bangunan cagar budaya kelas A. 
Berikut adalah daftar bangunan cagar budaya yang terdapat pada koridor jalan Asia Afrika 
Afrika berdasarkan Perda Kota Bandung No. 7 Tahun 2018: 
Tabel 4.1 Daftar Bangunan Cagar Budaya pada Koridor Jalan Asia Afrika 
Daftar Bangunan Cagar Budaya pada Koridor Jalan Asia  
No Nama Alamat Kecamatan Kelurahan 
14.  Kantor Pos Besar Jl. Asia-Afrika No.49 
 
Braga  Sumur Bandung 
15.  Bank Mandiri (EX 
N.I.Escompto Mij.) 
Jl. Asia-Afrika No.51 Braga Sumur Bandung 
16.  PT. Asuransi Jiwasraya 
(EX-N.I.LL Mij.) 
Jl. Asia-Afrika No. 53 
 
Braga  Sumur Bandung 
17.  Bank Mandiri (EX- 
Nedhandel N.V.) 
Jl. Asia-Afrika No. 61 
 
Braga  Sumur Bandung 
18.  PLN Jawa Barat (EX- 
GEBEO) 
Jl. Asia-Afrika No. 63 Braga Sumur Bandung 
19.  Gedung Merdeka (EX- Jl. Asia-Afrika No. 65 Braga  Sumur Bandung 
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Societeit Concordia)  
20.  Kantor Pikiran Rakyat Jl. Asia-Afrika No. 77 
 
Braga  Sumur Bandung 
21.  Prama Grand Preanger Jl. Asia-Afrika No.81 Braga Sumur Bandung 
22.  Paguyuban Warga 
Banten (Punten) 
Jl. Asia-Afrika No. 90 
 
Braga  Regol 
23.  OCBC NISP (EX-De 
Vries) 
Jl. Asia-Afrika No. 
104,106,108,110 
Braga Lengkong 
24.  Savoy Homann 
Bidakara 
Jl. Asia-Afrika No.49 
 
Braga  Lengkong 
25.  Gedung Keuangan 
Negara 
Jl. Asia-Afrika No.51 Cikawao Lengkong 
26.  FIAT dan Hquarters Jl. Asia-Afrika No. 53 
 
Braga  Sumur Bandung 
27.  Lekker 188 Jl. Asia-Afrika No.49 
 
Kebon Pisang  Sumur Bandung 
28.  Whiz Prime Hotel (EX- 
Dezon NV) 
Jl. Asia-Afrika No.51 Braga Sumur Bandung 
Sumber: Perda Kota Bandung No. 7 Tahun 2018 
4.3 Aspek Wisata Perkotaan Koridor Jalan Asia Afrika 
Pada penelitian ini, tinjauan yang digunakan dalam mengidentifikasi aspek wisata 
perkotaan pada Koridor Jalan Asia Afrika bersumber dari pedoman aspek-aspek wisata 
perkotaan yang disusun oleh Failte Ireland (2018). Pada pedoman ini dijelaskan terdapat 13 
(tiga belas) aspek yang menjadi pertimbangan dalam merencanakan wisata perkotaan. Berikut 
merupakan identifikasi masing-masing aspek wisata perkotaan pada koridor Jalan Asia Afrika. 
4.3.1 Akses, Orientasi, dan Signage 
Akses, Orientasi, dan Signage pada pedoman wisata perkotaan Failte Ireland(2018_ 
mengacu pada aspek wayfinding padpapan informasi lokal a koridor. Aspek wayfinding yang 
terdapat koridor Jalan Asia Afrika adalah signage papan rambu pendahulu petunjuk jurusan 
(RPPJ) untuk pengguna kendaraan, signage papan informasi lokasi, dan papan informasi 
jurursan kendaraan umum untuk pejalan kaki. 
A. Papan Rambu Pendahulu Petunjuk Jurusan 
Papan rambu pendahulu penunjuk jurusan (RPPJ) adalah rambu yang berisikan 
petunjuk arah tujuan kawasan/daerah yang ditujukan untuk pengguna jalan. RPPJ yang 
ada di koridor Jalan Asia Afrika berfungsi untuk memberikan informasi arah kawasan di 
sekitar koridor. Signage ini digunakan oleh pengguna kendaraan bermotor. Stakeholder 
yang berwenang dalam menyediakan dan juga memelihara RPPJ adalah dinas 





Gambar 4.1 Rambu Pendahulu Petunjuk Jalan (RPPJ) pada Wilayah Studi 
RPPJ yang berada pada wilayah studi terletak pada beberapa titik di sebelum 
persimpangan. Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan, berikut adalah peta 
persebaran RPPJ di kawasan studi koridor Jalan Asia Afrika. 
B. Papan Informasi Pejalan Kaki 
Papan informasi pejalan kaki adalah signage yang beberapa informasi yang ditunjukan 
untuk pejalan kaki. Signage ini berada di beberapa titik pada jalur pedestrian Koridor Jalan 
Asia Afrika. Informasi yang terdapat padan papan petunjuk lokasi adalah peta koridor Asia 
Afrika dan sekitarnya, petunjuk arah, tempat-tempat utama seperti sarana peribadatan, 
rambu aturan seperti dilarang merokok, dan juga kontak telepon darurat Pemerintah Kota 
Bandung. Papan informasi lokasi yang ada di koridor Jalan Asia Afrika memiliki beberapa 
informasi yaitu sebagai berikut. 
a. Nama jalan 
b. Petunjuk arah jalan sekitar 
c. Peta sekitar koridor, terdapat simbol pada tempat-tempat utama seperti sarana 
peribadatan. 
d. Nomor telepon penting Kota Bandung seperti polisi, pemadam kebakaran, dan 
lainnya. 
e. Rambu aturan dilarang merokok, dilarang membuang sampah, dilarang mencorat 
coret signage. 




Gambar 4.2 Signage Papan Informasi Pejalan Kaki pada Wilayah Studi 
Jumlah titik papan informasi lokasi yang terdapat di jalan asia afrika adalah satu buah 
yang terdapat di seberang gedung merdeka.  
C. Papan Informasi Trayek Angkutan Umum 
Papan informasi trayek angkutan umum adalah signage yang berisikan informasi trayek 
kendaraan umum yang melalui Jalan Asia Afrika. Signage ini berada di jalur pedestrian 
dan difungsikan untuk memberikan informasi kepada pejalan kaki. Kendaraan umum yang 
melalui koridor adalah angkot dan juga bus kota. kedua moda transportasi tersebut tidak 
memiliki tempat berhenti khusus sehingga dapat di berhentikan di sepanjang koridor Jalan 
Asia Afrika. 
Informasi yang terdapat pada papan informasi angkutan umum adalah nama jalan, moda 
transportasi yang melalui koridor, nomor trayek, dan informasi rute yang dilalui oleh 
trayek tersebut. berikut adalah foto papan informasi angkutan umum pada Koridor Jalan 
Asia Afrika  
 
Gambar 4.3 Papan Informasi Trayek Angkutan Umum 
Jumlah titik papan informasi angkutan umum yang terdapat di jalan asia afrika adalah 
1 (satu) buah yang terdapat di depan gedung keuangan negara bandung. Berikut adalah 









4.3.2 Daya Tarik Wisata  
Daya tarik wisata di koridor jalan asia afrika terdiri dari daya tarik berwujud (tangible) 
dan daya tarik wisata yang tidak berwujud (intangible) sebagai berikut: 
A. Daya Tarik Sejarah 
Daya tarik sejarah berupa warisan (heritage) yang dapat dinikmati wisatawan pada 
Koridor Jalan Asia Afrika hingga saat ini adalah fasad bangunan dan lansekap koridor 
yang bernuansa kolonial. Beberapa bangunan cagar budaya masih mempertahankan 
keaslian fasadnya yaitu gaya arsitektur kolonialsime. Pemerintah Kota Bandung telah 
menetapkan 14 bangunan sepanjang Jalan Asia Afrika menjadi bagunan cagar budaya tipe 
A. Bangunan Cagar Budaya Tipe A adalah bangunan yang dilindungi peraturan untuk 
tidak diubah desainnya secara keseluruhan, dan fungsi bangunan tetap. Dengan masuknya 
bangunan colonial dalam daftar bangunan vagar budaya tipe A, maka komitmen 
Pemerintah Kota Bandung untuk menjaga bangunan kolonial sudah baik. 
Berikut adalah daftar Bangunan-bangunan cagar budaya Tipe A pada wilayah studi 
berdasarkan Perda Kota Bandung No. 7 Tahun 2018: 
Tabel 4.2 Daftar Bangunan landmark pada Wilayah Studi 
Daftar Bangunan landmark pada Wilayah Studi 
No Nama Bangunan Alamat Kecamatan Kelurahan 
1. Bank Mandiri (EX 
N.I.Escompto Mij.) 
Jl. Asia-Afrika No.51 Braga Sumur Bandung 
2. PT. Asuransi Jiwasraya 
(EX-N.I.LL Mij.) 
Jl. Asia-Afrika No. 53 
 
Braga  Sumur Bandung 
3. Bank Mandiri (EX- 
Nedhandel N.V.) 
Jl. Asia-Afrika No. 61 
 
Braga  Sumur Bandung 
4. PLN Jawa Barat (EX- 
GEBEO) 
Jl. Asia-Afrika No. 63 Braga Sumur Bandung 
5. Gedung Merdeka (EX- 
Societeit Concordia) 
Jl. Asia-Afrika No. 65 
 
Braga  Sumur Bandung 
6. Kantor Pikiran Rakyat Jl. Asia-Afrika No. 77 
 
Braga  Sumur Bandung 
7. Prama Grand Preanger Jl. Asia-Afrika No.81 Braga Sumur Bandung 
8. Paguyuban Warga 
Banten (Punten) 
Jl. Asia-Afrika No. 90 
 
Braga  Regol 
9. OCBC NISP (EX-De 
Vries) 
Jl. Asia-Afrika No. 
104,106,108,110 
Braga Lengkong 
10. Savoy Homann 
Bidakara 
Jl. Asia-Afrika No.49 
 
Braga  Lengkong 
11. Gedung Keuangan 
Negara 




Landmark pada koridor asia afrika didominasi oleh bangunan jaman kolonialisme. 
Bangunan tersebut memiliki gaya arsitektur kolonialisme seperti art deco dan romantik 
klasik. 
 
Gambar 4.5 Salah Satu Landmark pada Wilayah Studi, Gedung Merdeka 
Selain dari segi fasad, daya tarik wisata tangible di koridor Jalan Asia Afrika juga 
terletak pada bagian tata kotanya. kawasan koridor asia afrika merupakan kawasan awal 
dalam pengembangan Kota Bandung sejak masa kolonialisme Belanda. Daya tarik 
Koridor Jalan Asia Afrika dalam penataan Kota Bandung adalah letaknya yang menjadi 
salah satu koridor utama pada masa awal perkembangan Kota Bandung. Alun-alun 
Bandung yang merupakan salah satu ciri dari pusat suatu kota masa lampau terdapat di 
koridor Jalan Asia Afrika. Alun-alun memiliki nilai sejarah dan merupakan aspek khas 
yang terdapat di perencanaan ruang di kota-kota pulau Jawa.  
Daya tarik sejarah lainnya adalah terdapatnya koleksi benda bersejarah saksi konferensi 
asia afrika pada museum konferensi Asia Afrika. Pada museum tersebut terdapat 
peninggalan berupa barang mengenai peristiwa Konferensi Asia Afrika pada tahun 1950 
seperti kursi, meja, dan perlengkapan pendukung acara seperti mic dan kamera. Selain itu 
terdapat juga teks teks peninggalan konferensi. 
B. Daya Tarik Wisata Budaya 
Daya tarik wisata budaya terletak dapat berupa kearifan lokal yang ada di suatu tempat. 
Daya tarik wisata budaya merupakan daya tarik wisata yang intangible. Daya tarik wisata 
intangible adalah daya tarik wisata yang tidak berwujud. Daya tarik wisata intangible di 
koridor jalan Asia Afrika adalah : 
 Event festival dan karnaval yang ada di koridor asia afrika,  
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Pada setiap tahunnya, terdapat acara rutin yang digelar oleh pemerintah kota yaitu 
peringatan konferensi asia afrika berupa acara festival. pada kegiatan ini koridor Jalan 
Asia Afrika ditutup dan terdapat kebudayaan tradisional sunda yang ditampilkan 
seperti seni tari dan seni musik.  
Selain festival, Koridor Jalan Asia Afrika sering digunakan pada acara penting 
kota seperti buka bersama masyarakat Kota Bandung yang dilakukan pada Bulan 
Ramadhan, dan car free night yang dilakukan pada sabtu malam.. 
 Atraksi wisata berfoto dengan performer kostum.  
Kegiatan ini berada di jalur pedestrian dekat gedung PLN. Orang-orang dengan 
menggunakan kostum tokoh terkenal seperti pahlawan super dan hantu. Pengunjung 
dapat berpose dan berfoto bersama dengan membayar uang seiklasnya. 
 
Gambar 4.6 Atraksi Wisata Berfoto Bersama Performer Kostum 
 
 Atraksi wisata tur menggunakan bus.  
Koridor jalan Asia Afrika merupakan koridor yang dilalui oleh bus bandros. Kegiatan 




sambil mendengarkan interpretasi tempat yang diberikan oleh kru. 
 
Gambar 4.7 Bandung Tour On the Bus (Bandros) Wisata Tur menggunakan Bus 
Berikut adalah fotomapping daya tarik wisata tangible dan intangible pada 
koridor jalan asia afrika. 
C. Daya Tarik Alam 
Daya tarik wisata alam pada wilayah studi tidak menjadi motivasi utama bagi 
wisatawan untuk mengunjungi koridor Jalan Asia Afrika. Namun pada survei yang 
dilakukan, terdapat aspek alam berupa sungai. Koridor Jalan Asia Afrika dilewati oleh 
sungai Cikapundung, dengan lebar 10 meter dan kedalaman 4 meter. Sungai Cikapundung 
yang berada pada wilayah studi memiliki talud dengan perkerasan batu kali. 
 
Gambar 4.8 Kondisi Sungai Cikapundung pada Wilayah Studi 
Kondisi Sungai Cikapundung pada saat survei memiliki kondisi yang kurang baik. Air 
berwarna coklat dan terdapat sampah di beberapa sisi. Pada sisi sungai sebelah barat 
terdapat gedung kantor PT. PLN Provinsi Jawa Barat. Pada sisi sungai sebelah timur 
terdapat Jalan Dr. Ir. H. Soekarno dan Plasa Cikapundung. Vegetasi yang teridentifikasi 
pada sisi sungai adalah vegetasi peneduh yang berada pada sisi Plasa Cikapundung dan  
pada Jalan Cikapundung Timur setelah Gedung PLN. 
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4.3.3 Ranah Publik (Public Gem) 
Ranah publik adalah suatu atribut kota dimana semua orang memiliki kesempatan 
dalam mengakses ruang tersebut. Ranah publik yang berada pada wilayah penelitian terdiri atas 
koridor jalan, dan jalur pejalan kaki. Berikut adalah fotomapping ranah publik yang berada 
pada wilayah studi. 
A. Koridor Jalan 
Koridor jalan pada wilayah studi memiliki fungsi sebagai tempat berlalu lalang 
pengguna kendaraan bermotor. Pada koridor jalan terbagi menjadi tiga lajur searah tidak 
terbagi. Pada koridor jalan juga terdapat satu lajur pesepeda yang diberi tanda oleh marka 
jalan. 
 
Gambar 4.9 Koridor Jalan Asia Afrika 
Berikut adalah penampang jalan pada koridor Jalan Asia Aftika. 
 
Gambar 4.10 Penampang Jalan pada Koridor Jalan Asia Afrika 
Pada Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa lebar koridor Jalan Asia Afrika adalah 10 meter, dengan 




B. Jalur pejalan kaki 
Jalur pedestrian atau jalur pejalan kaki terletak pada kedua sisi koridor jalan Asia 
Afrika. Jalur pejalan kaki yang berada di Koridor Jalan Asia Afrika terbuat dari perkerasan 
beton dan dilapisi oleh batu marmer kasar pada atasnya. Lebar jalur pejalan kaki bervariasi 
menyesuaikan dengan rumija jalan dan jarak fasad bangunan didepannya. Berikut ini 
adalah penampang jalur pejalan kaki di koridor jalan asia afrika. 
 
Gambar 4.11 Penampang Jalur Pejalan Kaki pada Koridor Jalan Asia Afrika 
Pada koridor Jalan Asia Afrika, Jalur Pejalan Kaki memiliki lebar 3,5 hingga 4 meter, 
sesuai dengan lebar jalan dan juga kondisi jarak bangunan dengan jalan. Perkerasan pada 
jalur pejalan kaki adalah batu alam dengan tactile paving untuk pengguna tunanetra pada 
tengah jalur pejalan kaki. 
 
Gambar 4.12 Jalur Pejalan Kaki pada Depan Hotel Savoy Homann Bidakara 
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Pada jalur pejalan kaki, terdapat street furniture berupa lampu jalan, tempat duduk, 
tempat sampah, dan juga pot bunga. Berikut adalah gambaran street furniture pada koridor 
jalan asia afrika. 
 Tempat duduk 
Tempat duduk pada wilayah studi terletak pada samping sisi jalur pejalan kaki. 
Tempat duduk pada jalur pejalan kaki berderet dengan rentang jarak sekitar 5 (lima) 
meter. Jumlah tempat duduk pada wilayah studi sesuai dengan survei lapangan adalah 
82 (delapan puluh buah). Tempat duduk pada jalur pejalan kaki koridor jalan asia 
afrika memiliki gaya klasik yang ditandai dengan sandarannya yang berbahan kayu 
dan juga ornamen flora pada pegangan dan kaki tempat duduk tersebut. 
 
Gambar 4.13 Tempat Duduk pada Wilayah Studi 
 Lampu Jalan 
Lampu jalan di koridor asia afrika berjajar dengan jarak antar lampu 5 (lima) 
meter dan posisi dekat dengan koridor jalan kendaraan. Desain lampu mengusung 
tema klasik western menyesuaikan dengan gaya bangunan hertitage disekitarnya. 
Tema ini ditandai dengan ornamen flora pada pegangan lampunya, berwarna gelap 
dan terdapat ornamen harimau diatasnya. Setiap tiang lampu memiliki dua 
percabangan yaitu kearah koridor dan kearah jalur pejalan kaki. Jumlah lampu yang 





Gambar 4.14 Lampu Jalan pada Wilayah Studi 
 Tempat Sampah 
Tempat sampah terletak di beberapa sisi jalur pejalan kaki, jumlahnya tidak 
sebanyak lampu penerangan jalan dan tempat duduk dengan jarak sekitar 10 (sepuluh) 
hingga 20 (dua puluh) meter. Tempat sampah berbentuk kotak dengan pemisalah 
antara sampah organik, non organik, dan juga limbah. Pada tempat sampah dibungkus 
oleh stiker yang bertuliskan jenis sampah dengan perbedaan warna pada masing-
masing jenisnya. Jumlah tempat sampah yang berada pada wilayah studi berdasarkan 
survei adalah sebanyak 11 (sebelas) tempat sampah 
 
Gambar 4.15 Tempat Sampah pada Wilayah Studi 
 Pot Bunga 
Pot bunga terletak berjajar di atas jalur pejalan kaki dengan jarak sekitar 5 meter. 
Pada pot bunga terdapat tanaman perdu berbunga. Desain pada pot bunga mengusung 
gaya klasik yang ditandai dengan bentuk mangkuk yang dibawahnya ditopang oleh 
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kotak dengan ukiran atau dengan kaki kaki berbentuk hewan kura kura. Jumlah pot 
bunga berdasarkan survei adalah sebanyak 90 (sembilan puluh) buah.  
 
Gambar 4.16 Pot Bunga pada Wilayah Studi 















Gambar 4.19  Peta Ranah Publik Potongan 3 
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4.3.4 Interpretasi Tempat 
Intepretasi tempat adalah aspek wisata perkotaan yang didalamnya memuat informasi-
informasi pada suatu tempat. Muatan informasi yang ditampilkan pada intepretasi tempat dapat 
berupa informasi sejarah atau peristiwa yang pernah terjadi pada tempat tersebut. Penyampaian 
informasi tersebut dapat disampaikan secara visual menggunakan sarana papan informasi atau 
secara suara dengan cara penyampaian oleh pemadu wisata.  
Interpretasi tempat yang terdapat pada koridor asia afrika adalah: 
A. Signage Informasi Bangunan Bersejarah 
Terdapat beberapa signage di bangunan bersejarah sepanjang koridor yang sudah 
dimuat pada perda pelestarian bangunan Kota Bandung. Sigange tersebut berisi informasi 
nama bangunan, perancang, dan juga keterangan terkait sejarahnya. 
Sinage pada wilayah studi terbuat dari bahan marmer dan diukir seperti prasasti. 
Signage diletakkan di bagian fasad bangunan. Bangunan cagar budaya yang ditempelkan 
oleh signage disesuaikan dengan Peraturan Walikota No. 7 Tahun 2018 tentang 
pengeloalaan bangunan cagar budaya Kota Bandung.  
 
Gambar 4.20 Signage Informasi Bangunan Cagar Budaya 
Informasi yang termuat pada signage penanda bangunan cagar budaya adalah nama 
bangunan, alamat, tahun pembuatan, dan nama perancangnya. Selain itu terdapat informasi 
singkat mengenai fungsi dari bangunan tersebut di masa lampau. 
 
B. Tur 
Media lain yang digunakan dalam intrepretasi tempat adalah dengan adanya tur. Tur 
dilakukan pada Koridor Jalan Asia Afrika dengan menggunakan bus dengan nama 
Bandros (Bandung Tour On the Bus) Bus Bandros ini memiliki beberapa rute wisata, 
salah satunya adalah melalui koridor Jalan Asia Afrika. Dalam bus ini terdapat satu 




sejarahnya. Tiket untuk menggunakan moda ini adalah flat Rp. 20.000. pada koridor 
Jalan Asia Afrika, pengunjung dapat naik melalui shelter alun-alun. 
 
Gambar 4.21 Tur Menggunakan Bus Bandros 
4.3.5 Aktivitas Wisata pada Siang Hari 
Aktivitas wisata berdasarkan pedoman pengembangan wisata perkotaan Faite Ireland 
dibedakan menjadi atraksi utama dan atraksi pelengkap. Berdasarkan survei kuesioner yang 
dilakukan, berikut adalah aktivitas wisata yang biasanya dilakukan oleh pengunjung.  
A. Menikmati Suasana Koridor 
Kegiatan utama mayoritas pengunjung berdasarkan survei kuesioner adalah menikmati 
suasana koridor. Aktivitas yang dilakukan biasanya berjalan di jalur pejalan kaki atau 
duduk dengan melihat bangunan-bangunan bersejarah. Sesekali pengunjung 
mendokumentasikan susasana tersebut. 
 
Gambar 4.22 Wisatawan Menikmati Suasana Koridor 
B. Mengunjungi Titik Nol Bandung 
Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung adalah dengan mengunjungi tugu 
titik nol Kota Bandung. tugu titik nol Kota Bandung berada pada depan gedung dinas 
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pekerjaan umum jawa barat. Kegiatan yang dilakukan oleh pengunjung adalah dengan 
berfoto didepan atau disamping tugu tersebut. Tugu nol km Bandung memiliki catatan 
sejarah penting bagi perkembangan Kota Bandung. 
 
Gambar 4.23 Wisatawan Berfoto di Tugu Titik Nol Kota Bandung 
C. Mengunjungi Museum Asia Afrika 
Salah satu atraksi wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan pada siang hari adalah 
museum asia afrika. Museum ini menjelaskan terkait peristiwa konferensi asia afrika yang 
terjadi pada 18 Apil 1955 hingga 24 April 1955. Museum ini memiliki jam operasional 
jam 08.00 hingga jam 16.00. Pengunjung dapat menikmati museum ini secara gratis. 
Aktivitas yang dapat dilakukan di museum ini adalah mengetahui secara detail peristiwa 
konferensi asia afrika dari latar berlakang, persiapamn, hingga hasil konferensi. Selain itu 
pengunjung dapat melihat peninggalan fisik benda seperti furnitur yang digunakan, 
peralatan pendukung seperti mesin ketik, hingga kamera dan mikrofon yang digunakan Ir. 
sejarah pada saat acara berlangsung. Terdapat pula rekaman pidato Ir. Soekarno saat pidato 
pembukaan yang dapat didengarkan pengunjung secara langsung. 
 




D. Berfoto dengan Performer Kostum 
Pada salah satu sisi jalur pejalan kaki Koridor Jalan Asia Afrika, terdapat atraksi wisata 
berfoto. Banyak orang yang menggunakan kostum berbagai macam tokoh sepeti hantu, 
tokoh animasi, dan pantomim. Pengunjung biasanya dapat berfoto bersama dengan 
membayar sesuai dengan keinginan pengunjung. Pada sisi performer tersebut biasanya 
terdapat tempat kecil bagi pengunjung untik meletakan uang. Performer ini biasanya mulai 
ada sejak jam ramai pengunjung sekitar jam 8 hingga malam hari. Biasanya pada pagi 
hingga siang hari performer didominasi oleh tokoh animasi 
 
Gambar 4.25 Berfoto Bersama Performer Kostum 
E. Berfoto dengan latar typografi kutipan 
Pada dinding bangunan jembatan penyebrangan, terdapat spot yang dijadikan sebagai 
pusat pengunjung. Yaitu tulisan typografi yang dituliskan di dinding jembatan 
penyebrangan. Tulisan tersebut berada pada masing masing sisi jembatan yang merupakan 
kutipan dari dua tokoh. Tokoh pada dinding sisi utara yaitu M.A.W. Brouwer yang 
merupakan tokoh fenomenolog, psikolog, dan budayawan dengan tulisan “Bumi Pasundan 
lahir saat Tuhan sedang tersenyum”. Pada sisi selatan adalah tulisan budayawan dan 
penulis, Pidi Baik dengan tulisan “Dan Bandung bagiku bukan cuma masalah Wilayah 
belaka, lebih jauh dari itu melibatkan Perasaan, yang bersamaku ketika sunyi”.  
Pengunjung bisanya mengantri untuk berfoto, kemudian pemegang kamera 




Gambar 4.26 Berfoto dengan Latar Tipografi Tulisan 
F. Kuliner 
Terdapat 3 tempat kuliner pada wilayah studi yaitu FA90 Foodcourt, Starbucks Asia 
Afrika dan duga Memento coffee. 
 FA90 Foodcourt 
Tempat kuliner ini beralamat di Jalan Asia Afrika No. 90, berada di seberang 
jembatan cikapundung. Konsep dari tempat ini adalah pujasera, sehingga tempat ini 
terdiri dari beberapa kedai. Makanan dan minuman yang tersedia di foodcourt ini 
adalah kopi, masakan indonesia, dan masakan jepang. Jam buka FA90 Foodcourt 
adalah jam 10.00 pagi.  
 
Gambar 4.27 FA90 Foodcourt (Pujasera) 




Starbucks Asia Afrika merupakan cafe yang menyediakan minuman dan makanan 
ringan. Cafe ini terletak pada pertokoan di perempatan dengan jalan Braga 
berseberangan dengan museum asia afrika pada sisi barat dan Hotel Savoy Homann 
pada sisi selatan. Jam operasional Starbucks Asia Afrika adalah 07.00 pagi. 
 
Gambar 4.28 Starbucks Asia Afrika 
 Mamento Coffee 
Mamento Coffee adalah cafe yang meupakan unit usaha dari Dinas Bina Marga 
Provinsi Jawa Barat. Cafe ini terletak di halaman kantor Dinas Bina Marga Jawa 
Barat. Cafe ini memiliki desain modern minimalis terlihat dari material yang 
digunakan pada bangunannya adalah besi dan dilengkapi dengan ornamen kayu. Menu 
yang disajikan oleh cafe ini adalah minuman kopi, dan juga makanan ringan. Dari 
ketiga tempat, Mamento Coffee merupakan tempat yang paling baru. Jam operasional 
dari mamento coffee adalah jam 13.00 siang Berikut adalah peta tempat kuliner pada 
wilayah studi. 









4.3.6 Aktivitas Wisata pada Malam Hari 
Dalam menunjang kegiatan wisata, diperlukan pencahayaan pada koridor. Berdasarkan 
survei, koridor jalan asia afrika ini telah dilengkapi oleh lampu jalan dengan jumlah 64 (enam 
puluh empat) bauh. Namun berdasarkan survei, terdapat beberapa titik lampu jalan yang mati. 
Berikut adalah rincian jumlah penerangan Koridor Jalan Asia Afrika 
Tabel 4.3 Jumlah Penerangan Koridor Jalan Asia Afrika 
Jumlah Penerangan Koridor Jalan Asia Afrika 
No. Penerangan Jumlah 
1 Lampu Hidup 54 
2 Lampu yang Mati 14 
 Jumlah 68 








Aktivitas wisata yang dilakukan pengunjung pada malam hari berdasarkan survei kuesioner 
adalah sebagai berikut:  
A. Menikmati Suasana Koridor Saat Malam Hari 
Pada malam hari, Koridor Jalan Asia Afrika tetap menjadi tujuan dari wisatawan yang 
berkunjung, karena cuaca sudah tidak terik dan panas seperti siang hari, pengunjung 
menjadi lebih nyaman untuk berjalan dan duduk di Koridor Jalan Asia Afrika. Pengunjung 
biasanya menempati tempat duduk di sepanjang koridor untuk bersantai. 
 
Gambar 4.31 Wisatawan Menikmati Koridor pada Malan Hari 
B. Aktivitas Titik Nol Bandung pada Malam Hari 
Pada malam hari, Titik Nol Kilometer Kota Bandung cenderung sepi, hal ini 
dikarenakan tugu tidak memiliki pencahayaan yang baik sehingga wisatawan tidak berfoto 
lagi. Wisatawan cenderung berkumpul di sekitar gedung merdeka hingga alun-alun. 
C. Aktivitas Museum Asia Afrika pada Malam Hari 
Salah satu atraksi wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan pada siang hari adalah 
museum asia afrika. Museum ini menjelaskan terkait peristiwa konferensi asia afrika yang 
terjadi pada 18 Apil 1955 hingga 24 April 1955. Museum ini memiliki jam operasional 
jam 08.00 hingga jam 16.00. Pengunjung dapat menikmati museum ini secara gratis.  
Pada malam hari, museum asia afrika tidak dapat dikunjungi oleh wisatawan 
dikarenakan jam operasional museum hanya hingga 16.00 sore. Namun wisatawan tetap 
bisa menikmati bangunan gedung merdeka yang diterangi cahaya lampu. Wisatawan 




Gambar 4.32 Wisatawan berjalan di depan Gedung Merdeka pada Malam Hari 
D. Berfoto dengan Performer Kostum 
Pada malam hari, performer kostum menjadi lebih ramai dibandingkan dengan waktu 
siang. Semakin banyak performer kostum yang datang pada malam hari. Hal ini 
dikarenakan suasana pada malam hari lebih sejuk dan tidak terik. Selain itu suasana malam 
lebih mendukung bagi performer kostum hantu. Pada malam hari performer dengan 
kostum hantu lebih banyak dibandingkan dengan performer kostum lainnya. 
E. Berfoto dengan latar typografi kutipan 
Pada malam hari, tetap ada wisatawan yang berfoto di latar tipografi. Pada malam hari 
terdapat lampu yang menerangi titik foto tersebut sehingga menambah keindahan dan 
masih dapat digunakan wisatawan untuk berfoto. 










Akomodasi merupakan salah satu hal dasar yang dibutuhkan dalam kegiatan wisata. 
pada wilayah studi, terdapat beberapa akomodasi berupa hotel. Akomodasi tersebut juga 
memiliki nilai sejarah.  Akomodasi yang berada di koridor asia afrika adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Akomodasi Penginapan pada Wilayah Studi Koridor Jalan Asia Afrika 
Akomodasi Penginapan pada Wilayah Studi Koridor Jalan Asia Afrika 
No. Nama Akomodasi Alamat Kecamatan Kelurahan Klasifikasi 
1. Prama Grand 
Preanger 
Jl. Asia-Afrika No.81 Braga Sumur 
Bandung 
Bintang 4 
2. Savoy Homann 
Bidakara 
Jl. Asia-Afrika No.49 Braga Lengkong Bintang 3 
 
A. Prama Grand Preanger 
Hotel prama grand preanger merupakan hotel bintang 4 yang saat ini berada di bawah 
pengelolaan Aerowisata Garuda Indonesia. Terletak di persimpangan Jalan Asia Afrika 
dan Jalan Naripan, hotel ini merupakan salah satu hotel bersejarah di Kota Bandung. Hotel 
ini memiliki beberapa tipe kamar yaitu deluxe, executive, grand deluxe, naripan wing, 
malabar suite, nakula sadewa, dan presidental suite. Fasilitas yang tersedia di Prama Grand 
Preanger adalah kolam renang, fitnes centre, business center, spa, taman, dan wine corner. 
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Gambar 4.34 Hotel Prama Grand Preanger 
Berdasarkan Prasetyo (2017), Hotel Grand Preanger pertama kali berdiri pada tahun 
1897, disaat Kota Bandung mulai berkembang semenjak dibukanya jalur kereta dari 
Batavia ke Bandung. hotel ini menjadi tempat mengiap bagi wisatawan yang berkunjung 
ke Bandung yang dahulu berasal dari batavia dan perkebunan disekitar bandung pada saat 
itu. Hotel ini mengalami beberapa perkembangan dimulai dari hotel dan toko kecil 




Loheyde.  Kemudian hotel kecil dan toko tersebut diubah dan dibangun hotel yang lebih 
besar dengan nama Grand Preanger.  
 
Gambar 4.35 Hotel Preanger pada Awal Berdiri 
Sumber: Tropen Museum (1900) 
Gaya arsitektur bangunan hotel pada awal didirikan adalah Indische Empire dan Greek 
Revival, kemudian pada tahun 1929 dibangun ulang oleh arsitek C.P. Wolff Schoemaker 
dibantu oleh Ir. Soekarno yang saat itu menjadi muridnya. Bangunan tersebut kemudian 
bergaya Art deco yang berkesan lebih modern pada masanya. Bangunan tersebut tetap 
berdiri hingga saat ini. Pada 1988 hotel ini menjadi hotel dengan okupansi yang tinggi di 
Kota Bandung, sehingga diadakannya perluasan dan penambahan tower 10 lantai dibagian 
belakang gedung utama.  
B. Savoy Homann Bidakara 
Hotel Savoy Homann Bidakara merupakan hotel bintang 3 yang saat ini berada di 
bawah pengelolaan Bidakara hotel. Terletak di Jalan Asia Afrika No 112, berseberangan 
dengan Museum Asia Afrika dan bersebelahan dengan toko bersejarah de Vries, hotel ini 
merupakan salah satu hotel penting dalam pelaksanaan konferensi Asia Afrika di Kota 
Bandung. Hotel ini memiliki beberapa tipe kamar yaitu deluxe, executive, junior suite, 
suite, dan homann suite. Fasilitas yang tersedia di Savoy Homann Bidakara adalah kolam 




Gambar 4.36 Hotel Savoy Homann Bidakara 
Berdasarkan Harastoeti (2011), Pada sejarahnya, hotel ini pertama kali didirikan pada 
tahun 1871-1872 dengan bangunan rumah panggung, beratap rumbia, dan berdinding 
anyaman bambu. Namun pada pengembangannya bangunan dibangun kembali menjadi 
gaya dutch indisch sejalan dengan semakin banyaknya pengunjung yang menginap. 
Bangunan ini bertahan hingga tahun 1937 dimana banyak bangunan bergaya art deco 
dibangun yang dipelopori oleh kakak beradik Schoemaker. Bangunan hotel Homann 
kemudian dirasa ketinggalan zaman sehingga dibangun ulang menjadi gaya yang lebih 
modern rancangan AF Aalbers dan juru gambar R. De Waal. Pembangunan kembali hotel 
tersebut selesai pada tahun 1939 dan dinamakan Hotel Savoy Homann.  
 
Gambar 4.37 Hotel Savoy Homann pada tahun 1960-1980 
Sumber: Tropen Museum 
Pada peristiwa Konferensi Asia Afrika tahun 1955, hotel ini menjadi bagian penting 




Diantaranya adalah Perdana Menteri India Pandit Jawaharlal Nehru, PM RRC Zhou En 
Lai, dan tuan rumah yaitu Presiden Soekarno. Ketiga tokoh tersebut menempati kamar 
yang saat ini menjadi kelas Homann Suite di masing masing lantai. PM India di lantai satu, 
Presiden Indonesia di lantai dua, dan PM RRC di lantai 3. Ketiga kamar ini menjadi kamar 
yang bersejarah karena ditempati oleh ketiga tokoh tersebut. Setelah kemerdekaan hotel 
ini dinasionalisasi dan beberapa kali berpindah kepengelolaan dari PT Panghegar Group 
pada yahun 1989 dan grup Bank Indonesia menjadi Hotel Savoy Homann Bidakara. 









4.3.8 Makanan dan Minuman 
Aspek kuliner yang terdapat pada Koridor Jalan Asia Afrika terdiri atas restoran pada 
hotel, Cafe, dan juga makanan dan minuman yang dijajakan oleh pedagang kaki lima. Berikut 
adalah daftar lokasi kuliner yang berada pada koridor Jalan Asia Afrika: 
Tabel 4.5 Lokasi Tempat Kuliner pada Wilayah Studi Koridor Jalan Asia Afrika 
Lokasi Tempat Kuliner pada Wilayah Studi Koridor Jalan Asia Afrika 





1. Preanger Restaurant Restoran 
Hotel Prama Grand 













2. Memento Coffee .co Cafe 
Parkiran Dinas Bina 







Garden Restaurant Savoy 
Homann 
Restoran 
Hotel Savoy Homann 
Bidakara. Jalan Asia 





















Berdasarkan tabel diatas, terdapat 5 tempat kuliner yang berada di wilayah studi 
Koridor Jalan Asia Afrika. Terdapat 2 (dua) restoran yang berada di hotel, 2 (dua) cafe, dan 1 
(satu) pujasera. Restoran yang terdapat di wilayah studi Koridor Jalan Asia Afrika merupakan 
restoran yang dimiliki hotel, yang melayani fine dinning dan Buffet bagi pengunjungnya. 
sedangkan Cafe yang terdapat di Koridor Jalan Asia Afirika adalah Starbucks Asia Afrika dan 
Memento yang dikelola oleh Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat. Pujasera yang merupakan 
gabungan dari beberapa pedagang menawarkan hidangan yang terjangkau bagi seluruh 
kalangan.  
Berdasarkan dari beberapa data tempat kuliner tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pilihan yang tersedia pada wilayah studi cukup beragam dan dapat menjangkau semua 
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kalangan. Jenis hidangan pun tersedia di tempat kuliner pada koridor dari menu tradisional, 
western, hingga masakan jepang. 
Pada Perda Kota Bandung No 571 Tahun 2014, Koridor Jalan Asia Afrika adalah salah 
satu koridor yang bebas PKL. Namun, pada survei dilapangan masih terdapat PKL yang berada 
pada jalur pejalan kaki di beberapa titik. PKL biasanya berada di lokasi tersebut ketika 
pengunjung koridor Jalan Asia Afrika sedang ramai seperti pada akhir pekan dan hari libur 
nasional.  
 
Gambar 4.39 Petugas Satpol PP berusaha menertibkan PKL 
Petugas Satpol PP Kota Bandung terus mengadakan penertiban pada titik tersebut 
namun setelah Satpol PP tidak ada, PKL kembali lagi menempati wilayah tersebut. Wilayah 
yang menjadi titik berkumpulnya PKL adalah depan FA90 foodcourt, sepanjang jalur pejalan 
kaki didepan lahan bekas Mal Palaguna, dan juga di sisi selatan Gedung PLN Asia Afrika. 
Berikut adalah peta persebaran lokasi kuliner di koridor Jalan Asia Afrika. 
4.3.9 Retail (Berbelanja) 
Retail adalah istilah yang berkaitan dengan kegiatan jual beli terhadap barang. Pada 
wilayah studi, terdapat beberapa pertokoan yang menjual berbagai macam barang. Berikut 
adalah tabel lokasi retail di koridor jalan Asia Afrika 
Secara umum pada wilayah studi, tidak terdapat sentra retail yang menjual suatu 
barang. Aktifitas yang terdapat pada wilayah studi Koridor Jalan Asia Afrika hanyalah kegiatan 
perkantoran, jasa bank, kuliner, akomodasi, dan museum. Namun pada survei yang telah 




semua wisatawan dapat mengetahui tempat tersebut karena lokasinya yang berada di museum 
asia afrika.  
Retail lainnya terdapat pada koridor lain di sekitar Jalan Asia Afrika seperti Jalan 
Braga, Jalan Naripan, Jalan Dr. Ir. H. Soekarno, dan Jalan Cikapundung Barat. Retail yang 
ditemukan dapat berupa pedagang kaki lima, Pasar Cikapundung yang menyediakan alat 
elektronik dan barang antik, pertokoan di sepanjang Jalan Braga, dan lainnya. Pedagang Kaki 
Lima tidak diperbolehkan berdagang pada koridor Jalan Asia Afrika. Namun dari survei yang 
telah dilakukan, masih terdapat beberapa pedagang kaki lima yang berjualan disekitar koridor 
pada area tertentu seperti disekitar FA90 foodcourt. 
Tabel 4.6 Kegiatan Retail pada sekitar Wilayah Studi Koridor Jalan Asia Afrika 
Kegiatan Retail pada sekitar Wilayah Studi Koridor Jalan Asia Afrika 
No. Kegiatan Retail Lokasi 
1. Jualan aksesoris 
gelang dan kalung 
PKL di Jalan 
Cikapundung Barat 
2. Jual Cenderamata 
berkaitan Konferensi 
Asia Afrika 
Museum Asia Afrika, 
Jalan Asia Afrika No. 
65 
3. Jual Alat Elektronik 
dan Barang Antik 
Pasar Cikapundung, 
Jalan ABC 
4. Jual barang antik, 
lukisan, dan pakaian 
Pertokoan sepanjang 
Jalan Braga 









4.3.10 Festival dan Event 
Festival dan event merupakan tempat untuk menampilkan pertunjukan kultural seperti 
pawai, konser, dan lainnya. Festival yang dilakukan pada Koridor Jalan Asia Afrika 
berdasarkan dinas pariwisata adalah: 
Tabel 4.7 Festival dan Acara yang diselenggarakan di Koridor Jalan Asia Afrika tahun 2019 
Festival dan Acara yang diselenggarakan di Koridor Jalan Asia Afrika tahun 2019 
No Nama Kegiatan Event Deskripsi Tanggal Kegiatan 
1. Asia Africa Festival Acara tahunan yang menyuguhkan kegiatan yang 
berkaitan dengan perayaan Konferensi Asia Afrika. 
Kegiatan yang dilakukan adalah karnaval, bazar, dan 
acara hiburan 
12-13 Juni 
2. Milangkala Bandung Kegiatan memperingati ulang tahun bandung yang 
rangkaian acara salah satunya adalah paket wisata 
jejak Soekarno pada Jalan Asia Afrika 
19-25 September 
3. Bandung Broadway Kegiatan yang dilakukan untuk pecinta fashion 
melalui kemasan acara runway fashion untuk 
menampilkan karya-karya fashion, dilakukan di Jalan 
Asia Afrika dan Jalan Braga 
25 Juli, 1 Agustus, dan 8 
Agustus 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung (2020) 
Koridor Jalan Asia Afrika merupakan jalan yang penting di Kota Bandung, sehingga 
terdapat acara berskala kota diadakan di koridor ini. Acara yang diadakan biasanya bertemakan 
budaya, fashion, dan kuliner. Selain itu banyak acara yang diadakan pemerintah kota di sekitar 
koridor Jalan Asia Afrika. 
Festival Asia Afrika (Asian African Festival) yang rutin diadakan setiap tahun 
merupakan acara terbesar yang diadakan pada koridor jalan asia afrika. Festival ini diadakan 
dalam rangka memeringati Konferensi Asia Afrika yang terjadi pada tanggal 18 April 1956. 
Festival Asia Afrika biasanya diadakan berupa rangkaian acara yang dilakukan di beberapa 
lokasi. Namun acara utamanya adalah parade Asia Afrika. Pada saat parade seluruh koridor 
Jalan Asia Afrika ditutup untuk kendaraan dan diberi batas untuk pengunjung. Pada parade 
tersebut ditampilkan unsur kebudayaan dari Kota Bandung, Indonesia, dan Negara-negara 
peserta Asia Afrika. Selain itu terdapat area bazaar yang berlokasi pada Jalan Dr. Ir. H. 




Gambar 4.41 Kegiatan Persiapan Stand Bazar pada salah satu kegiatan di Jalan Asia Afrika 
Selain acara besar festival, diadakan juga event event lainnya seperti buka bersama on 
the street (Bubos) pada saat bulan Ramadhan, Bandung Broadway Show berupa event fashion, 
dan lain-lain. Pada acara yang lebih kecil, lokasi yang digunakan biasanya pada koridor sekitar 
Asia Afrika seperti Jalan Braga dan Jalan Dr. Ir. H. Soekarno. Berikut adalah peta lokasi 
kegiatan festival dan even yang diadakan pada koridor Jalan Asia Afrika.  
 
4.3.11 Keberlanjutan 
Menurut Failte Ireland (2018), Karakter suatu kota tujuan wisata perlu dilindungi oleh 
aspek keberlanjutan (sosial, ekonomi, dan lingkungan). Aspek keberlanjutan juga 
diidentifikasikan sebagai keterlibatan masyarakat sekitar koridor dalam kegiatan pariwisata. 
Berikut adalah hasil kuesioner perspektif masyarakat terhadap keterlibatan masyarakat sekitar 
dalam kegiatan pariwisata di koridor Jalan Asia Afrika. 
Pada kegiatan wisata yang terjadi di koridor Jalan Asia Afrika, terdapat beberapa peran 
masyarakat sebagai pelaku kegiatan wisata. kegiatan wisata yang berbasis masyarakat pada 
koridor Jalan Asia Afrika adalah atraksi wisata berfoto. Dimana masyarakat sekitar lokasi 
menjadi pelaku berupa performer kostum yang dijadikan objek foto bagi pengunjung yang 
datang.  
Selain itu, banyak juga pekerja kebersihan dan juga petugas parkir di sekitar koridor 
yang menyerap masyarakat sekitar. Meskipun sebenarnya pasrkir yang terdapat tersebut bukan 
parkir resmi yang diadakan oleh pemerintah kota. 
Peluang keterlibatan masyarakat pada aktifitas berwisata di Jalan Asia Afrika yang 




tersebut dapat berupa pemadu wisata yang mengantarkan orang berkeliling dan menceritakan 
sejarah dan kebudayaan yang terjadi pada koridor Jalan Asia Afrika. Berikut adalah tabel 
keterlibatan masyarakat sekitar dalam kegiatan pariwisata koridor Jalan Asia Afrika.  
Tabel 4.8 Aktivitas Wisata koridor Jalan Asia Afrika yang Melibatkan Masyarakat Sekitar 
Aktivitas Wisata koridor Jalan Asia Afrika yang Melibatkan Masyarakat Sekitar 
No. Keterlibatan Masyarakat Keterangan 
1. Kegiatan Wisata Berfoto Kegiatan wisata ini menyerap masyarakat sekitar 
sebagai talent yang menggunakan kostum. Pada 
kegiatan ini paling banyak masyarakat yang 
terlibat karena pada survei yang dilakukan banyak 
sekali performer kostum yang ada pada koridor 
Jalan Asia Afrika 
2. Pedagang Kaki Lima Meskipun kegiatan ini tidak berizin, namun pada 
observasi di lapangan ditemukan beberapa 
pedagang kaki lima, pedagang tersebut adalah 
warga sekitar yang menuju ke koridor Jalan Asia 
Afrika untuk berjualan 
3. Petugas Kebersihan Ditemui juga beberapa petugas kebersihan yang 
sebagian merupakan warga sekitar koridor. 
 
4.3.12 Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
Pelayanan dasar dan keselamatan menurut pedoman wisata perkotaan Failte Ireland 
terdiri atas toilet umum, ATM, dan juga pusat informasi pariwisata.  
A. Toilet Umum 
Berdasarkan survei yang dilakukan, pada Koridor Jalan Asia Afrika toilet umum tidak 
tersedia secara khusus bagi wisatawan. Toilet umum yang dapat digunakan oleh wisatawan 
biasanya terdapat pada bangunan disekitarnya. Jika pengunjung membutuhkan toilet 
umum, pengunjung harus pergi menuju bangunan di sekitarnya seperti ke hotel, restoran, 
kafe, atau bank.  
B. ATM 
Fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM) terdapat di beberapa titik di sepanjang wilayah 
studi. Selain ATM, beberapa kantor cabang bank nasional dan multinasional juga terdapat 




Gambar 4.42 Salah Satu Kantor Cabang Bank yang Berlokasi pada Koridor Jalan Asia Afrika 
Berikut adalah tabel titik ATM yang berada di koridor Jalan Asia Afrika. 
C. Pusat Informasi Wisatawan 
Pada koridor Jalan Asia Afrika, Pusat informasi wisatawan (Tourist Information 
Center) tidak tersedia pada wilayah studi. Namun berdasarkan survei fisik, ditemukan 
beberapa bangunan yang menjadi pusat informasi wisatawan seperti pada Jalan Braga dan 
Jalan Naripan. Namun pada bangunan-bangunan tersebut terlihat kurang ada kegiatan. 
Pada beberapa hotel yang berada disekitar koridor dapat dijadikan sumber informasi terkait 
wisata di koridor jalan Asia Afrika. 
D. Keselamatan 
Fasilitas keselamatan yang terdapat pada Koridor Jalan Asia Afrika berupa pos polisi 
yang terdapat pada seberang hotel Prama Grand Preanger. Pos polisi tersebut lebih 
difungsikan sebagai pos pengaturan lalu lintas. Sedangan fasilitas keselamatan terkait 
kesehatan seperti klinik tidak terdapat pada wilayah studi. 
 
Gambar 4.43 Pos Gatur yang berada pada depan Gedung Keuangan Negara, Jalan Asia Afrika 
Berikut adalah peta palayanan dasar dan keselamatan yang terdapat pada wilayah studi 





Kegiatan pemasaran penting dilakukan untuk meningkatkan ketertarikan masyarakat 
yang akan berkunjung. Hal yang dapat dicantumkan dalam pemasaran adalah informasi terkait 
promosi, fasilitas, dan informasi teknis kawasan wisata.  
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai pemangku kepentingan telah menjadikan Koridor 
jalan Asia Afrika sebagai wisata unggulan Kota Bandung. Promosi yang dilakukan Dinas 
adalah melalui media sosial resmi, pamphlet dan brosur yang dipublikasikan. Media sosial 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, @disbudpar.bdg beberapa kali memposting 
terkait aktivitas wisata di koridor Jalan Asia Afrika. Berikut adalah salah satu post tersebut: 
 
Gambar 4.44 Salah Satu Iklan Terkait Koridor Jalan Asia Afrika yang Dibuat dan Diterbitkan 
Dinas Budaya dan Pariwisata Kota Bandung 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung (2021) 
Pada akun resmi duta pemuda Kota Bandung yaitu Mojang Jajaka, tidak terlihat dalam 
memasarkan wisata di koridor Jalan Asia Afrika ini. Kegiatan mojang jajaka lebih terkait isu 
sosial di Kota Bandung, tidak terlalu berfokus pada aspek kegiatan wisata di Kota Bandung. 
 
4.4 Karakteristik Responden Wisatawan 
Responden yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah responden dari pihak wisatawan 
dan juga dari pihak pemerintahan sebagai regulator dan pelaksana pengembangan wosata di 
Koridor Jalan Asia Afrika. Pada pengambilan data persepsi wisatawan, responden yang 
didapatkan adalah 96 orang. Responden ini memiliki berbagai macam karakteristik ditinjau 
dari jenis kelamin, umur, pekerjaan, dan domisili.. Berikut adalah karakteristik responden 
dalam kuesioner persepsi wisatawan 
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4.4.1 Karakteristik Responden Wisatawan berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik responden wisatawan yang mengunjungi Koridor Jalan Asia Afrika 
dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan. Berikut adalah tabel dan persentase responden 
berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 4.9 Presentase Responden Wisatawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Presentase Responden Wisatawan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-laki 39 42,39 % 
Perempuan 53 57,6  % 
Jumlah 93 100 % 
 
Berdasarkan Tabel, dapat diketahui bahwa jumlah responden wisatawan pada penelitian ini 
adalah 93 orang. Dengan jumlah paling banyak adalah perempuan dengan persentase 57,6 
persen dari seluruh responden. 
 
4.4.2 Karakteristik Responden Wisatawan berdasarkan Usia 
Responden wisatawan yang berkunjung ke Koridor Jalan Asia Afrika memiliki rentang 
umur antara 14 hingga 58 tahun. Berikut adalah tabel karakteristik wisatawan berdasarkan usia. 
Tabel 4.10 Karakteristik Wisatawan berdasarkan Usia 
Karakteristik Wisatawan berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Presentase 
14-22 tahun 45 48,3 % 
23-29 tahun 18 19,3 % 
30-39 tahun 8 8,6 % 
40-49 tahun 4 4,3 % 
50-58 tahun 18 19,3 % 
Jumlah 93 100% 
 Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa jumlah responden penelitian ini paling banyak 
memiliki rentang umur antara 14 hingga 22 tahun. Dengan persentase 48,3% dari keseluruhan 
responden. 
4.4.3 Karakteristik Responden Wisatawan Berdasarkan Pekerjaan 
Responden wisatawan yang berkunjung ke Koridor Jalan Asia Afrika memiliki 
pekerjaan yang bervariasi. Berikut adalah tabel karakteristik wisatawan berdasarkan pekerjaan. 
Tabel 4.11 Karakteristik Responden Wisatawan berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik Responden Wisatawan berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Presentase 




Pegawai Swasta 16 17,2% 
PNS 6 6,5% 
Guru/Dosen 3 3,2% 
Ibu Rumah Tangga 4 4,3% 
Wiraswasta 8 8,6% 
Freelance 2 2,2% 
Lainnya 12 12,9% 
Jumlah 93 100% 
Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa jumlah responden penelitian ini paling 
banyak memiliki profesi sebagai pelajar atau mahasiswa. Dengan persentase 45,2% dari 
keseluruhan responden. selain itu responden lain memiliki profesi yang bervariasi seperti 
pegawai swasta (17,2%), Wiraswasta (8,6%), dan lain lain 
4.4.4 Karakteristik Responden berdasarkan Domisili 
Pada penelitian ini, responden wisatawan dibedakan menjadi wisatawan dalam kota dan 
wisatawan yang berasal dari luar Bandung.  
Tabel 4.12 Karakteristik Responden berdasarkan Domisili 
Karakteristik Responden berdasarkan Domisili 
Domisili Jumlah Presentase 
Bandung Raya 
(Kota Bandung, Kota Cimahi, 
Kabupaten Bandung, 
Kabupaten bandung Barat) 
55 59,1% 
Luar Bandung Raya 38 40,9% 
Jumlah 93 100% 
Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa jumlah responden penelitian ini paling 
banyak berdomisili di Bandung Raya dengan persentase 59,1% dari keseluruhan responden. 
Sedangkan responden dari luar bandung raya memiliki persentase 40,9% dengan jumlah 38 
responden  
4.4.5 Karakteristik Responden berdasarkan Motivasi Berwisata 
Pada penelitian ini, dasaran dalam mengklasifikasikan motivasi berwisata pengunjung 
adalah berdasarkan klasifikasi R.W McIntosh (dalam Antariksa, 2011). Pengunjung dibedakan 
menjadi tujuan Pleasure (bersenang-senang), Relaxatiom (Mencari Ketenangan), dan  
Curiosity and Culture (rasa ingin tahu dan motivasi yang berkaitan dengan kebudayaan). 
Berikut adalah tabel karakteristik responden berdasarkan motivasi berwisata 
Motivasi Berwisata Presentase 
Pleasure 60% 
Untuk Menikmati suasana 34% 
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Untuk menikmati kuliner 18% 




Untuk bersantai 23% 
Curiosity and Culture 12% 
Untuk mengetahui sejarah 





Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa tujuan dari responden untuk menuju ke 
Koridor Jalan Asia Afrika memiliki kecenderungan untuk melakukan pleasure (kesenangan) 
dengan persentase sebesar 60%. melakukan kesenangan disini terdefinisikan dengan kegiatan 
menikmati koridor (34%), menikmati kuliner (18%), dan melakukan aktifitas berfoto (8%). 
Sedangkan tujuan untuk melakukan kegiatan relaksasi sebesar 23% dan tujuan untuk mencari 
tahu terkait sejarah peristiwa konferensi asia afrika (Curiousity and Culture) adalah sebesar 
12% 
4.5 Kinerja dan Kepentingan Aspek-Aspek Wisata Perkotaan berdasarkan Wisatawan 
Kinerja aspek wisata perkotaan Koridor Jalan Asia Afrika ini menggunakan persepsi 
wisatawan.  Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui persepsi wisatawan adalah IPA 
(Importance Performance Analysis). Secara umum pada analisis IPA masing-masing atribut 
yang telah ditentukan kemudian dinilai tingkat kepentingannya (Importance) dan kinerjanya 
(Performance). Tahapan yang dilakukan dalam mengolah data hasil responden adalah dengan 
menghitung tingkat kesesuaian (TKi) yang merupakan hasil perbandingan antara atribut 
kepuasan dan atribut kepetingan dikali 100%. Setelah itu, masing-masing atribut IPA 
dimasukan kedalam diagram kartesius dengan menghitung sumbu x dan sumbu y nya. Tahap 
selanjutnya adalah dengan menentukan batas objek dalam penentuan atribut pada diagram 
kartesius. Dari batas tersebut dapat diketahui atribut apa saja yang masuk kedalam kuadran 1 
hingga 4. 
Atribut dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan dari variabel wisata perkotaan yang 
disusun oleh Failte Ireland. Variabel yang ditentukan adalah sejumlah 14 variabel dan 53 
atribut. Berikut merupakan tabel kinerja dan kepentingan atribut wisata berdasarkan persepsi 




Tabel 4.13 Kinerja dan Kepentingan Atribut Wisata berdasarkan Persepsi Wisatawan pada Koridor Jalan Asia Afrika. 
Kinerja dan Kepentingan Atribut Wisata berdasarkan Persepsi Wisatawan pada Koridor Jalan Asia 
Afrika. 







1.  Akses,  1.  Jumlah dan pesebaran papan 
informasi arah 
3,61 4,13 88% 
 Orientasi, 
dan  
2.  Informasi yang terkandung 
pada papan informasi arah 
3,68 4,20 87% 
 Signage 3.  Desain papan informasi arah 3,59 3,96 91% 
2.  Daya Tarik  4.  Keterlibatan aspek sejarah 3,81 4,23 90% 
 Wisata 
Kota 
5.  Keterlibatan aspek budaya 3,23 4,16 78% 
  6.  Perawatan fasade bangunan 
bersejarah 
3,89 4,27 91% 
  7.  Unsur alam dan lingkungan 
(kebersihan sungai, 
penghijauan) 
2,27 4,34 52% 
3.  Ranah 
Publik  
8.  Luas jalur pejalan kaki 4,14 4,19 99% 
 (Public 
Gem) 
9.  Jumlah tempat duduk 3,61 4,00 90% 
  10.   Estetika desain tempat 
duduk 
3,86 3,83 101% 
  11.  Jumlah tempat sampah 3,33 4,27 78% 
  12.  Estetika desain tempat 
sampah 
3,27 3,81 86% 
  13.  Estetika desain lampu jalan 4,18 3,96 106% 
  14.  Jumlah Pot Bunga 3,84 3,67 105% 
  15.  Estetika desain pot bunga 3,77 3,75 101% 
  16.  Kualitas visual koridor 
(tidak adanya polusi visual 
dari kabel listrik & Papan 
iklan) 
3,03 4,24 72% 
  17.  Kebersihan jalur pejalan 
kaki dan plasa 
3,55 4,43 80% 
  18.  Ketersediaan tanaman 
peneduh 
3,18 4,31 74% 
  19.  Ketersediaan wifi publik 2,74 3,95 69% 
4.  Interpretasi 
Tempat 
20.  Ketersediaan informasi 
sejarah pada titik-titik 
bersejarah 
3,03 4,18 72% 
  21.  Ketersediaan pemadu wisata 3,62 3,53 103% 
5.  Aktivitas 
Wisata 
22.  Kualitas atraksi wisata 
sejarah (museum) 
3,66 3,90 94% 
 pada Siang 
Hari 
23.  Kualitas atraksi hiburan 
jalanan (pengamen,live 
music) 
3,22 3,27 98% 
  24.  Kualitas atraksi wisata 
berfoto (dengan orang 
berkostum) 
3,41 3,04 112% 
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25.  Kualitas atraksi wisata seni 
tradisional 
3,60 3,80 95% 
  26.  Ketepatan jam buka 
operasional restoran, cafe 
3,78 4,03 94% 
6.  Aktivitas  27.  Keberagaman atraksi wisata 
malam yang ramah keluarga 
3,59 4,06 88% 
 Wisata 
pada  
28.  Intensitas cahaya koridor 3,29 4,28 77% 
 Malam 
Hari 
29.  Jumlah lampu penerangan 3,35 4,32 78% 
  30.  Pencahayaan pada fasade 
bangunan bersejarah 
3,42 4,34 79% 
  31.  Ketepatan jam tutup 
operasional restoran, cafe, 
dan tempat hiburan 
3,60 4,09 88% 
7.  Akomodasi 32.  Ketersediaan penginapan 
hotel/hostel 
3,65 3,94 93% 
  33.  Pelayanan penginapan yang 
baik 
3,56 4,18 85% 
8.  Makanan 
dan 
Minuman 
34.  Pilihan tempat makan yang 
beragam dan untuk berbagai 
kalangan 
3,67 4,25 86% 
  35.  Adanya keterlibatan aspek 
lokal dan tradisional pada 
kuliner 
3,45 4,14 83% 
  36.  Keteraturan Pedagang kaki 
lima 
3,15 4,45 71% 
9.  Retail  37.  Ketersediaan barang-barang 
khas koridor sebagai buah 
tangan 
3,38 3,84 88% 
 (Berbelanj
a) 
38.  Kesesuaian harga barang 
yang dijual dengan budget 
wisatawan 
3,43 4,16 83% 
10.  Festival 
dan  
39.  Keberagaman event yang 
diselenggarakan sebagai 
daya tarik orang berkunjung 
ke Asia Afrika 
3,54 4,04 88% 
 Event 40.  Terlibatnya aspek tradisional 
pada acara 
3,48 4,12 85% 
  41.  Penyelenggara acara yang 
berkualitas baik pada 
koridor Asia Afrika 
3,48 4,26 82% 
11.  Keberlanju
tan 
42.  Terlibatnya masyarakat 
sekitar pada aktifitas wisata 
di koridor jalan Asia Afrika 
3,43 4,23 81% 
12.  Pelayanan 
Dasar dan  
43.  Terdapatnya pusat informasi 
pengunjung di beberapa titik 
pada koridor 













44.  Ketersediaan toilet umum 
yang bersih 
2,60 4,51 58% 
  45.  Keamanan yang terjamin 
pada saat berwisata 
2,97 4,47 66% 
  46.  Ketersediaan aparat yang 
berjaga di sekitar koridor 
2,97 4,27 70% 
13.  Pemasaran 47.  Penyampaian informasi dan 
promosi koridor sejarah 
kepada wisatawan 
3,31 4,05 82% 
  48.  Terdapat media online 
khusus sebagai tempat 
promosi dan informasi (co: 
web, atau medsos khusus) 
3,29 4,22 78% 
  49.  Ikut berperannya duta wisata 
dalam mempromosikan dan 
memberikan informasi 
koridor jalan Asia Afrika 
3,04 3,78 80% 
 Rata-rata   3,41 4,07 84% 
 
Berikut adalah pembahasan kinerja kepuasan dan kepentingan masing-masing variabel wisata 
perkotaan koridor Jalan Braga. 
A. Akses, Orientasi, dan Signage 
Pada variabel akses, orientasi, dan signage, tingkat kesesuaian berkisar antara 88% -
91%, diatas dari tingkat kesesuaian rata-rata sebesar 84%. Hal ini menandakan antara 
tingkat kinerja performa dan tingkat kepentingan bagi responden hampir memiliki nilai 
yang setara dan tidak terlalu bertentangan secara signifikan.  
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
informasi yang terkandung pada papan informasi arah dengan nilai 3,68. Atribut ini juga 
memiliki tingkat kepentingan tinggi menurut responden dengan nilai 4,20. Hal ini sejalan 
dengan hasil survei yang menyatakan informasi yang terkandung pada papan informasi 
wisatawan yang sudah terkandung berbagai informasi. Namun pada atribut tersebut, 
tingkat kinerja masih berada dibawah dari tingkat kepentingan.  
Tingkat kesesuaian yang paling tinggi bagi responden adalah desain papan informasi 
dengan nilai 91%. Hal ini didapatkan dari nilai tingkat kepentingan sebesar 3,96 dan 
tingkat kepentingan yang mendekati dengan nilai 3,59. 
 
B. Daya Tarik Wisata 
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Pada variabel daya tarik wisata, tingkat kesesuaian berkisar antara 52% -90%. Terdapat 
dua atribut yang berada dibawah rata-rata yaitu unsur alam dan lingkungan (52%) dan 
keterlibatan aspek budaya (78%).    
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
perawatan fasade bangunan dengan nilai 3,89. Atribut yang dinilai memiliki tingkat 
kepentingan tertinggi bagi wisatawan adalah unsur alam dan lingkungan dengan nilai 4,34. 
Namun pada atribut unsur alam dan lingkungan, tingkat kinerja berada jauh dibawah 
dengan nilai 2,27. Hal ini sesuai dengan survei yang memperlihatkan bahwa sungai dan 
bantaran sungai masih terlihat kurang terpelihara dan kotor dengan sampah. 
Tingkat kesesuaian yang paling tinggi bagi responden adalah perawatan fasade 
bersejarah dengan nilai 91%. Hal ini didapatkan dari nilai tingkat kepentingan sebesar 3,89 
dan tingkat kepentingan yang mendekati dengan nilai 4,27. Fasade bangunan bersejarah 
memiliki kondisi yang baik dengan kondisi yang bersih tanpa adanya coretan ataupun 
kerusakan fisik. 
 
C. Ranah Publik (Public Gem) 
Pada variabel Ranah Publik, tingkat kesesuaian atributnya berkisar antara 69% -106%. 
Terdapat tiga atribut yang berada dibawah rata-rata yaitu ketersediaan wifi publik (69%), 
ketersediaan tanaman peneduh (74%), jumlah tempat sampah (78%) dan kebersihan jalur 
pejalan kaki (80%).    
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
estetika lampu jalan dengan nilai 4,18. Atribut yang dinilai memiliki tingkat kepentingan 
tertinggi bagi wisatawan adalah kebersihan jalur pejalan kaki dengan nilai 4,43. 
Namun pada atribut kebersihan jalur pejalan, tingkat kinerja berada jauh dibawah 
dengan nilai 3,55. Hal ini sesuai dengan survei yang memperlihatkan bahwa pada hari hari 
padat wisatawan, kebersihan jalur pejalan kaki masih sering terlihat kurang bersih dengan 
ditemukannya sampah-sampah. Tingkat kinerja paling rendah pada variabel ini adalah 
ketersediaan wifi publik dengan nilai 2,74. Hal ini dikarenakan wifi publik pada masa 
sebelumnya dipasang di beberapa tempat tidak memiliki akses internet. 
Pada variabel ini, terdapat juga beberapa atribut yang memiliki tingkat kesesuaian 
diatas 100%. Hal ini dikarenakan nilai kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
kepentingan responden. Hal ini menandakan bahwa responden memiliki kinerja yang 
sangat tinggi melebihi kepentingan yang dibutuhkan. Tingkat kesesuaian memiliki nilai 




desain lampu jalan (106%). Pada atribut-atribut ini memang menjadi hal yang ditonjolkan 
dalam pengembangan koridor jalan asia afrika. Koridor ini memang terkenal dengan street 
furniture yang memiliki estetika tinggi dan layak menjadi objek foto seperti desain lampu 
jalan dan pot bungannya. 
 
D. Intepretasi Tempat 
Pada variabel intepretasi tempat, terdapat dua atribut yaitu ketersediaan informasi 
sejarah dan juga ketersediaan pemadu wisata. Pada atribut ketersediaan informasi sejarah 
memiliki tingkat kesesuaian yang berada dibawah rata-rata yaitu 72%. Dengan nilai 
performa sebesar 3,03 dan nilai kinerja sebesar 4,18. Hal ini memiliki arti bahwa kualitas 
ketersediaan informasi sejarah masih dinilai kurang dari kebutuhan responden wisatawan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil dilapangan yang menemukan informasi sejarah pada 
koridor terbatas dan terbatas pada informasi asal bangunan, perancang, dan tahun 
pembuatan. 
Pada atribut ketersediaan pemadu wisata, memiliki  nilai performa yang tidak terlalu 
tinggi yaitu 3,62. Namun menurut responden, nilai kepentingannya jauh berada 
dibawahnya yaitu 3,53 atau dianggap tidak terlalu penting. hal ini mengakibatkan tingkat 
kesesuaiannya tinggi yaitu 103%. 
 
E. Aktivitas Wisata pada Siang Hari 
Pada variabel aktivitas wisata pada siang hari, tingkat kesesuaian atributnya berkisar 
antara 94% -112%. Atribut tersebut semua berada pada diatas tingkat kesesuaian rata-rata 
keseluruhan atribut. 
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
ketepatan jam buka operasional kegiatan koridor dengan nilai 3,78. Atribut tersebut juga 
dinilai responden memiliki tingkat kepentingan tertinggi yaitu 4,03 
Tingkat kinerja paling rendah pada variabel ini masih tergolong tinggi yaitu 94%, yaitu 
kualitas atraksi wisata sejarah dan ketepatan jam buka operasional kegiatan pada koridor.  
Pada variabel ini, terdapat juga atribut yang memiliki tingkat kesesuaian diatas 100%. 
Atribut tersebut adalah kualitas atraksi wisata berfoto dengan orang berkostum (112%) 
dengan nilai performa 3,41 lebih tinggi daripada tingkat kepentingannya yang bernilai 
3,04. Hal ini dapat diartikan bahwa aktifitas berfoto dengan kostum dianggap berlebihan 
dibandingkan dengan kebutuhan responden sehingga dibutuhkan perencanaan yang 
menjaga kegiatan tersebut tetap seimbang dengan kepentingan wisatawan. Kegiatan 
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berfoto dengan orang berkostum.memang salah satu aktifitas yang dianggap unik pada 
koridor ini. Aktifitas ini jarang ditemui pada kegiatan wisata perkotaan lain.  
 
F. Aktivitas Wisata pada Malam Hari 
Pada variabel aktifitas wisata pada malam hari, tingkat kesesuaian atributnya berkisar 
antara 77% -88%. Terdapat tiga atribut yang berada dibawah rata-rata yaitu intensitas 
cahaya koridor (77%), Jumlah lampu penerangan (78%), dan pencahayaan pada fasade 
bangunan bersejarah (79%). 
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
ketepatan jam tutup operasional kaegiatan dengan nilai 3,60. Atribut yang dinilai memiliki 
tingkat kepentingan tertinggi bagi wisatawan adalah pencahayaan pada fasad bangunan 
bersejarah dengan nilai 4,34. 
Tingkat kinerja paling rendah pada variabel ini adalah intensitas cahaya pada koridor  
dengan nilai 3,29. Pada survei observasi yang dilakukan, pada koridor terdapat beberapa 
titik lampu jalan yang mati dan perlu diganti. Atribut ini juga memiliki tingkat kepentingan 
yang tinggi yaitu 4,28 sehingga tingkat kesesuaiannya dibawah rata-rata yaitu 77%. 
 
G. Akomodasi 
Pada variabel akomodasi, tingkat kesesuaian atributnya berkisar antara 85% -93%. 
keseluruhan atribut memiliki tingkat kesesuaian berada diatas rata-rata yaitu ketersediaan 
akomodasi (93%), dan pelayanan penginapan (85%). 
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
ketersediaan penginapan dengan nilai 3,65, tidak jauh berbeda dengan nilai atribut 
pelayanan akomodasi yaitu 3,56 Atribut yang dinilai memiliki tingkat kepentingan 
tertinggi bagi wisatawan adalah pelayanan penginapan yang baik dengan nilai 4,18. 
 
H. Makanan dan Minuman 
Pada variabel makanan dan minuman, tingkat kesesuaian atributnya berkisar antara 
71% -86%. Terdapat dua atribut yang berada dibawah rata-rata yaitu keteraturan pedagang 
kaki lima (77%), dan keterlibatan aspek lokal dan tradisional pada kuliner (83%). 
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
pilihan tempat makan yang beragam dan untuk berbagai kalangan dengan nilai 3,67. 
Atribut yang dinilai memiliki tingkat kepentingan tertinggi bagi wisatawan adalah 




Namun, atribut keteraturan pedagang kaki lima memiliki tingkat performa yang paling 
rendah pada variabel ini dengan nilai 3,15. Pada survei observasi lapangan yang dilakukan, 
terdapat beberapa titik pedagang kaki lima yang terdapat pada trotoar pada saat 
pengunjung ramai (hari sabtu dan minggu). Pedagang kaki lima ini memang tidak berada 
di tempat yang seharusnya dikarenakan perda Kota Bandung yang melarang kegiatan PKL 
pada sepanjang Koridor Jalan Asia Afrika. 
 
I. Retail 
Pada variabel retail, tingkat kesesuaian atributnya berkisar antara 83% -88%. Semua 
atribut yang berada diatas rata-rata. 
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
ketersediaan barang-barang khas koridor sebagai buah tangan dengan nilai 3,67. Pada 
koridor jalan asia afrika, penyediaan barang khas koridor dapat ditemukan pada beberapa 
tempat seperti hotel Savoy Homann dan juga Museum Asia Afrika. Tidak ditemukan toko 
khusus yang menjual barang khas koridor. 
 
J. Festival dan Event 
Pada variabel festival dan event, tingkat kesesuaian atributnya berkisar antara 82% -
88%. Atribut yang berada dibawah rata-rata yaitu penyelenggara acara yang berkualitas 
baik (82%), 
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
keberagaman even yang diselenggarakan sebagai daya tarik dengan nilai 3,54. Responden 
menyebutkan bahwa acara festival yang dilakukan setiap tahun oleh Pemerintah Kota 
Bandung memiliki rangkaian acara yang menarik dan melibatkan banyak pengisi acara. 
Pada festival juga ditonjolkan kebudayaan-kebudayaan sunda seperti tarian, parade 
pakaian adat, dan musik tradisional. 
 Atribut yang dinilai memiliki tingkat kepentingan tertinggi bagi wisatawan adalah 
penyelenggara acara yang berkualitas dengan nilai 4,26. 
 
K. Keberlanjutan 
Pada variabel keberlanjutan yaitu atribut keterlibatan masyarakat dalam 
penyelenggaraan aktifitas berwisata koridor jalan asia afrika memiliki tingkat kesesuaian 
144 
 
sebesar 83%. Nilai ini berada di atas rata-rata dengan nilai performa 3,43 dan nilai 
kepentingan 4,17.  
 
L. Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
Pada variabel pelayanan dasar dan keselamatan,  tingkat kesesuaian atributnya berkisar 
antara 58% -76%. Keseluruhan atribut memiliki tingkat kesesuaian dibawah rata-rata 
(84%) 
Atribut yang memiliki tingkat kinerja paling tinggi pada variabel ini adalah atribut 
terdapatnya pusat informasi pengujung di beberapa titik dengan dengan nilai 3,15. Namun 
atribut tersebut memiliki tingkat kesesuaian yang rendah karena kepentingan bagi 
wisatawan adalah 4,17.  
Tingkat kesesuaian yang paling rendah menurut responden adalah atribut ketersediaan 
toilet umum (58%). Hal ini dikarenakan tingkat performanya yang rendah sebsar 2,60 
dengan nilai kepentingan yang tinggi yaitu sebesar 4,47. Hasil tersebut sejalan dengan 
observasi dilapangan yaitu tidak adanya fasilitas kamar mandi umum pada koridor 
sehingga wisatawan harus mencari toilet umum di guna lahan sekitar koridor seperti hotel 
dan pertokoan yang dinilai kurang praktis. 
 
M. Pemasaran 
Pada variabel pemasaran,  tingkat kesesuaian atributnya berkisar antara 78% -82%. 
Keseluruhan atribut memiliki tingkat kesesuaian dibawah rata-rata (84%). 
Atribut yang memiliki tingkat kesesuaian paling rrndah pada variabel ini adalah atribut 
media online sebagai tempat informasi (78%), dengan nilai kinerja 3,29 dan nilai 
kepentingan 4,22. Hal ini dikarenakan pada pariwisata koridor jalan asia afrika masih 
belum terdapat media online sebagai informasi. Media online yang menjadi tempat 
informasi adalah akun resmi dinas kebudayaan dan pariwisata Kota Bandung. atribut 
lainnya yaitu penyampaian informasi, promosi, dan keterlibatan duta wisata juga memiliki 
tingkat kesesuaian yang dibawah rata-rata yaitu 80% dan 82%. 
Atribut keterlibatan duta wisata dalam mempromosikan koridor Jalan Asia Afrika 
memiliki kinerja yang berada dibawah rata rata dengan nilai kinerja 3,04. Hal ini sesuai 
dengan survei yang dilakukan dimana duta wisata belum berperan dalam kegiatan promosi 




berada dibawah rata-rata yaitu 3,78 sehingga tidak terlalu dianggap penting menurut 
wisatawan. 
 
4.5.1 Prioritas Kepentingan dan Kinerja Wisatawan terhadap Koridor Jalan Asia 
Afrika 
Dalam menentukan prioritas kepentingan dan kinerja wisatawan, hal yang dilakukan 
adalah dengan menghitung nilai sumbu x dan nilai sumbu y dari masing-masing atribut. Nilai 
sumbu x didapatkan dari perbandingan antara jumlah skor tingkat performa atribut wisata  
berbanding dengan jumlah responden, dan nilai x didapatkan dengan perbandingan antara 
jumlah nilai kepentingan responden berbanding dengan jumlah responden. Berikut adalah 
diagram kartesius analisis tingkat kinerja dan tingkat kepentingan dari atribut wisata perkotaan. 
Gambar Diagram Kaertesius IPA 
 
Gambar 4.45 Diagram Kartesius Prioritas Penilaian Atribut Wisata berdasarkan Persepsi Wisatawan 
Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa rata-rata (mean) dari tingkat kepentingan 
adalah 4,07 sedangkan rata-rata tingkat performa adalah 3,41 dari hasil pembagian kuadran 
Kuadran 1 






(Keep up the good work) 
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oleh garis rata-rata nilai kinerja dan kepentingan, terdapat 16 atribut yang berada di kuadran 1 
dengan persentase sebesar 32%. Atribut yang berada di kuadran II adalah 13 (26%) , atribut 
yang berada di kuadran III adalah 7 (49%), dan atribut yang berada di kuadran IV adalah 13 
(26%) Berikut adalah tabel jumlah atribut pada masing-masing kuadran 
Tabel 4.14 Tabel distribusi atribut berdasarkan kuadran Analisis IPA 
Tabel distribusi atribut berdasarkan kuadran Analisis IPA 
Nomor 
Atribut 
Nama Atribut Variabel 
Kuadran 1 (Prioritas Pengembangan) 
B2 Keterlibatan aspek budaya Daya Tarik Wisata Asia Afrika 
B4 Unsur alam dan lingkungan (kebersihan sungai, penghijauan) Daya Tarik Wisata Asia Afrika 
C11 Ketersediaan tanaman peneduh Ruang Publik 
C4 Jumlah tempat sampah Ruang Publik 
C9 
Kualitas visual koridor (tidak adanya polusi visual dari kabel listrik & Papan 
iklan) 
Ruang Publik 
D1  Ketersediaan informasi sejarah pada titik-titik bersejarah Intepretasi Tempat 
F2  Koridor yang terang Aktifitas Wisata Malam 
F3  Jumlah lampu penerangan Aktifitas Wisata Malam 
H3 Keteraturan PKL Makanan dan Minuman 
K1 Terdapatnya pusat informasi pengunjung di beberapa titik pada koridor Pelayanan dasar 
K2 Ketersediaan toilet umum yang bersih Pelayanan dasar 
K3 Keamanan yang terjamin pada saat berwisata Pelayanan dasar 
K4 Ketersediaan aparat yang berjaga di sekitar koridor Pelayanan dasar 
L2 
Terdapat media online khusus sebagai tempat promosi dan informasi (co: 
web, atau medsos khusus) 
Pemasaran 
 
Kuadran 2 (Pertahankan) 
A1 Jumlah dan pesebaran papan informasi arah Akses dan Orientasi 
A2 Informasi yang terkandung pada papan informasi arah Akses dan Orientasi 
B1 Keterlibatan aspek sejarah Daya Tarik Wisata Asia Afrika 
B3 Perawatan fasade bangunan bersejarah Daya Tarik Wisata Asia Afrika 
C1 Luas jalur pejalan kaki Ruang Publik 
C10 Kebersihan jalur pejalan kaki dan plasa Ruang Publik 
F4 Pencahayaan pada muka bangunan bersejarah Aktifitas Wisata Malam 
F5 Ketepatan jam tutup operasional restoran, cafe, dan tempat hiburan Aktifitas Wisata Malam 
G2 Pelayanan penginapan yang baik Akomodasi 
H1 Pilihan tempat makan yang beragam dan untuk berbagai kalangan Makanan dan Minuman 
H2 Adanya keterlibatan aspek lokal dan tradisional pada kuliner Makanan dan Minuman 




J2 Terlibatnya aspek tradisional pada acara Festival dan Event 
J3 Penyelenggaraan acara yang berkualitas baik pada koridor Asia Afrika Festival dan Event 
M1 




Kuadran 3 (Prioritas Rendah) 
C12 Ketersediaan wifi publik Ruang Publik 
C5 Estetika desain tempat sampah Ruang Publik 
E2  Atraksi hiburan jalanan (pengamen,live music) Aktifitas Wisata Siang 
E3 Aktifitas Wisata Siang [Atraksi wisata berfoto dengan orang berkostum) Aktifitas Wisata Siang 
I1 Adanya barang khas koridor untuk sebagai buah tangan Berbelanja 
L1 Penyampaian informasi dan promosi koridor sejarah kepada wisatawan Pemasaran 
L3 
Duta wisata yang ikut berperan dalam mempromosikan dan memberikan 
informasi koridor jalan Asia Afrika 
Pemasaran 
 
Kudran 4 (Terlalu berlebihan) 
A3 Desain papan informasi arah Akses dan Orientasi 
C2 Jumlah tempat duduk Ruang Publik 
C3 Estetika desain tempat duduk Ruang Publik 
C6 Estetika desain lampu jalan Ruang Publik 
C7 Jumlah Pot Bunga Ruang Publik 
C8 Estetika desain pot bunga Ruang Publik 
D2 Ketersediaan pemadu wisata Intepretasi Tempat 
E1 Atraksi wisata sejarah (museum) Aktifitas Wisata Siang 
E4 Atraksi wisata seni tradisional Aktifitas Wisata Siang 
E5 Ketepatan jam buka operasional restoran, cafe Aktifitas Wisata Siang 
F1 Atraksi wisata malam ramah keluarga Festival dan Event 
G1 Ketersediaan penginapan hotel/hostel Akomodasi 
J1 
Terdapat bermacam-macam event yang diselenggarakan sebagai daya tarik 
orang berkunjung ke Asia Afrika 
Festival dan Event 
 
 
berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah atribut yang paling besar adalah pada 
kuadran 1 dan jumlah atribut paling kecil berada pada kuadran 3. Berikut adalah atribut 
berdasarkan kuadrannya. 
A. Kuadran I (Prioritas Penanganan) 
Kuadran I merupakan atribut-atribut yang memiliki prioritas tinggi dalam 
pengembangan Koridor Jalan Asia Afrika. Atribut pada kuadran ini memiliki tingkat 




B. Kuadran II (Pertahankan Prestasi) 
Kuadran II merupakan atribut-atribut kondisinya sudah sesuai dengan tingkat 
kepentingan responden. Penanganan yang dilakukan pada kuadran II adalah 
pertahankan prestasi.. Atribut pada kuadran ini memiliki tingkat kepentingan yang 
tinggi dan kinerja responden yang tinggi.  
 
C. Kuadran III (Prioritas Rendah) 
Kuadran III merupakan atribut-atribut yang memiliki prioritas rendah dalam 
pengembangan Koridor Jalan Asia Afrika. Atribut pada kuadran ini memiliki tingkat 
kepentingan yang rendah dan kinerja responden yang rendah.  
 
D. Kuadran IV (Berlebihan) 
Kuadran IV merupakan atribut-atribut yang memiliki tingkat kepentingan yang rendah 
namun kinerja atribut yang sudah cukup baik. Atribut pada kuadran ini tidak perlu 
dilakukan penanganan  
  
4.5.2 Analisis Penilaian Atribut Pemerintah 
 
Pada variabel-variabel wisata perkotaan oleh Failte Ireland (2018), terdapat atribut-
atribut wisata perkotaan yang menilai dari sisi kesiapan pemerintah sebagai pelaksana 
pengembangan dan pengelolaan Kawasan wisata perkotaan. Dalam penelitian ini, atribut-
atribut wisata perkotaan dari sisi pemerintahan ditanyakan juga kepada pihak pemerintahan. 
Atribut-atribut ini juga ditanyakan menggunakan importance performace analysis (IPA) untuk 
dikatehui bagaimana tingkat kepentingan dan performa berdasarkan persepsi pemerintahan. 
Responden pada penilaian ini berasal dari key person dari tiga instansi Pemerintah Kota 
Bandung yaitu: Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 
(Bappelitbang Kota Bandung); Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung; dan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Bandung (Disbudpar). Masing-masing responden kemudian dilakukan 
wawancara untuk menilai atribut-atribut pariwisata perkotaan ditinjau dari aspek pemerintah 
kota. 
Berikut ini adalah tabel atribut dan juga nilai IPA atribut-atribut perkotaan yang berkaitan 




Tabel 4.15 Nilai Kinerja dan Kepentingan Atribut Pengelolaan Wisata berdasarkan persepsi Pemerintah 
Nilai Kinerja dan Kepentingan Atribut Pengelolaan Wisata berdasarkan persepsi Pemerintah 










atau standar mengenai 
wayfinding bagi 
pejalan kaki dan 
wisatawan  
4,33 3,67 
Pembentukan dokumen rencana dan standar 
wayfinding sudah dilaksanakan pada tahap 
proyek pengadaan papan informasi pejalan kaki 
pada tahun 2014-2015 
  




Perencanaan informasi arah diserahkan pada 
konsultan dibidang penataan kota dan sudah 
melalui kajian teknis 
1.3 SOP perawatan papan 
informasi arah 
5,00 3,33 
perawatan tidak memiliki SOP khusus dan 
teknisnya menunggu ada pengadaan, 
perawatannya adalah dibersihkan sejalan dengan 
pembersihan jalur pejalan kaki 




sampai saat ini belum ada rencana 
pengembangan aspek wayfinding karena yang 
sudah ada sudah dapat dikatakan memumpuni 
2. Daya Tarik 
Wisata Kota 







Pemerintah Kota Bandung sudah 
mengagendakan forum dengan pelaku usaha 
pariwisata , dan masing masing pelaku wisata 
sudah memiliki paguyuban yang menjadi akses 
komunikasi dengan pemerintah kota 
 
  2.2 Rencana program 
pemerintah dalam 
mengembangkan 
aktivitas wisata baru 
di kawasan 
2,00 1,33 
tidak ada pengembangan pariwisata di koridor 
jalan asia afrika karena dinilai lahan sudah tidak 
memungkinkan untuk dilakukan pengembangan 
3. Ranah Publik 
(Public Gem) 
3.1 Integrasi dokumen 
rencana spasial 
dengan aspek wisata,  
4,33 3,67 
Aktivitas pariwisata sudah diatur juga pada 
dokumen RDTR Kota Bandung, dimana sudah 
ada pedoman dan aturan   
3.2 Proses mendesain 
jalur pejalan kaki, 
plasa, dan street 
furniture 
5,00 4,67 
proses mendesain sudah dilakukan saat proyek 
renovasi koridor pada saat persiapan KAA tahun 
2014-2015 
 
3.3 Realisasi perawatan 
perbaikan ruang 
terbuka publik sesuai 
aturan 
4,33 2,67 
perawatan yang dilakukan adalah dengan 
menyapu ruang terbuka secara berkala, 
perbaikan ruang terbuka publik dilakukan ketika 
ada kerusakan yang bersifat membahayakan 
pengguna 
  3.4 Rencana pemerintah 
dalam pengembangan 
ruang terbuka publik 
4,67 3,00 
tidak ada pengembangan ruang publik karena 
lahan yang tersedia tidak ada, dan dinilai sudah 
cukup, potensi lahan untuk menjadi ruang publik 
ada pada lahan bekas mall palaguna, namun 




4.1 Rencana untuk 
memasang informasi 
sejarah terkait koridor 
4,00 2,67 
pemasangan informasi sejarah koridor sudah 
dilakukan pada proyek pemberian signage 
bangunan cagar budaya pada tahun 2013-2014 
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dan bangunan pada 
koridor wisata 
  
4.2 Pandangan dan 
rencana pemerintah 
terkait adanya atraksi 
wisata tur sejarah di 
koridor 
4,33 4,33 
atraksi tur sejarah menggunakan bandros 
menjadi aspek unggulan pemerintah Kota 
Bandung dibandingkan dengan wilayah kota 








atraksi wisata pada 
siang hari 
3,33 2,67 
tidak ada rencana pengembangan khusus yang 
dilakukan pemerintah, karena dinilai 
pengembangan dapat dilakukan oleh pelaku 





6.1 Regulasi pemerintah 
kota dalam mengatur 
jam operasional 
tempat usaha (cafe, 
restoran, toko) 
3,67 3,67 
ketentuan jam operasional sudah tercantum pada 
dokumen RDTR dan pengaturan aktivitas di 
peraturan zonasi (RDTX) 
 





 Pada kondisi dilapangan masih banyak lampu 
yang tidak nyala, karena proseduralnya adalah 
melalui pengadaan dahulu, dan pengadaan 
disesuaikan dengan kebutuhan 
7. Akomodasi 7.1 Kordinasi pemerintah 
dengan pemilik usaha 
penginapan terkait 
dengan kualitas dan 
kuantitas penginapan 
3,67 3,33 
pemerintah Kota Bandung melalui dinas 
kebudayaan dan pariwisata sudah melakukan 
komunikasi dengan perhimpunan hotel dan 
restoran bandung (PBHR Bandung) secara 
berkala, untuk mengetahui permasalahan dan 
permintaan kepada pemerintah Kota Bandung  
  7.2 Rencana pemerintah 
bagi pengembangan 
akomodasi di koridor 2,67 2,33 
Pemerintah tidak memiliki kuasa dalam 
mengembangkan akomodasi, namun dari 
rencana, terdapat rencana pembangunan hotel 
baru pada lahan bekas mall palaguuna dan hotel 
di lahan milik waskita 
8. Makanan dan 
Minuman 





kebijakan yang dilakukan pemerintah dalam 
mengatur aspek kuliner hanya sebatas 
pengaturan PKL dan pemberian izin usaha, 
untuk penentuan usaha kuliner pemerintah tidak 
menentukan   





wilayah penelitian  
3,33 2,67 
program pemerintah yang dilakukan dalam 
pengembangan kuliner adalah dengan 
melakukan kegiatan seperti bazaar makanan 
tradisional yang dilakukan pada saat-saat 
tertentu 
  
8.3 Kebijakan pemerintah 
dalam mengatur 
pedagang kaki lima 
pada koridor 
4,67 2,67 
Pemerintah sudah mengatur pengelolaan 
pedagang kaki lima dengan membuat perda 
nomor 571 tahun 2014 yang membahas 
pengaturan PKL. Namun pada kondisi 
dilapangan PKL masih sering berdagang pada 










  8.4 Keterlibatan 
pemerintah 
menjadikan kuliner 
Kota Bandung dapat 
bersaing pada tingkat 
nasional 
3,33 3,33 
pada program dinas budaya dan pariwisata Kota 
Bandung banyak terdapat usaha untuk 
mempromosikan makanan tradisional pada 
masyarakatnya melalui acara kuliner yang salah 




9.1 Kebijakan pemerintah 
dalam mengatur 
aspek retail 
perdagangan  2,67 2,00 
kebijakan pemerintah dalam mengatur aspek 
retail terbilang kecil karena wewenang 
pemerintah kota dalam aspek retail hanya 
mengatur perizinannya saja. Namun retail 
barang-barang khas terkait koridor jarang 
diminati oleh pelaku usaha wisata di koridor 
Jalan Asia Afrika   
  9.2 Rencana program 
pemerintah untuk 
mengembangkan 
aspek retail  
3,00 2,00 
 pemerintah Kota Bandung juga tidak memiliki 
rencana khusus untuk mengembangkan aspek 
retail pada koridor Jalan Asia Afrika 
10. Festival dan 
Event 
10.1 Peran pemerintah 
dalam 
penyelenggaraan 
acara dan festival di 
koridor 
4,33 4,67 
peran pemerintah dalam aspek event adalah 
sebagai pihak yang mengadakan acara, lalu 
teknis acaranya akan diserahkan pada event 
organizer. Pemerintah Kota Bandung sudah 
merasa cukup puas dengan kondisi pengadaan 
event-event di koridor Jalan Asia Afrika   
10.2 Pelibatan pihak yang 
profesional pada 
kegiatan festival asia 
afrika 
4,33 4,67 
pemerintah Kota Bandung sudah mengadakan 
event dengan skema kerjasama dengan event 
organizer yang profesional, sehingga merasa 
performa dan kepentingannya cukup baik  
  10.3 Rencana 
pengembangan aspek 
acara dan festival  
3,67 4,00 
pengembangan event pada koridor Jalan Asia 
Afrika menurut disbudpar Kota Bandung sudah 
cukup inovatif karena setiap tahunnya pasti 
memiliki tema tertentu yang berbeda dari tema 
sebelumnya, terdapat penambahan acara dalam 
lima tahun kebelakang ini 
11. Keberlanjutan 11.1 Strategi manajemen 
pengunjung yang 
dilakukan pemerintah 1,00 1,33 
tidak ada pengeturan pengunjung yang 
dilakukan oleh pemerintah, semua dijalankan 
apa adanya, dan menurut pemerintah tindakan 
ini tidak terlalu dibutuhkan karena akan 











belum ada rencana dalam mengadakan pusat 
informasi bagi wisatawan karena keterbatasan 
lahan dan juga sumber daya manusia 




umum pada koridor 
2,67 1,33 
belum ada rencana dalam mengadakan toilet 
umum bagi wisatawan karena keterbatasan lahan 
dan juga sumber daya manusia 
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informasi terkait pariwisata sudah dilakukan 
oleh disbudpar melalui online, namun kadang 
tidak teratur dalam pembaharuan (updatenya) 
 
  12.4 Realisasi pengamanan 
koridor wisata oleh 
aparat pemerintah 4,67 3,00 
keamanan menurut pemerintah Kota Bandung 
merupakan hal yang penting, petugas yang 
melakukan pengamanan adalah satuan 
pengamanan (satpam) dari masing-masing usaha 
pariwisata 





provinsi dan naisonal 
4,33 3,67 
menurut pemerintah, promosi wisata antara 
pemerintah kota dan provinsi dianggap penting, 
namun pada pelaksanaanya masih terdapat 
kekurangan dari kordinasi ke pemerintah 
provinsi dan pusat 
  13.2 Perencaaan 
pemerintah dalam 
menambah media 




Pemerintah belum memiliki rencana untuk 
membuat media online khusus untuk wisata 
koridor Jalan Asia Afrika. Ketiga responden 
belum memandang adanya informasi online 
khusus sebagai kebutuhan pengunjung 
  





karena tidak ada pendataan dan pengelolaan 
pengunjung, maka tidak ada data statistik pasti 
yang didapatkan dari aktivitas wisata koridor 
Jalan Asia Afrika, data statistik biasanya dalam 
skala kota. 
   Rata-rata 3,68 2,94  
 
Berdasarkan skor penilaian tersebut, dilakukan analisis dan penentuan kuadran sesuai 
dengan Teknik IPA untuk diketahui bagaimana kepentingan dan kinerja saat ini berdasarkan 





Gambar 4.46 Grafik Importance Performance Analysis Atribut Pengelolaan Wisata berdasarkan 
Pemerintah 
  
Berdasarkan diagram IPA diatas, diketahui menurut pemerintah, rata-rata atribut berada 
di kuadran dua dan tiga, dengan jumlah masing-masing sebanyak 13 atribut. dimana kuadran 
dua merupakan kuadran dengan nilai kepentingan dan kinerja yang tinggi dan kuadran tiga 
merupakan kuadran dengan nilai kepentingan dan kinerja yang tinggi. 
Beberapa atribut yang merupakan prioritas pengembangan (kuadran 1) berdasarkan 
pemerintah, dimana nilai kinerjanya rendah namun nilai kepentingannya tinggi berjumlah  
empat atribut. Sedangkan kuadran berlebihan (kuadran 4) berdasarkan persepsi pemerintah  
berjumlah 4 atribut. 
 



















































(Priorities for Improvement) 
Kuadran 3 
(Low Priorities) Kuadran 4 
(Possible Overkill) 
Kuadran 2 
(Keep up the good work) 
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Tabel 4.16 Tabel Kuadran Atribut Pengelolaan Wisata berdasarkan Persepsi Pemerintah 
Tabel Kuadran Atribut Pengelolaan Wisata berdasarkan Persepsi Pemerintah 
Nomor 
Atribut 
Nama Atribut Variabel 
Kuadran 1 (Prioritas Pengembangan) 
3.3 Realisasi perawatan perbaikan ruang terbuka publik Ranah Publik (Public Gem) 
4.1 Rencana untuk memasang informasi sejarah terkait koridor dan bangunan 
pada koridor wisata 
Interpretasi Tempat 
6.2 Realisasi dalam perawatan dan penggantian lampu penerangan Aktivitas Wisata pada Malam 
Hari 
8.3 Kebijakan pemerintah dalam mengatur pedagang kaki lima pada koridor Makanan dan Minuman 
 
Kuadran 2 (Pertahankan) 
1.1 Ketersediaan dokumen rencana atau standar mengenai wayfinding bagi 
pejalan kaki dan wisatawan  
Akses, Orientasi, dan Signage 
1.2 Tahapan proses saat merencanakan papan informasi arah Akses, Orientasi, dan Signage 
1.3 SOP perawatan papan informasi arah Akses, Orientasi, dan Signage 
1.4 Rencana terkait aspek wayfinding di kawasan wisata Akses, Orientasi, dan Signage 
2.1 Ketersediaan forum yang menghubungkan pemerintah Kota Bandung dengan 
pelaku usaha pariwisata 
Daya Tarik Wisata Kota 
3.1 Integrasi dokumen rencana spasial dengan aspek wisata,  Ranah Publik (Public Gem) 
3.2 Proses mendesain jalur pejalan kaki, plasa, dan street furniture Ranah Publik (Public Gem) 
3.4 Rencana pemerintah dalam pengembangan ruang terbuka publik Ranah Publik (Public Gem) 
4.2 Pandangan dan rencana pemerintah terkait adanya atraksi wisata tur sejarah di 
koridor 
Interpretasi Tempat 
10.1 Peran pemerintah dalam penyelenggaraan acara dan festival di koridor Festival dan Event 
10.2 Pelibatan pihak yang profesional pada kegiatan festival asia afrika Festival dan Event 
12.3  Perencanaan pemerintah dalam menyebarkan selebaran informasi wisatawan  Pelayanan Dasar dan 
Keselamatan 
13.1 Keterkaitan program promosi wisata perkotaan bandung dengan promosi 
pariwisata skala provinsi dan naisonal 
Pemasaran 
   
 
Kuadran 3 (Prioritas Rendah) 
2.2 Rencana program pemerintah dalam mengembangkan aktivitas wisata baru di 
kawasan 
Daya Tarik Wisata Kota 
5.1 Konsep pengembangan pemerintah terhadap atraksi wisata pada siang hari Aktivitas Wisata pada Siang 
Hari 
7.2 Rencana pemerintah bagi pengembangan akomodasi di koridor Akomodasi 
8.1 Kebijakan dan realisasi pemerintah dalam mengatur aspek kuliner Makanan dan Minuman 
8.2 Rencana program pemerintah dalam mengembangkan aspek kuliner 
khususnya pada wilayah penelitian  
Makanan dan Minuman 
9.1 Kebijakan pemerintah dalam mengatur aspek retail perdagangan  Retail (Berbelanja) 
9.2 Rencana program pemerintah untuk mengembangkan aspek retail  Retail (Berbelanja) 




12.1 Perencaaan pemerintah dalam mengembangkan / menghadirkan tourist 
information center pada koridor 
Pelayanan Dasar dan 
Keselamatan 
12.2 Perencaaan pemerintah dalam mengembangkan / menghadirkan toilet umum 
pada koridor 
Pelayanan Dasar dan 
Keselamatan 
12.3 Realisasi pengamanan koridor wisata oleh aparat pemerintah sesuai dengan 
aturan yang berlaku 
Pelayanan Dasar dan 
Keselamatan 
13.2 Perencaaan pemerintah dalam menambah media informasi online pada 
aktivitas wisata koridor 
Pemasaran 
13.3 Ketersediaan data statistik pengunjung yang mengunjungi koridor Pemasaran 
 
Kudran 4 (Terlalu berlebihan) 
6.1 Regulasi pemerintah kota dalam mengatur jam operasional tempat usaha 
(cafe, restoran, toko) 
Aktivitas Wisata pada Malam 
Hari 
7.1 Kordinasi pemerintah dengan pemilik usaha penginapan terkait dengan 
kualitas dan kuantitas penginapan 
Akomodasi 
8.4 Keterlibatan pemerintah menjadikan kuliner Kota Bandung dapat bersaing 
pada tingkat nasional 
Makanan dan Minuman 
10.3 Rencana pengembangan aspek acara dan festival  Festival dan Event 
 
 
 Atrinut Prioritas berdasarkan IPA Aspek Wisata oleh Wisatawan dan IPA aspek 
Pengelolaan Wisata berdasarkan Persepsi Pemerintah 
langkah dalam menentukan prioritas pengembangan, ditentukan berdasarkan hasil dari 
kedua IPA tersebut, penentuan prioritas pengembangan dilakukan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.17 Penentuan Prioritas Pengembangan Berdasarkan IPA Wisatawan dan Pemerintah 
Penentuan Prioritas Pengembangan Berdasarkan IPA Wisatawan dan Pemerintah 
No. Klasifikasi Atribut Wisatawan Atribut Pemerintah 
1. Prioritas 1 Kuadran 1 Kuadran 1 
2. Prioritas 2 Kuadran 1 Kuadran 2, 3, 4 
Berdasarkan tabel diatas, berikut adalah prioritas pengembangan wisata pada koridor 
Jalan Asia Afrika. 
4.6.1 Prioritas 1 
Pada prioritas 1, atribut yang ditentukan adalah atribut yang berada pada kuadran satu 
pada IPA wisatawan dan IPA Pemerintah. Berdasarkan kedua analisis IPA yang sudah 
dilakukan sebelumnya, diketahui masing-masing memiliki atribut yang menjadi prioritas 
pengembangan karena memiliki nilai kinerja yang rendah dan nilai kepentingan yang tinggi. 
Berikut adalah diagram kartesius IPA berdasarkan aspek wisata dan diagram kartesius IPA 
berdasarkan aspek pengelolaan wisata. 
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Berdasarkan diagram kartesius, dapat diketahui bahwa terdapat 14 atribut wisata 
berdasarkan persepsi wisatawan dan 4 atribut pengelolaan wisata berdasarkan persepsi 
pemerintah sebagai penyelenggara pengelolaan wisata. Berikut adalah tabel kuadran prioritas 
berdasarkan aspek wisata dan pengelolaan wisata. 
Tabel 4.18 Atribut Prioritas 1 Pengembangan Wisata Koridor Jalan Asia Afrika 
Atribut Prioritas 1 Pengembangan Wisata Koridor Jalan Asia Afrika 
Nomor Variabel 
 Atribut Wisata 
Berdasarkan persepsi wisatawan 
 Atribut Pengelolaan  




C9 Adanya kabel yang mengganggu 
visual koridor 
3.3 Realisasi perawatan dan perbaikan 




D1 Ketersediaan informasi sejarah pada 
titik-titik bersejarah 
4.1 Rencana untuk memasang informasi 








Jumlah lampu penerangan 
6.2 Realisasi dalam perawatan dan 







H3 Keteraturan PKL 
8.3 Kebijakan pemerintah dalam 
mengatur pedagang kaki lima pada 
koridor 
 
4.6.2 Prioritas 2 
Pada prioritas 2, atribut yang ditentukan adalah atribut yang berada pada kuadran satu 
pada IPA wisatawan dan atribut diluar kuadran 1 pada IPA Pemerintah. Berdasarkan kedua 
analisis IPA yang sudah dilakukan sebelumnya, diketahui pada IPA wisatawan memiliki atribut 
yang menjadi prioritas pengembangan karena memiliki nilai kinerja yang tinggi dan nilai 
kepentingan yang tinggi. Namun, pada hasil IPA pemerintah, atribut atributnya tidak menjadi 
prioritas bagi pemerintah karena berada pada kuadran 2,3,4.  Berikut adalah tabel atribut yang 
manjadi prioritas 2. 
Tabel 4.19 Atribut Prioritas 2 Pengembangan Wisata Koridor Jalan Asia Afrika 




Berdasarkan persepsi wisatawan 
 Atribut Pengelolaan  
Berdasarkan persepsi 
pemerintah 





Keterlibatan aspek budaya  2.1 Ketersediaan forum yang 
menghubungkan pemerintah Kota 
Bandung dengan pelaku usaha 
pariwisata 
B4 Daya tarik unsur alam dan 
lingkungan  
2.2 Rencana program pemerintah 
dalam mengembangkan aktivitas 
wisata baru di kawasan 
2.  Ruang Publik C11 
 
Ketersediaan tanaman peneduh  3.1 Integrasi dokumen rencana spasial 
dengan aspek wisata,  
C4 
 
Jumlah tempat sampah 
 
3.2 Proses mendesain jalur pejalan 
kaki, plasa, dan street furniture 
  3.4 Rencana pemerintah dalam 





3.  Pelayanan 
dasarPelayanan 
dasar 
K1 Terdapatnya pusat informasi 
pengunjung di beberapa titik pada 
koridor 
 
12.3  Perencanaan pemerintah dalam 






Ketersediaan toilet umum yang 
bersih 
 
12.1 Perencaaan pemerintah dalam 
mengembangkan / menghadirkan 
tourist information center pada 
koridor 
  12.2 Perencaaan pemerintah dalam 
mengembangkan / menghadirkan 
toilet umum pada koridor 
K3 Keamanan 
 
12.1 Realisasi pengamanan koridor 





Ketersediaan aparat yang berjaga 
di sekitar koridor 
  
4.  Pemasaran L2 Terdapat media online khusus 
sebagai tempat promosi dan 
informasi (co: web, atau medsos 
khusus) 
13.1 Keterkaitan program promosi 
wisata perkotaan bandung dengan 
promosi pariwisata skala provinsi 
dan naisonal 
13.2 Perencaaan pemerintah dalam 
menambah media informasi online 
pada aktivitas wisata koridor 
13.3 Ketersediaan data statistik 
pengunjung yang mengunjungi 
koridor 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui pada setiap variabel atribut wisata yang 
prioritas, atribut pengelolaan wisatanya tidak menjadi prioritas, dapat diartikan juga bahwa 
aspek yang dinilai masih memiliki kinerja yang rendah dan kepentingan yang tinggi menurut 
wisatawan, tidak menjadi prioritas berdasarkan pemerintahan. 
Aspek aspek berdasarkan wisatawan perioritas namun berdasarkan pemerintah 
berprioritas rendah ini yang harus menjadi masukan untuk lebih ditingkatan lagi. Sehingga 
pemerintah dapat menjadikan koridor Jalan Asia Afrika menjadi koridor yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kepentingan wisatawan. 
 Pengembangan Aspek Wisata di Koridor Jalan Asia Afrika 
Setelah dilakukan analisis IPA kepada atribut wisatawan dan atribut pemerintahan, 
langkah selanjutnya adalah penentuan arahan dalam mengembangkan aspek wisata pada 
koridor jalan asia afrika. Penentuan prioritas ini dilakukan berdasarkan penilaian kedua analisis 





Tabel 4.20 Arahan Rencana Pengembangan Koridor Jalan Asia Afrika 




Atribut Deskripsi Persepsi Pemerintah Rekomendasi 
1. Daya Tarik 
Wisata 
B2 Keterlibatan aspek budaya Berdasarkan IPA wisatawan, 
keterlibatan aspek budaya dalam 
berwisata masih kurang, 
wisatawan menganggap penting 
adanya unsur kebudayaan dalam 
kegiatan berwisata 
Pada survei yang dilakukan, 
memang pada kegiatan wisata di 
koridor jalan asia afrika masih 
kurang melibatkan unsur yang 
mengenalkan kebudayaan sunda, 
aktivitas wisata masih lebih 
dominan dengan aspek modern 
disamping aspek sejarah 
nasionalisme 
Sebagai contoh, pada atraksi 
wisata berfoto dominan kostum 
hantu dan kostum modern, 
ornamen jalan dominan ke aspek 
sejarah dan juga aspek modern 
(ornamen tipografi) 
2.1 Ketersediaan forum dengan 
pelaku usaha (kuadran 2) 
Pemerintah Kota Bandung 
sudah memiliki forum 
dengan pelaku usaha 
pariwisata , dan masing 
masing pelaku wisata sudah 
memiliki paguyuban yang 
menjadi akses komunikasi 
dengan pemerintah kota 
2.2 Rencana Pengembangan 
aktivitas wisata (kuadran 3) 
Pengembangan wisata baru 
berada di kuadran 3 yaitu 
prioritas rendah karena dirasa 
tidak perlu ada yang 
dikembangkan 
 
1. Ketersediaan forum dengan 
pelaku usaha yang sudah 
terjalin (kuadran 2) sebaiknya 
dimanfaatkan untuk 
mengusulkan pelibatan aspek 
budaya namun selaras dengan 
aspek sejarah koridor dalam 
kegiatan masing-masing 
pelaku wisata.  
 
Contohnya adalah pada 
wisata berfoto ditambahkan 
busana tradisional, pada 
pertunjukan jalanan, terdapat 
pertunjukan tradisonal yang 
mengenalkan budaya sunda 
kepada wisatawan 
 
2. Rencana pengembangan 
aktivitas wisata (kuadran 3) 
yang saat ini mendapat 
prioritas rendah sebaiknya 
menurut masyarakat lebih 
diprioritaskan untuk 
mengambangkan unsur 
budaya dalam meningkatkan 
daya tarik wisata 
 
Pengembangan tersebut dapat 
dilakukan dengan 
peningkatan aspek budaya 







Atribut Deskripsi Persepsi Pemerintah Rekomendasi 
adanya ornamen tradisional 
pada koridor, melibatkan 
aspek tradisional pada atraksi 
wisata foto kostum 
2. B4 Unsur alam dan lingkungan 
(kebersihan sungai, 
penghijauan) 
Berdasarkan IPA wisatawan, 
kinerja dari kebersihan sungai 
masih rendah dan memiliki 
kepentingan yang tinggi.  
Berdasarkan survei yang 
dilakukan, sungai cikapundung 
masih terlihat kotor dengan 
adanya sampah dan sedimen 
tanah disekitar pinggiran sungai 
2.2 Rencana Pengembangan 
aktivitas wisata (kuadran 3) 
Selain itu pada atribut 
rencana pengembangan 
wisata baru berada di kuadran 
3 yaitu prioritas rendah 
karena dirasa tidak perlu ada 
yang dikembangkan 
Dengan adanya atribut alam 
yang menjadi prioritas 
pengembangan, maka 
pemerintah perlu juga untuk 
memperhatikan aspek unsur 
alam (sungai) dalam kegiatan 
berwisata pada koridor Jalan 
Asia Afrika 
 
1. Menjadikan sungai menjadi 
salah satu daya tarik dalam 
berwisata di koridor Jalan 
Asia Afrika karena sungai 
cikapundung yang berada di 
sentral kegiatan wisata dan 
juga memiliki sumbangsih 
sejarah dalam pembentukan 
Kota Bandung pada masa lalu 
 
pengembangan sungai dapat 
dilakukan dengan 
pembersihan sungai, 
memastikan hulu tidak 
terdapat sampah, melakukan 
penghijauan di bantaran 
sungai. 
3. Ranah Publik C11 Ketersediaan tanaman 
peneduh 
Berdasarkan survei yang 
dilakukan, terdapat beberapa titik 
pada koridor yang tidak memiliki 
tanaman peneduh sama sekali, 
yaitu pada lokasi sekitar Gedung 
Merdeka hingga koridor seberang 
Alun Alun. 
3.2 Proses mendesain jalur 
pejalan kaki, plasa, dan 
street furniture (kuadran 2) 
Berdasarkan reponden key 
person pemerintah, proses 
mendesain jalur pejalan kaki 
pada koridor Jalan Asia 
Afrika sudah dilakukan pada 
tahun 2015 ketika renovasi 
koridor. 
Proses desain jalur pejalan kaki 
menurut pemerintah sudah dinilai 
baik (kuadran 2), Hal ini dilihat 
dari sudah baiknya kinerja 
beberapa atribut yang berkaitan 
dengan ukuran jalur pejalan kaki, 
desain jalur, dan beberapa street 
furniture.  
Namun menurut masyarakat 
masih terdapat aspek yang 






Atribut Deskripsi Persepsi Pemerintah Rekomendasi 
3.3 Realisasi perawatan dan 
perbaikan ruang terbuka 
publik (kuadran 1) 
Berdasarkan responden 
pemerintah, realisasi 
perawatan dan perbaikan 
ruang masih memiliki tingkat 
kinerja yang kurang karena 
realisasi yang masih hanya 
berupa pembersihan. 
Perawatan yang berupa 
renovasi tidak dilakukan. 
3.4 Rencana pemerintah dalam 
pengembangan ruang 
terbuka publik (kuadran 2) 
Berdasarkan responden 
pemerintahan, pengembangan 
ruang terbuka publik dirasa 
sudah cukup karena jalur 
pejalan kaki dan street 
furniture yang sudah baik 
 
tersedianya vegetasi peneduh di 
beberapa tampat.  
Arahan yang perlu dilakukan 
adalah dengan penanaman 
tanaman peneduh pada koridor 
yang masih belum memiliki 
tanaman peneduh sesuai dengan 
hasil survei persebaran tanaman 
peneduh. 
Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No.  
05/PRT/M/2012 tentang 
Pedoman Penanaman Pohon pada 
Sistem Jaringan Jalan, pohon 
yang cocok untuk dijadikan 
tanaman peneduh adalah pohon 
dengan tinggi dibawah 7 meter 
agar tidak menutupi fasade 
bangunan bersejarah. 
4. C4 Jumlah tempat sampah Kinerja dari tempat sampah 
berdasarkan responden wisatawan 
masih rendah. Hal ini sejalan 
dengan hasil pemetaan titik 
tempat sampah yang masih sangat 
jarang ditemui 
Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Prasarana dan 
Sarana Ruang Pejalan Kaki di 
Perkotaan, tempat sampah 
terletak setiap 20 meter. (Permen 
PUPR 03/PRT/M/2014) 
Realisasi dalam perawatan dan 
perbaikan masih menjadi prioritas 
bagi pemerintahan (kuadran 1) 
Hal ini sejalan dengan atribut 
wisatawan yang masih menjadi 
prioritas pengembangan, yaitu 
ketersediaan tempat sampah yang 
kurang. Sehingga perawatan dan 
perbaikan harus semakin 
ditingkatkan 
Penambahan titik-titik tempat 
sampa mengikuti standar 
Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Prasarana dan 







Atribut Deskripsi Persepsi Pemerintah Rekomendasi 
Perkotaan (Permen PUPR 
03/PRT/M/2014) yaitu dengan 
jarak masing-masing tempat 
sampah minimal 20 meter 
5. C9 Adanya aspek yang 
mengganggu visual koridor 
(kabel listrik & Papan 
iklan) 
Berdasarkan reponden, terdapat 
aspek yang menggangu visual 
koridor dan fasade bangunan 
yaitu adanya kabel listrik dan 
telepon yang tebal dan kurang 
rapih. Menurut responden visual 
yang baik memiliki kepentingan 
yang tinggi karena salah satu 
daya tarik wisata pada koridor 
jalan asia afrika adalah fasade 
bangunan. 
Rencana pemerintah dalam 
pengembangan ruang terbuka 
publik sudah dianggap baik oleh 
pemerintah (kuadran 2). Namun 
dengan adanya atribut wisatawan 
yang masih menjadi prioritas 
pengembangan, maka sebaiknya 
pemerintah memiliki rencana 
pengembangan dalam 
menghilangkan aspek yang 
mengganggu koridor (kabel), 
Arahan rencana berupa 
pemindahan saluran listrik dari 




D1 Ketersediaan informasi 
sejarah pada titik-titik 
bersejarah 
Berdasarkan persepsi responden, 
ketersediaan informasi sejarah 
masih memiliki kinerja yang 
kurang dengan kepentingan yang 
tinggi 
Informasi sejarah yang terdapat 
pada koridor jalan asia afrika saat 
ini masih terbatas pada nama 
bangunan, deskripsi singkat, dan 
nama perancangnya 
4.2 Rencana terkait Informasi 
sejarah terkait koridor 
(kuadran 2) 
Pemasangan informasi koridor 
menurut dinas kebudayaan 
dan pariwisata merupakan hal 
yang penting dilakukan 
dengan tujuan untuk 
mengedukasi wisatawan serta 
menjadikan atraksi bagi 
kegiatan wisatawan 
 
Rencana pemerintah dalam 
perendanaan informasi sejarah 
koridor  sudah dianggap baik oleh 
pemerintah (kuadran 2). Namun 
kinerja yang dilakukan yaitu  
memasang signage bangunan 
cagar budaya.berdasarkan 
wisatawan atribut tersebut masih 
memiliki kinerja yang rendah 




informasi sejarah dengan 






Atribut Deskripsi Persepsi Pemerintah Rekomendasi 
sejarah yang menarik dan 
memiliki informasi yang cukup 
terkait intepretasi sejarah 
pembentukan Kota Bandung dan 
Peristiwa Asia Afrika. 
7. Aktifitas 
Wisata Malam 
F2 Koridor yang terang Atribut penerangan koridor masih 
memiliki nilai kinerja yang 
rendah. Hal ini sesuai dengan 
kondisi dilapangan dimana masih 
terdapat beberapa titik wisata 
yang tidak terang.  
Penerangan yang kurang 
dikarenakan lampu eksisting 
memiliki daya penerangan yang 
sempit sedangkan area yang perlu 
diterangina luas 
6.2 Realisasi dalam perawatan 
dan penggantian lampu 
penerangan (kuadran 1) 
Atribut ini berdasarkan 
pemerintah memiliki 
kepentingan yang tinggi, 
namun dalam pelaksanaanya 
masih belum baik kinerjanya 
karena kendala pekerja 
dilapangan dan titik lampu 
yang banyak 
 
Realisasi dalam perawatan dan 
penggantian lampu  masih 
menjadi prioritas bagi 
pemerintahan (kuadran 1) 
Hal ini sejalan dengan atribut 
wisatawan yang masih menjadi 
prioritas pengembangan (kuadran 
1), yaitu kinerja tingkat 
penerangan yang masih rendah 
Pemerintah sebaiknya 
memperbaiki prosedur dalam 
pengecekan lampu penerangan 
koridor di Jalan Asia Afrika 
Merencanakan penambahan titik 
lampu dengan fungsi penerangan 
bagi area dengan konsentrasi 
wisatawan pada malam hari 
sesuai dengan persebaran lampu 
dan persebaran kegiatan 
wisatawan 
8. F3 Jumlah lampu penerangan Jumlah lampu penerangan juga 
memiliki skor kinerja yang 
rendah karena dari hasil survei 
yang dilakukan, terdapat 









Atribut Deskripsi Persepsi Pemerintah Rekomendasi 
9. Makanan dan 
Minuman 
H3 Keteraturan PKL Berdasarkan Perda mengenai 
PKL di Kota Bandung, Koridor 
Jalan Asia Afrika merupakan 
zona bebas PKL. Namun pada 
survei dilapangan, terdapat 
beberapa PKL pada trotoar ketika 
waktu sibuk wisatawan.  
Hal ini sejalan dengan penilaian 
wisatawan dimana kinerja 
keteraturan PKL masih rendah 
dan nilai kepentingan nya tinggi 
8.3 Kebijakan pemerintah 
dalam mengatur pedagang 
kaki lima pada koridor 
(kuadran 1) 
Pemerintah sudah mengatur 
pengelolaan pedagang kaki 
lima dengan membuat perda 
nomor 571 tahun 2014 yang 
membahas pengaturan PKL. 
Namun pada kondisi 
dilapangan PKL masih sering 
berdagang pada koridor Asia 
Afrika pada saat tertentu. 
 
Kebijakan pemerintah dalam 
mengatur pedagang kaki lima 
pada koridor (kuadran 1) 
Hal ini sejalan dengan atribut 
wisatawan yang masih menjadi 
prioritas pengembangan (kuadran 
1), yaitu PKL yang masih belum 
terarah 
Penertiban PKL dilakukan lebih 
disiplin 
Selain itu pemerintah dapat 




K1 Terdapatnya pusat 
informasi pengunjung di 
beberapa titik pada koridor 
Atribut pelayanan dasar ini belum 
terdapat pada koridor Jalan Asia 
Afrika. 
Berdasarkan wisatawan, atribut 
ini memiliki nilai kepentingan 
yang tinggi sehingga dibutuhkan 
oleh wisatawan 
12.2 pengembangkan tourist 
information center pada 
koridor (kuadran 3) 
pada atribut ini, pemerintah 
memiliki kepentingan yang 
rendah dan kinerja yang 
rendah. Hal ini karena untuk 
mengembangkan tourist 
information center belum 
memiliki unit pelayanan 
teknis tertentu 
 
Rencana pengembangan tourist 
information center (kuadran 3) 
yang saat ini mendapat prioritas 
rendah sebenarnya menurut 
masyarakat harus lebih 
diprioritaskan untuk karena 
memiliki kepentingan yang 
tinggi.  
Arahan yang diusulkan adalah 
pembentukan UPT pusat 
informasi wisatawan dan 




K2 Ketersediaan toilet umum 
yang bersih 
pada kondisi eksisting tidak 
terdapat toilet umum untuk 
wisatawan yang beraktifitas di 
koridor jalan Asia Afrika 
atribut ini juga menjadi prioritas 
utama bagi wisatawan 
12.3 pengembangkan fasilitas 
toilet umum pada koridor 
(kuadran 3) 
pemerintah sendiri belum 
memiliki rencana untuk 
menambahkan fasilitas toilet 
Rencana pengembangan fasilitas 
toilet umum (kuadran 3) yang 
saat ini mendapat prioritas rendah 
sebenarnya menurut masyarakat 






Atribut Deskripsi Persepsi Pemerintah Rekomendasi 
umum untuk wisatawan dan 




karena memiliki kepentingan 
yang tinggi.  
Arahan yang diusulkan adalah 
Pembangunan fasilitas toilet 




K3 Keamanan yang terjamin 
pada saat berwisata 
Pada kondisi eksisting, masih 
banyak ditemukan kasus 
pencopetan pada koridor di jam-
jam ramai 
Sehingga atribut ini memiliki 
nilai kinerja yang rendah dan 
kepentingan yang tinggi 
12.4 Realisasi pengamanan 
koridor wisata oleh aparat 
pemerintah (kuadran 1) 
Pengamanan memiliki nilai 
kepentingan yang tinggi 
menurut pemerintah. Namun 
pada kinerjanya, belum ada 
satuan pengemanan khusus 
yang ditugaskan untuk berjaga 
pada koridor tersebut.  
 
Pembentukan satuan pengamanan 
yang berjaga pada koridor di jam 
-jam sibuk 
Petugas berjaga di koridor dengan 




K4 Ketersediaan aparat yang 
berjaga di sekitar koridor 
Pada kondisi eksisting, tidak ada 
apparat yang berjaga pada koridor 
secara langsung. Apparat 
pengamanan yang berjaga adalah 
pada guna lahan sekitar seperti 
hotel dan kantor 
 
14. Pemasaran L2 Terdapat media online 
khusus sebagai tempat 
promosi dan informasi (co: 
web, atau medsos khusus) 
Menurut wisatawan, atribut ini 
memiliki nilai kepentingan yang 
tinggi karena pada masa sekarang 
media informasi berbasis online 
sangat dibutuhkan saat ini. 
Namun wisata di sekitar jalan 
Asia Afrika ini masih terpusat di 
media online dinas kebudayaan 
dan pariwisata, sehingga 
memiliki nilai kinerja yang 
rendah  
13.4 Rencana pemerintah 
terhadap pemasaran dan 
informasi berbasis online 
(kuadran 3) 
Pada atribut ini, pemerintah 
masih belum memiliki 
rencana dalam membuat 
media online untuk informasi 
dan pemasaran koridor wisata 
asia afrika sehingga nilai 
kepentingannya rendah dan 
nilai kinerjanya rendah 
 
Pengusulan dalam membuat 
media insormasi dan promosi 
online, dalam bentuk web atau 
media sosial yang banyak dipakai 
masyarakat. Media tersebut 
berisikan informasi terkait wisata 
di Koridor Jalan Asia Afrika 
seperti tata tertib dalam 
berwisata, agenda-agenda yang 





4.7.1 Arahan Pengembangan Sungai Cikapundung Sebagai Pusat Wisata 
Sungai cikapundung merupakan salah satu satu unsur daya tarik alam yang memiliki 
keterkaitan sejarah dengan berdirinya Kota Bandung. Kondisi sungai pada saat ini memiliki 
permasalahan seperti terdapat sampah dan kotor. Sungai ini berada pada pusat kegiatan 
wisatawan di Koridor Jalan Asia Afrika yaitu sebelah Gedung Merdeka dan Jalan Asia Afrika. 
Konsep pengembangan ini bertujuan untuk menjadikan Sungai Cikapundung menjadi 
salah satu pusat aktivitas wisatawan. Dimana sungai ini yang menjadi salah satu akses yang 
digunakan pemerintah kabupaten bandung pada saat itu untuk menuju lokasi baru kota saat ini, 
memiliki nilai penting dalam pengembangan Kota Bandung. 
Pengembangan sungai ini mengambil studi kasus dari penelitian Nayan et. Al (2019) 
yaitu perancangan sungai perkotaan sebagai Cagar Budaya Nasional yang mengambil lokasi 
pada Sungai Kelang dan Sungai Gombak Kuala Lumpur, Malaysia. Sungai Kelang dan 
Gombak menjadi arti penting bagi Kuala Lumpur, karena sungai tersebut merupakan cikal 
bakal berkembangnya Kota Kuala Lumpur. Pada awalnya kegiatan Kuala Lumpur berasal dari 
kegiatan pertambangan timah yang dilakukan pada sungai tersebut. Melalui program yang 
dinamakan River of Life (RoL), hasil penelitian ini mengemukakan bahwa 77,4 % Responden 
mengatakan setuju bahwa program RoL sukses meningkatkan suasana dari area tersebut. 
Kegiatan pengembangan yang dilakukan adalah membangun jalur pedestrian, menanam 
vegetasi sepanjang sungai, membangun plasa yang berada di atas sungai, membuat air mancur 
pada pinggiran sungai dan menjadikan Masjid Jamek yang merupakan masjid utama dari Kuala 
Lumpur menjadi pusat kegiatan wisata. 
 Sungai Kelang Gombak dan Sungai Cikapundung memiliki ciri khas yang sama 
sehingga konsep tersebut cocok untuk di adaptasikan pada Koridor Jalan Asia Afrika. Arahan 
pengembangan pada Sungai Cikapundung meliputi pembersihan sungai, penambahan plasa 
pada jembatan Jalan Asia Afrika, dan penanaman vegetasi pada sempadan sungai. Berikut 
adalah konsep pengembangan Sungai Cikapundung 
Tabel 4.21 Arahan Penambahan Titik Tempat SampahKoridor 
Arahan Pengembangan Sungai Cikapundung Sebagai Pusat Aktivitas Wisata 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland 
Variabel Intepretas Tempat 
1. Identifikasi peluang untuk pengembangan 
aset wisata, contohnya bangunan 
bersejarah, streetscapes, festival, pameran, 
seni publik, sungai, ruang terbuka, dan 
lain-lain, kaitkan dengan aktivitas yang 
dapat dilakukan pada kegiatan wisatawan. 
 
Melakukan pengembangan Sungai 
Cikapundung sebagai salah satu 
daya tarik wisata sejarah dengan 
- Pembangunan ruang publik 
baru berupa plasa yang 
dibangun diatas sungai 
- Pengenalan sungai 
cikapundung sebagai sungai 
166 
 
2. Integrasikan kegiatan wisatawan dengan 
aspek alam seperti tanaman, dan sungai. 
karena aspek tersebut memiliki peluang 
untuk meningkatkan kesenangan 
wisatawan sehingga ada aktivitas wisata 
yang berkaitan dengan aspek alam seperti 
berjalan di samping sungai, bersantai, dan 
lain-lain. 
yang bernilai sejarah dengan 
pengembangan intepretasi 
sejarah 




Perancangan Sungai Perkotaan 
Sebagai Cagar Budaya Nasional 
Nayan et. al (2019) 
Sungai Gombak dan Sungak Klang merupakan 
dua sungai yang memiliki unsur sejarah bagi 
perkembangan kota Kuala Lumpur. Kedua 
sungai ini menjadi cikal bakal berdirinya Kuala 
Lumpur, kegiatan pengembangan yang 
dilakukan untuk menjadikan kedua sungai 
menjadi daya tarik wisatawan dinamakan River 
of Life (RoL) dimana pembangunan yang 
dilakukan adalah pembersihan sungai, 
penambahan ruang public berupa jalur pejalan 
kaki di samping sungai dan juga air mancur 
 
 









4.7.2 Arahan Perencanaan Media Informasi Sejarah pada Koridor 
Dasaran arahan ini adalah atribut ketersediaan informasi sejarah pada titik-titik 
bersejarah yang menjadi prioritas bagi masyarakat . Perencanaan titik-titik sejarah akan 
disesuaikan dengan daftar bangunan cagar budaya pada Koridor mengacu pedoman Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland.  
Tabel 4.22 Arahan Penambahan Titik Tempat SampahKoridor 
Arahan Perencanaan Media Informasi Sejarah Koridor 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland 
Variabel Intepretas Tempat 
14. Identifikasi informasi yang akan 
disampaikan. Hal ini harus melibatkan 
orang yang ahli dan memiliki informasi 
terkait sejarah dan cerita agar informasi 
yang disampaikan dapat terjamin ke 
validan nya 
15. Memilih media informasi yang akan 
digunakan. media intepretasi dapat 
melibatkan pemadu wistata, lembar 
informasi (pamflet, peta), panel 
informasi, dan teknologi multi media. 
16. Keterlibatan orang dalam aktifitas ini. 
Pastikan diantara media informasi yang 
akan disampaikan terdapat keterlibatan 
manusia. Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan, dengan melibatkan 
orang dalam aktifitas ini akan 
meningkatkan ketertarikan wisatawan. 
 
Perencanaan intepretasi tempat 
tempat besejarah di koridor Jalan 
Asia Afrika 
 
Bangunan pada koridor Jalan Asia Afrika yang direkomendasikan untuk diberikan 
intepretasi tempat adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.23 Bangunan yang rekomendasikan untuk dibuat intepretasi tempat 
No Nama Alamat Keterkaitan Sejarah 
1.  PLN Jawa Barat (EX- 
GEBEO) 
Jl. Asia-Afrika No. 63 Perkembangan awal kota 
bandung 
2.  Sungai Cikapundung  Perkembangan awal Kota 
Bandung 
3.  Gedung Merdeka (EX- 
Societeit Concordia) 
Jl. Asia-Afrika No. 65 
 
Peristiwa Konferensi Asia 
Afrika  
4.  Prama Grand Preanger Jl. Asia-Afrika No.81 Hotel yang digunakan pada 
konferensi Asia Afrika 
5.  Savoy Homann 
Bidakara 
Jl. Asia-Afrika No.49 
 
Hotel yang digunakan pada 




6.  Gedung OCBC NISP 
(EX- De Vries) 
Jl. Asia-Afrika No. 
104,106,108,110 
Salah satu pusat 
perbelanjaan toserba 
pertama di Bandung 








4.7.3 Arahan Kajian Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah  Pengelolaan Wisata 
Koridor Asia Afrika 
Dasaran arahan ini adalah beberapa atribut prioritas bagi masyarakat seperti perlunya 
pusat informasi wisatawan, pelayanan toilet umum, dan keamanan. Berdasarkan  Pedoman  
Pembentukan dan Klasifikasi Cabang Dinas dan UPT Daerah Permenndagri No. 12 tahun 
2017,  disebutkan bahwa dinas atau badan daerah dapat dibentuk UPTD untuk melaksanakan 
kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu.  
Kegiatan kajian pembentukan UPTD dilakukan terhadap UPTD salah satunya dibidang 
pariwisata. 
 Tugas dari UPTD pengelolaan wisata koridor Jalan Asia Afrika  adalah: 
1. Melaksanakan kegiatan teknis operasional dalam pelayanan kegiatan wisata seperti 
pusat informasi, pengelolaan toilet umum, dan keamanan 
2. Mengelola media informasi koridor 
3. Mengelola acara pada koridor  
UPTD ini direncanakan untuk berada dibawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Bandung. Linkup wilayah kerjanya juga dapat Namun arahan ini masih perlu kajian dan 
pendampingan, sesuai dengan pedoman Pembentukan dan Klasifikasi Cabang Dinas dan UPT 
Daerah. 
Tabel 4.24 Arahan Penambahan Titik Tempat SampahKoridor 
Arahan Kajian Pembentukan UPT pengelolaan wisata koridor Jalan Asia Afrika 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Pedoman  Pembentukan dan 
Klasifikasi Cabang Dinas dan 
UPT Daerah Permenndagri No. 
12 tahun 2017 
Kriteria pembentukan suatu UPTD: 
2. melaksanakan kegiatan teknis 
operasional dan/atau kegiatanteknis 
penunjang tertentu dari Urusan 
Pemerintahan yang bersifat 
pelaksanaan dan menjadi tanggung 
jawab dari 
Dinas/Badan instansi induknya; 
3. penyediaan barang dan/atau jasa yang 
diperlukan oleh masyarakat dan/atau 
oleh Perangkat Daerah lain yang 
berlangsung secara terus menerus; 
4. memberikan kontribusi dan manfaat 
langsung dan nyata kepada 
masyarakat dan penyelenggaraan 
pemerintahan; 
5. tersedianya sumber daya yang 
meliputi pegawai, pembiayaan, sarana 
dan prasarana; 
Melakukan Kajian dalam 
pembentukan UPTD 
pengelolaan wisata koridor 
Jalan Asia Afrika 
 
UPTD akan menjadi 
pelaksana dari Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata 
dengan kegiatan teknis 
penunjnang kepariwisataan 
dengan tugas 
- mengelola teknis 
operasional pusat 
informasi, toilet umum, 
dan keamanan 
- mengelola memprakasai 





6. tersedianya jabatan fungsional teknis 
sesuai dengan tugas dan fungsi UPTD 
yang bersangkutan; 
7. memiliki Standar Operasional 
Prosedur (SOP) dalam melaksanakan 
Tugas Teknis Operasional tertentu 
dan/atau tugas teknis penunjang 
tertentu. 
 
- mengelola media promosi 
dan informasi wisata 
koridor. 
 
Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland 
Pastikan pekerja pusat informasi pariwisata 
memiliki kopetensi yang baik. Pusat 
informasi pariwisata yang informatif adalah 
bagian penting dari pengalaman berkunjung. 
Pengunjung harus menerima, layanan yang 




UPT pengelolaan kawasan 
Malioboro DIY 
UPT pengelolaan kawasan Malioboro 
merupakan unit pelaksana teknis yang 
dibentuk sesuai dengan peraturan walikota 
Yogyakarta No. 8 tahun 2012. Fungsi dari 
UPTD ini adalah untuk pengelolaan 
pariwisata, kebersihan, keindahan, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, 
pembinaan ketentraman dan ketertiban, 
penataan kawasan parkir dan transportasi 
yang berada di kawasan malioboro. Susunan 
organisasi UPT pengelolaan kawasan 
malioboro terdiri atas kepala, sub bagian tata 
usaha; divisi pemberdayaan dan promosi; 
divisi pemeliharaan kebersihan, pertamanan, 
sarana dan prasarana; divisi ketentraman, 
ketertiban, dan lalu lintas. 
 
4.7.4 Arahan Penambahan Fasilitas Pelayanan Dasar 
Pada hasil prioritas pengembangan, terdapat 3 atribut yang menjadi kebutuhan 
wisatawan yaitu ketersediaan pusat informasi wisatawan (K1), toilet umum (K2), dan juga 
keamanan (K3) (K4). 
Arahan dalam penambahan fasilitas pelayanan dasar pada  koridor Jalan Asia Afrika 
dapat dilakukan dengan dua unsur, yaitu unsur sarana dan prasarana dan unsur pengelolaannya. 
Koridor Jalan Asia Afrika. 
A. Prasarana 
Pada penambahan fasilitas pelayanan dasar, prasarana menjadi unsur yang penting 




yang menjadi rekomendasi adalah pusat informasi pengunjung, toilet umum, dan juga pos 
penjagaan 
Beberapa lokasi yang dapat menjadi alternatif pilihan adalah: 
a. Lahan bekas Mal Palaguna 
Lahan ini dimiliki oleh pemerintah provinsi Jawa Barat, dengan isu rencana 
pengembangan menjadi Kawasan komersial (Ramdhani, Kompas 2019). 
Pemerintah kota dapat berkordinasi dengan pemerintah provinsi agar menyediakan 
ruang untuk prasarana pusat informasi pengunjung, toilet umum, dan pos 
keamanan koridor dapat menjadi bagian dari Kawasan tersebut 
b. Tepi Sungai Cikapundung 
Lahan milik publik yang tersisa pada koridor Jalan Asia Afrika adalah tepi sungai 
cikapundung. Pada tepi sungai yang menghadap Jalan Ir. H. Soekarno terdapat 
plasa cikapundung. Tempat tersebut dapat menjadi alternatif penambahan fasilitas 
pusat informasi pengunjung dan juga pos keamanan. Pada tepi sungai 
Cikapundung, jarak sempadan dan juga material bangunan harus sesuai ketentuan. 
B. Pengelolaan 
Selain fisik prasarana, pengelolaan menjadi hal yang penting dalam. Rekomendasi 
untuk pengelolaan pusat informasi pengunjung, toilet umum dan keamanan adalah 
dengan mendirikan Unit Pelayanan Teknis (UPT) pengelolaan koridor wisata Asia 
Afrika. Berikut adalah tabel dasaran penentuan perencanaan. 
Tabel 4.25 Arahan Penambahan Titik Tempat SampahKoridor 
Arahan Penambahan Fasilitas Pelayanan Dasar 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland 
Variabel Pelayanan Dasar 
1. Tinjau kelengkapan fasilitas pelayanan 
dasar kota untuk memastikan semua 
layanan dasar tersedia dan dapat diakses 
oleh pengunjung, termasuk papan tanda 
untuk layanan. 
2. Sediakan informasi pengunjung di lokasi 
yang terlihat dan lokasi pusat kegiatan 
wisata. contoh dari informasi pengunjung 
adalah Kantor Informasi Turis, atau titik 
papan informasi di sekitar objek wisata, 
misalnya pusat warisan, bangunan seni pudi 
sekitar bangunan cagar budaya 
3. Toilet umum adalah fasilitas penting bagi 
wisatawan, toilet harus terpelihara dengan 
baik dan dapat melayani wisatawan. 
Penambahan fasilitas pelayanan 
dasar pariwisata yaitu: 
- Pusat Informasi Pengunjung 




4. Pastikan keamanan pengunjung selama 
mereka tinggal menjadi prioritas, dan 
penting juga pada malam hari ketika 
pengunjung berjalan. 
 
Pedoman Standar Toilet Umum 
Indonesia 
Asosiasi Toilet Indonesia 
Syarat Lokasi Toilet Umum 
Lokasinya harus mudah dicapai dan ada 
aksesnya , lurus tidak berliku - liku dapat 
mengakomodasi kursi roda , cukup cahaya dan 
memiliki ventilasi yang baik - Dekat dengan 
pedestrian / jalan setapak, parkir dan jalan 
masuk / entrance serta mudah mengarah ke 
aktivitas ruang - Lokasi yang mudah terlihat 
dari semua arah - Lokasi dimana banyak 
aktivitas yang terjadi - Tersedia petunjuk 
dengan jelas dan dapat mudah di lihat - 
Tanaman yang digunakan sesuai dan tidak 
menghalangi petunjuk akses 
 
Desain dan Fasilitasnya 
Dalam mendesain dan menentukan lokasi/letak 
Toilet Umum di area publik, Toilet Umum 
dapat berdiri sendiri seperti di tempat - tempat 
tujuan wisata  
Pembangunan Toilet umum di 
tempat yang ramai aktifitas wisata 
 









4.7.5 Arahan Pencahayaan pada Koridor Saat Malam 
Pada hasil prioritas pengembangan, terdapat 2 atribut yang menjadi kebutuhan 
wisatawan yaitu koridor yang terang (F2), dan jumlah lampu jalan (F3). Arahan dalam 
merencanakan tingkat pencahayaan koridor Jalan Asia Afrika adalah dengan perawatan lampu 
jalan eksisting dan penambahan titik-titik lampu baru pada wilayah yang memiliki aktifitas 
wisatawan. Berikut adalah tabel dasaran dari rencana tingkat pencahayaan pada Koridor Jalan 
Asia Afrika. 
Tabel 4.26 Pedoman Perencanaan Tingkat Pencahayaan Koridor 
Pedoman Perencanaan Tingkat Pencahayaan Koridor 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland 
Pada pedoman aktivitas wisata pada malam 
hari, Pastikan penerangan yang sesuai untuk 
kota, yang mempertimbangkan aspek orientasi 
dan persyaratan interpretasi. 
Penambahan pencahayaan agar 
penerangan yang sesuai yang 
berorientasi pada aktifitas 
wisatawan 
Studikasus evaluasi pencahayaan 
lampu jalan pada koridor Jalan 
Malioboro (Saputri&Hidayah, 
2014) 
Pada penelitian ini peneliti memberikan 
rekomendasi untuk menggunakan lampu 
sodium 70 watt diluar lampu pedestrian, untuk 
wilayah masih kurang pencahayaan nya 
Penambahan titik lampu jenis 
sodium70 watt pada 6 titik pusat 
aktivias pengunjung saat malam 
Pedoman Perencanaan Teknis 
Fasilitas Pejalan Kaki 
Kementerian PUPR 
Lampu penerangan fasilitas pejalan kaki 
terletak setiap 10 meter dengan tinggi 
maksimal 4 meter, dan bahan yang digunakan 
adalah bahan dengan daya tahan yang tinggi 
seperti metal & beton cetak. 
Pada kondisi saat ini jarak lampu 
sudah sesuai dengan pedoman, 
namn terdapat titik lampu yang 
rusak, sehingga perlu diganti 
sejumlah 13 titik 











4.7.6 Arahan Pengaturan Pedagang Kaki Lima 
Arahan dalam merencanakan pengaturan koridor Jalan Asia Afrika adalah dengan 
pendisiplinan dan juga alternatif penyediaan outlet berjualan. Berikut adalah tabel dasaran dari 
rencana tingkat pencahayaan pada Koridor Jalan Asia Afrika. 
Tabel 4.27 Pengaturan Pedagang Kaki Lima Koridor 
Arahan Pengaturan Pedagang Kaki Lima 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Perda nomor 571 tahun 2014 
yang membahas pengaturan PKL. 
Pemerintah menjadikan koridor Jalan Asia 
Afrika sebagai zona bebas pedagang kaki lima 
(PKL) 
Pendisiplinan kembali peraturan 
tersebut dengan personil yang 
berwenang (Satuan Polisi Pamong 
Praja Kota Bandung) 
Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland 
Pertimbangkan insentif pada produsen 
makanan lokal (pedagang kaki lima) untuk 
menyediakan santapan santai di jalan, di mana 
/ ketika ada lalu lintas pengunjung yang 
signifikan dengan tetap mempertahankan 
kualitas kawasan 
Dengan menyediakan outlet 
berdagang yang dapat digunakan 
oleh masyarakat untuk berjualan 
 
4.7.7 Arahan Penambahan Vegetasi Peneduh 
Arahan dalam penambahan vegetasi peneduh pada  koridor Jalan Asia Afrika dengan 
menyesuaikan pedoman penanaman pohon pada sistem jaringan jalan yang dikeluarkan oleh 
kementerian PUPR. Berikut adalah tabel dasaran dari rencana penambahan titik vegetasi 
peneduh pada Koridor Jalan Asia Afrika. 
Tabel 4.28 Arahan Penambahan Titik Vegetasi Peneduh 
Arahan Penambahan Titik Vegetasi Peneduh 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Pedoman Penanaman Pohon pada 
Sistem Jaringan Jalan  
Kementerian PUPR 
1. Rekomendasi bentuk pohon 
Untuk jalan diperkotaan, 
rekomendasi bentuk pohon adalah 
sebagai berikut 
Ukuran pohon : pohon kecil 
(diameter tajuk dibawah 10 m) 
2. Rekomendasi Jarak Penanaman 
Tanaman tidak melebihi tiang listirik 
Jarak pengukuran 80 m dari pusat 
persimpangan bersinyal dan 65 m 
dari persimpangan tidak bersinyal 
 
Rekomendasi jenis tanaman 
disesuaikan adalah:  
Jenis Tabebuia kuning sesuai 
dengan vegetasi pada  jalan Braga 
karena karakteristik koridor yang 
serupa 
Dengan jarak tanam 15 meter 
Perawatan tanaman yang perlu 
dilakukan adalah dengan 
merapihkan tinggi dan lebar tajuk 




Salahsatu arahan dalam 
meningkatkan fasilitas pejalan kaki 
salah satunya adalah dengan 
menambah tanaman peneduh. 
Dengan adanya tanaman peneduh, 




koridor sehingga meningkatkan 
kenyamanan pada pengguna jalur 
pejalan kaki 
Studi Kasus 
Vegetasi peneduh di Jalan Braga 
Menggunakan jenis Tabebuia kuning 
Tinggi tanaman 10 meter 
Jarang tanam 15 meter 
Pedoman Pengembangan Kota 
Tujuan Wisata Failte Ireland 
Integrasikan kegiatan wisatawan 
dengan aspek alam seperti tanaman, 
dan sungai. karena aspek tersebut 
memiliki peluang untuk 
meningkatkan kesenangan wisatawan 
sehingga ada aktivitas wisata yang 
berkaitan dengan aspek alam 
Dengan penaman tanaman 
peneduh diharapkan menambah 
nilai unsur alam pada koridor 
sehingga dapat meningkatkan 
kesenangan wisatawan 










4.7.8 Arahan Penambahan Titik Tempat Sampah 
Arahan dalam penambahan tempat sampah pada  koridor Jalan Asia Afrika dengan 
menyesuaikan pedoman teknis fasilitas pejalan kaki yang dikeluarkan oleh kementerian PUPR. 
Berikut adalah tabel dasaran dari rencana penambahan tiyik tempat sampah pada Koridor Jalan 
Asia Afrika. 
Tabel 4.29 Arahan Penambahan Titik Tempat SampahKoridor 
Arahan Penambahan Titik Tempat Sampah 
Standar, Pedoman, Studi Kasus Isi Arahan 
Pedoman Perencanaan Teknis 
Fasilitas Pejalan Kaki 
Kementerian PUPR 
Tempat sampah terletak etiap 20 meter serta 
pada titik-titik pertemuan (misalnya 
persimpangan), dengan besaran sesuai 
kebutuhan, dan bahan yang digunakan adalah 
bahan dengan daya tahan yang tinggi 
Penambahan titik tempat sampah 
sejumlah 25 buah dengan jarak 
antar titik 20 meter 
 








5 BAB V   PENUTUP 
PENUTUP 
 Kesimpulan 
Pada subbab kesimpulan ini akan membahas terkait jawaban untuk tiga rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu  persepsi wisatawan tentang kualitas berwisata kota pada koridor Jalan 
Asia Afrika Kota Bandung, prioritas pengembangan koridor Jalan Asia Afrika, dan arahan 
pengembangan wisata perkotaan di koridor Jalan Asia Afrika. 
Dalam mengetahui persepsi wisatawan dalam  berwisata pada koridor Jalan Asia Afrika, 
variabel yang dinilai pada penelitian ini bersumber dari pedoman wisata perkotaan yang 
dikeluarkan oleh Failte Ireland. analisis yang digunakan adalah Importance Performance 
Analysis (IPA). Berdasarkan hasil  analisis, diketahui  terdapat 14 atribut wisata yang termasuk 
dalam kuadran prioritas (kuadran 1) yaitu  atribut  (B2) keterlibatan aspek budaya dalam 
berwisata, (B4) kualitas unsur alam dan lingkungan dalam lokasi wisata, (C4) Jumlah tempat 
sampah, (C9) terdapat objek yang menggangu visual koridor, (C11) ketersediaan tanaman 
peneduh,  (D1) ketersediaan informasi sejarah, (F2) tingkat keterangan koridor saat malam, 
(F3) jumlah lampu penerangan,  (H3) keteraturan PKL, (K1) keberadaan pusat informasi 
pengunjung, (K2) ketersediaan toilet umum yang bersih, (K3) keamanan yang terjamin pada 
saat berwisata, (K4) ketersediaan aparat yang berjaga, (L2)Terdapat media online sebagai 
tempat promosi dan informasi. 
Penilaian variabel juga dilakukan oleh pihak pemerintah dengan atribut pengelolaan 
wisatawan. Atribut ini berisi bagaimana proses pengelolaan pariwisata pada koridor Jalan Asia 
Afrika  bersumber dari pedoman wisata perkotaan yang dikeluarkan oleh Failte Ireland.  
Berdasarkan analisis IPA yang dilakukan, terdapat  4 atribut yang termasuk dalam kuadran 
prioritas (kuadran 1) yaitu  (3.3) Realisasi perawatan  dan perbaikan ruang terbuka public sesuai 
aturan, (4.1) Rencana untuk memasang informasi sejarah terkait koridor,  (6.2) Realisasi dalam 
perawatan dan penggantian lampu penerangan,  dan (8.3) kebijakan pemerintah dalam 
mengatur pedagang kaki lima. 
Prioritas pengembangan dalam koridor Jalan Asia Afrika dibagi menjadi prioritas 1 dan 
prioritas 2 sesuai dengan kuadran IPA atribut pengguna (wisatawan) dan pengelola 
(pemerintah). Atribut yang menjadi prioritas 1 adalah (C9) terdapat objek yang menggangu 
visual koridor, (D1) Ketersediaan informasi bersejarah pada titik-titik bersejarah, (F2) tingkat 
keterangan koridor saat malam, (F3) jumlah lampu penerangan,  (H3) keteraturan PKL. 
Sedangkan atribut yang menjadi prioritas 2 adalah (B2) keterlibatan aspek budaya dalam 
berwisata, (B4) kualitas unsur alam dan lingkungan dalam lokasi wisata, (C4) Jumlah tempat 
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sampah, (C11) ketersediaan tanaman peneduh, (D1) ketersediaan informasi sejarah, (K1) 
keberadaan pusat informasi pengunjung, (K2) ketersediaan toilet umum yang bersih, (K3) 
keamanan yang terjamin pada saat berwisata, (K4) ketersediaan aparat yang berjaga. 
 Saran 
5.2.1 Saran bagi Pemerintah 
Saran  bagi pemerintah berkaitan dengan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian 
ini. Berdasarkan analisis IPA yang telah dilakukan, terdapat 14 atribut penilaian wisatawan 
yang menjadi prioritas. Dari 14 atribut penilaian tersebut, hanya 4 atribut persepsi pemerintah 
yang juga menyatakan prioritas. Rekomendasi atribut pemerintah yang perlu dijadikan prioritas 
adalah pengusulan pelibatan aspek budaya melalui forum dengan pelaku usaha wisata, rencana 
pengembangan aktivitas wisata yang lebih melibatkan aspek budaya, proses mendesain jalur 
pejalan kaki yang memperhatikan kebutuhan vegetasi peneduh, pengembangan ruang terbuka 
public yang bersih dari kabel yang mengganggu visual, penyusunan rencana signage informasi 
sejarah, pengembangan pusat informasi wisatawan, pengembangan fasilitas toilet umum, 
pengembangan pemasaran dan informasi berbasis online. 
Terdapat beberapa arahan rencana berkaitan dengan atribut prioritas sesuai dengan 
persepsi wisatawan. Pada kegiatan wisata di koridor Jalan Asia Afrika yang terfokus pada 
nuansa sejarah, sebaiknya diimbangi juga dengan unsur pengenalan kebudayaan sunda sebagai 
sarana pengenal identitas Kota Bandung dapat berupa penambahan pertunjukan kebudayaan 
ataupun dekorasi jalan. Sungai yang menjadi unsur alam pada koridor diusulkan menjadi salah 
satu daya tarik dalam berwisata di koridor Jalan Asia Afrika dengan peremajaan dan 
pengelolaan kebersihan. Tanaman peneduh pada beberapa area pada koridor tidak ada sehingga 
dibutuhkan penanaman. Penambahan titik-titik tempat sampah mengikuti standar Pedoman 
Penyediaan dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Ruang Pejalan Kaki di Perkotaan. Kabel 
listrik pada koridor menutupi fasad bangunan sehingga perlu diubah menjadi saluran bawah 
tanah. Pengembangan informasi sejarah yang tersedia juga perlu dilakukan dengan 
pembangunan papan informasi sejarah yang menarik dan memiliki informasi yang cukup 
terkait intepretasi sejarah pembentukan Kota Bandung dan Peristiwa Asia Afrika. 
Saran lainnya berkaitan dengan pencahayaan malam yang masih kurang adalah dengan  
lebih memperhatikan pergantian lampu. PKL yang terdapat pada koridor di waktu-waktu 
tertentu perlu untuk ditertibkan atau diberikan ruang untuk berdagang. Arahan lainnya adalah 
dengan pembentukan UPT berkaitan dengan pengelolaan wisata di koridor Jalan Asia Afrika 
dibawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang pelayanannya mencakup penyediaan pusat 




pada koridor, menugaskan satuan pengamanan, dan juga mengelola media online informasi 
dan promosi koridor.  
5.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
1. Pada penelitian ini hanya berfokus pada pembahasan wisata perkotaan. Untuk 
penelitian selanjutnya dapat focus kepada tema penelitian pada wilayah studi ini yang 
meninjau dari aspek wisata bersejarah (heritage tourism). 
2. Pada penelitian ini, alat analisis yang digunakan hanya terbatas pada alat analisis IPA, 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat analisis lainnya seperti 
mengkorelasikan dengan aspek lain, menghubungkan keterkaitan dengan aspek place 
attachment atau motivasi berwisata, dan sebagainya. 
3. Penelitian ini dilakukan dalam kondisi pandemic COVID-19 sehingga pengambilan 
data kuesioner wisatawan dilakukan secara daring. Penelitian selajutnya dapat 
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Survei ini dilakukan dengan rangka penyusunan tugas akhir (skripsi) dengan judul “Prioritas 
Pengembangan Koridor Bersejarah Bandung Sebagai Wisata Perkotaan Berdasarkan Persepsi 
Wisatawan”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan dalam pengembangan koridor 
Jalan Asia Afrika. Dalam penelitian ini persepsi dan penilaian responden sangat dibutuhkan 
untuk menjamin ke valid an pada penelitian ini 
Kami mengucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu/Sodara/I yang telah berkenan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di bawah ini. 
1. Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Pekerjaan  : 
Domisili  :  ▢ Bandung Raya    ▢ Luar Bandung  
Alamat Tinggal/ : 
Alamat Penginapan 
Transportasi  :  ▢ Mobil Pribadi    ▢ Angkutan umum : ................  
yang digunakan    ▢ Motor Pribadi    ▢ Lainnya : .................. 
      ▢ Berjalan kaki  
 
Frekuensi  :  ▢ Setiap Hari  ▢ Pertama kali : ................  
Mengunjungi koridor    ▢ Seminggu Sekali  ▢ Lainnya : .................. 






2. Kuesioner Persepsi Masyarakat terhadap Wisata Koridor  
Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui kualitas koridor sebagai lokasi berwisata. 
Setiap atribut kinerja / kualitas dan kepentingan diisi sesuai dengan persepsi anda, 
gunakan tanda centang (✓) untuk pilihan yang anda pilih 
Keterangan: 
Kualitas / Kinerja  
1= Sangat Tidak Puas 
2 = Tidak Puas 
3 = Cukup 
4 = Puas  
5 = Sangat Puas 
Kepentingan 
1= Sangat Tidak Penting 
2 = Tidak Penting 
3 = Cukup 
4 = Penting  






Lokasi Penilaian:  






1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
Akses, Orientasi, dan Signage 
Apakah persebaran papan petunjuk arah di kawasan 
wisata sudah mencukupi kebutuhan wisatawan dalam 
mencari arah/lokasi ? 
          
Bagaimana kelengkapan informasi penunjuk arah dari 
tempat parkir menuju atraksi wisata seperti spot foto, 
museum, pertokoan, dan objek bangunan bersejarah? 
          
Bagaimana kondisi kebersihan papan petunjuk arah ?           
Bagaimana kualitas desain papan petunjuk arah dalam 
mempercantik visual kawasan ? 
          
Apakah papan penunjuk arah sudah informatif dalam 
menjelaskan arah dan lokasi suatu tempat dan objek 
bangunan bersejarah pada koridor? 
          
Apakah papan petunjuk arah sudah konsisten dalam 
memberikan informasi arah : tidak membingungkan 
          
Bagaimana kejelasan visual papan penunjuk arah pada 
malam hari? 
          
Apakah pejalan kaki sudah merasa lebih diprioritaskan 
dibandingkan kendaraan bermotor pada koridor?  
          
Apakah ketersediaan tempat sampah sudah mencukupi 
kebutuhan wisatawan di setiap sudut koridor? 
          
Bagaimana kualitas kebersihan pada koridor ?           
            
Daya Tarik Wisata Kota 
 Apakah aktivitas wisata di kawasan sudah cukup 
melibatkan aspek-aspek kebudayaan lokal seperti: adanya 
pertunjukan musik dan tarian tradisional atau festival 
terkait peristiwa sejarah pada saat berwisata ? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja wisatawan dengan keterlibatan 
masyarakat lokal pelukis pada aktivitas wisata? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja wisatawan dengan keterlibatan 
masyarakat lokal costplayer pada aktivitas wisata? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja wisatawan dengan hasil 
pemugaran fasade bagunan bersejarah di sepanjang 
koridor ? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja dan kepentingan wisatawan 
pada kebersihan sungai cikapundung sebagai penunjang 
kegiatan wisata? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja dan kepentingan wisatawan 
terhadap keberadaan pohon peneduh pada koridor ? 
          
 Apakah aktivitas kuliner di kawasan sudah cukup 
melibatkan kuliner tradisional? 
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Ranah Publik (Public Gem) 
 Bagaimana kinerja wisatawan terhadap lebar jalur pejalan 
kaki dalam melakukan aktivitas terkait wisata seperti 
berjalan, berfoto, beristirahat, menikmati suasana, dan 
kegiatan wisata lainnya? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja wisatawan dengan hasil 
pemugaran fasade bagunan bersejarah di sepanjang 
koridor? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja dan kepentingan masyarakat 
dengan kuantitas tempat duduk pada kawasan? 
          
 Bagaimana tingkat kinerja dan kepentingan masyarakat 
dengan desain lampu jalan pada kawasan? 
          
 Bagaimana kinerja dan kepentingan wisatawan pada 
visual tiang dan kabel listrik di kawasan wisata? 
          
 Bagaimana kinerja dan kepentingan wisatawan pada 
signage pertokoan pada fasade bangunan pertokoan? 
          
 Bagaimana kinerja dan kepetntingan wisatawan pada 
estetika desain lampu jalan? 
          
 Bagaimana kinerja dan kepetntingan wisatawan pada 
estetika desain kursi? 
          
 Bagaimana kinerja dan kepetntingan wisatawan pada 
estetika desain tempat sampah? 
          
 Bagaimana kinerja dan kepetntingan wisatawan pada 
estetika desain pot bunga 
          
Interpretasi Tempat 
 Bagaimana kinerja dan kepentingan wisatawan terhadap 
media informasi sejarah koridor berupa papan informasi 
sejarah atau kertas selebaran? 
          
 Bagaimana kinerja dan kepentingan wisatawan terkait 
adanya kegiatan wisata jelajah sejarah bersama pemadu 
wisata (Bus Wisata Bandros)? 
          
Aktivitas Wisata pada Siang Hari 
 Bagaimana kualitas dan kepentingan atraksi wisata sejarah 
yang ada pada kawasan (museum asia afrika)? 
          
 Bagaimana kualitas dan kepentingan atraksi hiburan 
musik pada kawasan? 
          
 Bagaimana kualitas dan kepentingan atraksi foto bersama 
costplay pada kawasan? 
          
 Bagaimana kualitas dan kepentingan atraksi hiburan seni 
tradisional pada kawasan? 
          
Aktivitas Wisata pada Malam Hari 
 Bagaimana kinerja dan kepentingan terhadap keragaman 
objek wisata saat malam hari selain pub? 
          
 Bagaimana tingkat intensitas cahaya (penerangan) pada 
koridor saat malam? 
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 Bagaimana kecukupan titik lampu dalam menerangi 
koridor? 
          
 Apakah jam tutup kafe, restoran, dan tempat belanja sudah 
sesuai dengan kebutuhan?  
          
Akomodasi 
 Apakah ketersediaan penginapan di koridor wisata sudah 
sesuai dengan kebutuhan? 
          
 Bagaimana kualitas pelayanan penginapan di koridor 
wisata? 
          
Makanan dan Minuman 
 Apakah keberagaman pilihan tempat dan harga makan 
(restoran, kafe, dan pedagang kaki lima) sesuai sesuai 
dengan budget?  
          
 Apakah tempat makan di kawasan sudah cukup 
melibatkan aspek lokal dan tradisional (contoh melibatkan 
unsur klasik kolonial atau tradisional sunda pada makanan 
dan dekorasi)? 
          
 Bagaimana kondisi kerapihan dan keteraturan pedagang 
kaki lima pada koridor? 
          
 Apakah terdapat cukup pilihan tempat makan yang 
menyediakan menu khusus seperti makanan bebas gluten, 
vegetarian, dan vegan)? 
          
Retail (Berbelanja) 
 Apakah penjual barang-barang khas berupa cendramata 
dan pernak pernik sudah mencukupi kebutuhan 
wisatawan? 
          
 Apakah harga barang yang dijual pada koridor sudah 
cukup sesuai dengan budget?  
          
Festival dan Event 
 Bagaimana kinerja dan kepentingan wisatawan terhadap 
jumlah penyelenggaraan acara-acara dan festival di 
koridor (contohnya: festival, acara bazaar)? 
          
 Apakah dalam kegiatan dan festival yang dilakukan di 
koridor sudah melibatkan aspek-aspek tradisional ataupun 
unsur historikal kawasan (terdapatnya seni tradisional, 
ataupun terdapatnya acara berkaitan dengan sejarah)? 
          
 Apakah pada acara dan festival yang dilakukan dapat 
dinikmati oleh semua kalangan termasuk anak-anak? 
          
 Bagaimana kualitas penyelenggaraan festival asia afrika 
yang telah diselenggarakan tahun ini? 
          
Pelayanan Dasar dan Keselamatan 
 Bagaimana ketersediaan pusat informasi pengunjung dan 
juga papan informasi di koridor 
          
 Bagaimana ketersediaan selebaran informasi mengenai 
kawasan wisata yang didalamnya memuat informasi 
sejarah dan juga informasi lokasi objek wisata 
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 Bagaimana kondisi toilet umum pada koridor wisata           
 Bagaimana kualitas keamanan pada koridor           
Pemasaran 
 Apakah program promosi wisata perkotaan bandung sudah 
termuat dalam program promosi di skala prvinsi dan 
naisonal? 
          
 Apakah pemerintah memiliki data statistik pengunjung 
yang mengunjungi wlayah studi, seberapa lengkap data 
yang dimiliki, apakah ada kendaka dalam mendata 
wisatawan yang berkunjung? 









Survei ini dilakukan dengan rangka penyusunan tugas akhir (skripsi) dengan judul 
“Prioritas Pengembangan Koridor Bersejarah Bandung Sebagai Wisata Perkotaan Berdasarkan 
Persepsi Wisatawan”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan dalam pengembangan 
koridor Jalan Asia Afrika.  
Pada penelitian ini sebelumnya telah ditanyakan persepsi wisatawan terhadap kualitas 
aspek-aspek wisata pada koridor. Dari hasil Importance Performance Analysis dapat diketahui 
aspek-aspek mana yang memerlukan pembenahan atau pengembangan. 
Kami mengucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu/Sodara/I yang telah berkenan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di bawah ini. 
1. Identitas Responden 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 
Jabatan/Bagian : 
Instansi  : 
 
2. Pertanyaan Wawancara 
Pertanyaan ini digunakan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang telah dilakukan 
pemerintah dalam pengembangan koridor Jalan Asia Afrika sebagai ruang publik dan juga 
sebagai atraksi wisata Kota Bandung.  
Masing-masing aspek merupakan bagian yang diteliti. Aspek ini ditentukan 
berdasarkan tinjauan pustaka Pedoman Kota Tujuan Wisata yang disusun oleh Failte Ireland. 
Pada wawancara ini, peneliti ingin menghubungkan kondisi eksisting berdasarkan observasi, 
hasil perspektif masyarakat, standar, dan juga pernyataan stakeholder. 
 Akses, Orientasi, Signage 
1. Apakah pemerintah Kota Bandung sudah memiliki dokumen rencana atau standar 
mengenai wayfinding bagi pejalan kaki dan wisatawan di kawasan wisata? 
2. Bagaimana proses pada saat merencanakan papan informasi arah yang saat ini sudah 
ada pada kawasan wisata? 
 
3. Apakah pemerintah memiliki SOP untuk petugas lapangan dalam merawat papan 
informasi arah? Bagaimana realisasinya dilapangan? 
4. Apakah terdapat wacana terkait aspek wayfinding di kawasan wisata 
5. Bagaimana realisasi perawatan kebersihan koridor wisata ? 
 
 Daya Tarik Wisata Kota  
1. Apakah terdapat forum yang menghubungkan pemerintah Kota Bandung dengan 
pelaku usaha pariwisata di kawasan wisata (co: Pengusaha, masyarakat lokal yang 
berdagang atau megamen) 
2. Bagaimana usaha pemeritah dalam melibatkan komunitas lokal dalam aktivitas 
wisata di kawasan, (komunitas budaya, komunitas peduli sejarah, komunitas peduli 
kota) 
3. Usaha apa saja yang dilakukan oleh pemerintah dalam melindungi bangunan 
bersejarah di koridor 
4. Apakah pemerintah memiliki rencana program dalam mengembangkan aktivitas 
wisata baru di kawasan  
 
 Ranah Publik (Public Gem) 
1. Apakah dokumen rencana spasial pada kawasan sudah mengintegrasikan dengan 
aspek wisata, apa saja kebijakan yang mendukung integrasi kegiatan wisata pada 
kawasan 
2. Bagaimana proses saat mendesain jalur pejalan kaki, plasa, dan street furniture 
3. Bagaimana proses perawatan perbaikan ruang terbuka publik pada kawasan 
4. Apakah terdapat rencana pengembangan ruang terbuka publik  
 
 Interpretasi Tempat  
1. Apakah pernah ada rencana untuk memasang informasi sejarah terkait koridor dan 
bangunan pada koridor wisata 
2. Bagaimana pandangan pemerintah terkait adanya atraksi wisata tur sejarah di 
koridor  
 
 Aktivitas Wisata pada Siang Hari  





 Aktivitas Wisata pada Malam Hari  
1. Bagaimana regulasi pemerintah kota dalam mengatur jam operasional tempat usaha 
(cafe, restoran, toko) 
2. Bagaimana realisasi dalam perawatan dan penggantian lampu penerangan  
 
 Akomodasi  
1. Apakah ketersediaan kamar hotel sudah mencukupi kebutuhan 
2. Apakah pemerintah kota memiliki kordinasi dengan pemilik usaha penginapan 
terkait dengan kualitas dan kuantitas penginapan? 
3. Bagaimana rencana pemerintah kedepannya bagi aspek akomodasi pada koridor 
wisata  
 
 Makanan dan Minuman  
1. Apakah pemerintah memiliki kebijakan khusus untuk mengatur aspek kuliner di 
wilayah penelitian? Apakah sudah berjalan dengan baik? 
2. Apakah pemerintah memiliki rencana program untuk mengembangkan aspek kuliner 
khususnya pada wilayah penelitian  
3. Bagaimana kebijakan pemerintah dalam mengatur pedagang kaki lima pada koridor, 
apakah ada rencana untuk mengembangkan sentra PKL yang sudah ada?  
 
 Retail (Berbelanja)  
1. Apakah pemerintah memiliki kebijakan khusus untuk mengatur aspek retail 
perdagangan di wilayah penelitian? Apakah sudah berjalan dengan baik? 
2. Apakah pemerintah memiliki rencana program untuk mengembangkan aspek retail 
khususnya pada wilayah penelitian  
 
 Festival dan Event  
1. Bagaimana peran pemerintah dalam menyelenggarakan acara dan festibal di koridor 
2. Apakah pada kegiatan festival yang diselenggarakan oleh pemerintah: Asia Afrika 
Festival sudah melibatkan pihak yang profrsional pada bidang acara 




1. Apa usaha pemerintah dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat sekitar dalam 
kegiatan wisata di wilayah studi 
2. Apa saja yang sudah dilakukan pemerintah dalam megidentifikasi dan menjaga 
bangunan cagar budaya yang menjadi daya tarik kegiatan wisata  
 
 Pelayanan Dasar dan Keselamatan  
1. Apakah pada wilayah studi terdapat tourist information center, jika tidak apakah 
terdapat dalam perencanaan kawasan wisata 
2. Apakah pemerintah sudah membuat selebaran informasi wisatawan untuk dibagikan, 
bagaimana teknis menyebarkan selebaran tersebut, apakah sudah berjalan dengan 
baik 
3. Apakah duta wisata yang ada di Kota Bandung juga membantu langsung pada 
kegiatan wisata di Braga sebagai pusat informasi dan juga mengarahkan pengunjung 
di saat-saat tertentu  
 
 Pemasaran 
1. Apakah program promosi wisata perkotaan bandung sudah termuat dalam program 
promosi di skala prvinsi dan naisonal 
2. Apakah pemerintah memiliki data statistik pengunjung yang mengunjungi wlayah 
studi, seberapa lengkap data yang dimiliki, apakah ada kendaka dalam mendata 
wisatawan yang berkunjung  
 
